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ABSTRAK 

 

Husna Firda Risaldi 2024; Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa pada 

Materi Perbandingan Trigonometri; 81 halaman; Program Studi Pendidikan 

Matematika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 

PGRI Banyuwangi. Pembimbing: (I) Dr. Rachmaniah Mirza Hariasuti, M. 

Pd., (II) Barep Yohanes, M.Pd. 

 

Kata Kunci: Analisis, Pemecahan Masalah, Perbandingan Trigonometri 

 Pemecahan masalah merupakan keterampilan penting dalam pembelajaran 

matematika. Salah satu metode yang efektif untuk memecahkan masalah adalah 

metode Polya. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa banyak siswa kesulitan 

menerapkan rumus perbandingan trigonometri pada soal yang memerlukan 

penalaran, terutama pada bentuk soal cerita. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Tujuannya adalah 

menganalisis kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi perbandingan 

trigonometri. Pengumpulan data dilakukan melalui tes dan wawancara dengan 

menggunakan metode triangulasi. Pengumpulan data dilakukan pada tanggal 16 

Mei 2024 untuk tes dan tanggal 1-2 Juni 2024 untuk wawancara. Subjek dipilih 

melalui pemberian tes kepada 35 siswa kelas X-11 MAN 1 Banyuwangi . Siswa 

diberikan tiga soal berbentuk uraian dan yang dapat menjawab ketiga soal dengan 

benar dianggap mampu memecahkan masalah. Sebanyak 15 siswa memenuhi 

kriteria dan dipilih tiga siswa yang menjadi subjek melalui diskusi dengan guru 

matematika. 

 Analisis menunjukkan bahwa siswa mampu menyelesaikan soal 

perbandingan trigonometri. Mereka tidak hanya memahami soal dengan baik, 

tetapi juga dapat menjelaskan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan. Selain itu, 

mereka dapat merencanakan penyelesaian dengan menjelaskan strategi yang 

digunakan, melaksanakan rencana, dan menuliskan langkah-langkah dalam 

menyelesaikan soal. Selain itu, siswa dapat melakuan pengecekan kembali dengan 

menjelaskan dan menuliskan hasil yang diperoleh dengan masalah yang diberikan. 
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ABSTRACT 

 

Husna Firda Risaldi, 2024; Analysis of Student‟s Problem-Solving Abilities on 

Trigonometric Ratio Material; 81 pages; Mathematics Education Study 

Program, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, PGRI University of 

Banyuwangi. Advisor: (I) Dr. Rachmniah Mirza Hariastuti, M.Pd., (II) Barep 

Yohanes, M.Pd 

 

Keywords: Analysis, Problem-Solving, Trigonometric Ratio 

 Problem-solving is a crucial skill in mathematics learning. One effective 

method for problem-solving is the Polya method. Previous research has shown 

that many students struggle to apply trigonometric ratio formulas to problems that 

require reasoning, especially those in the form of story problems. 

 This study employed a qualitative approach. The objective was to analyze 

students' problem-solving abilities in trigonometric ratios. Data was collected 

through tests and interviews using the triangulation method. The data collection 

was conducted on May 16, 2024, for the test, and June 1-2, 2024, for the 

interview. The subjects were selected by giving a test to 35 students in class X-11 

MAN 1 Banyuwangi. Three essay questions were given, and students who could 

answer all three correctly and apply the Polya method were considered capable of 

solving problems. Fifteen students met the criteria, and three were selected as 

subjects through discussion with the mathematics teacher. 

 The analysis revealed that students were able to solve trigonometric ratio 

problems. They not only understood the problems well but also could explain the 

known and unknown variables. Furthermore, they could plan their solutions by 

explaining the strategies used to solve the problems. In implementing their plans, 

students could solve the problems according to their plans. They could explain 

and write down the steps to solve the problems in detail, following their 

previously planned solutions. Additionally, students demonstrated the ability to 

re-check their work by writing and explaining the consistency of their results with 

the given problems. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Matematika merupakan salah satu ilmu yang dipelajari pada setiap jenjang 

pendidikan. Matematika sangat dibutuhkan karena berguna dalam kehidupan 

sehari-hari dalam membantu meningkatkan kemampuan berpikir logis, 

mengembangkan kemampuan berhitung, serta keterampilan pemecahan masalah. 

Matematika berperan penting dalam menunjang kemajuan ilmu pengetahuan serta 

meningkatkan kualitas pendidikan di suatu negara. Setiap negara mempunyai 

standar dalam berkembangnya pendidikan, terutama pada bidang matematika 

(Azizah et al., 2022:257). Menurut Bruner (dalam Siagian, 2017:64), 

pembelajaran matematika adalah belajar mengenai konsep dan susunan 

matematika yang terdapat pada materi yang dipelajari, serta mencari hubungan 

antara konsep dan susunan matematika yang terdapat didalamnya. 

 Pembelajaran matematika selaras dengan program kurikulum merdeka belajar 

diera society 5.0 yang ditunjukkan dalam pembelajaran yang berfokus pada 

kemandirian siswa untuk memahami materi (Daimah & Suparni, 2023:138). 

National Council of Teachers of Mathematics (dalam Maulyda, 2020:14) 

menyatakan, pembelajaran matematika memuat standar utama yang memiliki 

peranan penting yaitu komunikasi, koneksi, pemecahan masalah, penalaran dan 

pembuktian, serta representasi. 

 Salah satu keterampilan yang harus dimiliki pada pembelajaran matematika 

adalah pemacahan masalah. Hal ini menunjukkan bahwa evaluasi dalam 

pembelajaran matematika tidak hanya dalam bentuk soal, tetapi juga memuat 

masalah. Polya menjelaskan bahwa masalah yaitu soal menantang yang cara 

penyelesaiannya tidak segera diketahui oleh siswa, sedangkan soal merupakan 

pertanyaan rutin yang dapat dengan mudah diselesaikan oleh siswa (Mairing & 

Aritonang, 2018: 62). Kemampuan pemecahan masalah diajarkan agar siswa 

dapat memecahkan masalah matematika dan juga ilmu pengetahuan lainnya, serta 

mempunyai kemapuan bernalar yang logis, kritis, sistematis dan terbuka dalam 

kehidupan sehari-hari
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(Nurhayati et al., 2016:107). Pemecahan masalah adalah bagian dari kurikulum 

matematika yang utama karena didala proses pembelajaran ataupun 

penyelesaiannya siswa kemunginan akan memperoleh pengalaman menggunakan 

pengetahuan dan keterampilan yang telah dimiliki untuk diterapkan pada 

pemecahan masalah (Nurfatanah et al., 2018:548). 

 Pemecahan masalah merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang 

melibatkan siswa aktif secara optimal yang memungkinkan siswa untuk 

melakukan eksplorasi, observasi, eksperimen, dan investigasi (Bernard et al., 

2018:78). Salah satu metode pemecahan masalah adalah dengan menggunakan 

langkah-langkah Polya (Hadi & Radiyatul, 2014:53), yaitu: (1) memahami 

masalah, (2) menentukan rencana strategi pemecahan masalah, (3) menyelesaikan 

strategi penyelesaian masalah, dan (4) memeriksa kembali jawaban yang 

diperoleh (Enlisia et al., 2020:1820). 

 Beberapa penelitian telah dilakukan sebelumnya terkait pemecahan masalah. 

Penelitian Setiana et al. (2021:899) dilakukan secara kualitatif terhadap 30 siswa 

kelas XI disalah satu SMA di Kabupaten Bandung Barat pada materi trigonometri. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa belum menguasai indikator 

melaksanakan rencana penyelesaian dan melihat kembali dengan presentase 

berturut-turut 52,5% dan 37,5%. Siswa kemampuan tinggi dan sedang melakukan 

kesalahan karena kurang teliti ketika memecahkan masalah dengan tingkat 

kesalaha yang berbeda. Siswa berkemapuan rendah melakukan kesalahan karena 

pemahaman yang kurang terhadap permasalahn dan konsep.  

 Penelitian tentang analisis kemampuan pemecahan masalah juga pernah 

dilakukan secara kualitatif terhadap siswa kelas XI di salah satu SMK Swasta 

Kota Tangerang pada materi trigonometri oleh Pratami dan Nabilla (2023:276). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa 

masih rendah, karena kebanyakan siswa kurang teliti dala menjawab soal. 

Penelitian lain dilakukan secara kualitatif terhadap siswa kelas XI MIA pada salah 

satu SMA Negeri di Kabupaten Cirebon pada materi trigonometri oleh Saputra et 

al. (2020:857). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah 8 siswa di kelas XI MIA 1 termasuk kategori tinggi, dan 6 siswa di kelas 

XI MIA 2 termasuk kategori sedang dan rendah. 
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 Materi trigonometri memiliki karakteristik banyaknya rumus dan penerapan 

dalam kehidupan sehari-hari yang membuat siswa merasa kesulitan (Wigati, 

2016:1). Pada penelitian sebelumnya dijelaskan bahwa sebagian besar siswa 

kesulitan dalam memecahkan soal yang memerlukan penerapan rumus 

perbandingan trigonometri, terutama pada soal yang berbentuk cerita (Ahmad, 

2015:300). Trigonometri adalah materi yang sangat penting untuk dipelajari pada 

tingkat SMA, selain digunakan dalam pelajaran matematika itu sendiri, 

trigonometri juga sering digunakan sebagai pendukung pada mata pelajaran lain, 

seperti astrinomi, fisika dan geografi (Mulyani & Muhtadi, 2019:4). Materi 

trigonometri dianggap sulit utamanya pada soal yang berhubungan dengan 

aplikasi trigonometri, seperti permasalahan dalam menentukan jarak suatu objek 

dengan tinggi tertentu terhadap objek lain jika diketahui sudut depresi atau 

elevasinya (Wulandari & Gusteli, 2020:65). 

 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada guru matematika kelas 

X di MAN 1 Banyuwangi menunjukkan bahwa siswa masih kesulitan 

menyelesaikan masalah-masalah yang diberikan pada materi perbandingan 

trigonometri. Umumnya siswa mengalami kesulitan untuk memahami dan 

mengubah soal berbentuk cerita ke dalam model matematika. Kondisi tersebut 

menjadikan perlu dilakukan penelitian terkait kemampuan pemecahan masalah 

khususnya pada materi perbandingan trigonometri. Hasil penelitian selain 

digunakan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi 

perbandingan trigonometri, juga diharapkan dapat menunjukkan langkah 

pemecahan masalah yang masih menjadi kendala bagi siswa. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas dapat ditentukan rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu: “bagaimana kemampuan pemecahan masalah siswa kelas X di 

MAN 1 Banyuwangi pada materi perbandingan trigonometri?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dan mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah siswa kelas X 

di MAN 1 Banyuwangi pada materi perbandingan trigonometri. 
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1.4 Batasan Masalah 

 Adapun batasan masalah yang diperlukan agar pengkajian dalam penelitian 

ini terarah, yaitu: 

1. Kemampuan pemecahan masalah  

Pada penelitian ini pemahaman terhadap pemecahan masalah dibatasi pada 

suatu kemampuan berpikir kritis untuk menghadapi permasalahan dalam 

materi perbandingan trigonometri. Indikator pemecahan masalah yang 

digunakan pada penelitian ini mengacu pada teori pemecahan masalah Polya, 

yaitu: (1) memahami masalah, (2) merencanakan pemecahan masalah, (3) 

menyelesaikan masalah sesuai rencana, dan (4) melakukan pengecekan 

kembali. 

2. Materi perbandingan trigonometri 

Perbandingan trigonometri merupakan materi yang diajarkan di kelas X 

semester ganjil. Materi tersebut sesuai dengan kisi-kisi soal tes yang dibatasi 

pada pembahasan tentang: penjumlahan dari dua perbandingan trigonometri 

dan menyelesakan masalah kontekstual yang berkaitan dengan perbandingan 

trigonometri. 

3. Subjek 

Responden dalam penelitian ini adalah siswa kelas X MAN 1 Banyuwangi 

tahun ajaran 2023/2024 yang telah mendapatkan materi perbandingan 

trigonometri. Adapun subjek dipilih dengan menggunakan teknik purposive 

sampling berdasarkan hasil tes siswa dan kriteria komunikatif. Subjek 

dibatasi sebanyak tiga siswa. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

 Penelitan ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk: 

1. Peneliti 

Menambah pemahaman tentang kemampuan pemecahan masalah siswa pada 

materi perbandingan trigonometri. 

2. Guru 

Sebagai informasi tentang kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi 

perbandingan trigonometri. 

3. Peneliti lain 

Sebagai referensi untuk penelitian sejenis. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Analisis 

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) online, analisis merupakan 

penyelidikan terhadap suatu peristiwa (perbuatan, karangan dan sebagainya) untuk 

mengetahui keadaa yang sebenarnya (sebab-musabab, duduk perkaranya, an 

sebagainya). Analisis merupakan kegiatan yang meliputi  beberapa  aktivitas 

diantaranya: memilih, membedakan dan mengurai  guna  dimasukkan kedalam 

kelompok tertentu, dikategorikan dengan tujuan tertentu, dicari kaitannya untuk 

ditafsirkan maknanya (Fadhlurrahman et al., 2024:1406). Pada penelitian ini 

analisis dapat diartikan sebagai aktivitas penyelidikan untuk mengetahui dan 

mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah siswa SMA pada materi 

perbandingan trigonometri. 

2.2 Pemecahan Masalah 

 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) online dijelaskan bahwa 

masalah merupakan sesuatu yang harus diselesaikan. Masalah merupakan suatu 

pertanyaan yang mengandung ketidakpastian, karena itu perlu diselidiki cara 

untuk memecahkannya (Helmon & Sennen, 2020:52). Suatu masalah umumnya 

memuat sesuatu yang mendorong seseorang untuk memecahkannya, namun tidak 

secara langsung dapat terpecahkan (Saedi et al., 2020). 

 Secara khusus dalam konteks matematika, masalah diartikan sebagai suatu 

pertanyaan atau soal yang dihadapi oleh seseorang yang tidak mempunyai cara 

penyelesaian dan membutuhkan solusi untuk menyelesaikannya (Schoenfeld 

dalam Wijaya, 2012:58). Soal rutin berbeda dengan masalah. Soal rutin 

merupakan soal yang cara penyelesaaiannya dapat segera diketahui oleh siswa 

(Mairing & Aritonang, 2018:62). Jika siswa diberikan suatu soal dan langsung 

mengetahui cara menyelesaiannya dengan benar, maka soal tersebut bukan suatu 

masalah (Sahrudin, 2016:19). 

 Menurut Polya (dalam Mairing & Aritonang, 2018:62), masalah matematika 

merupakan saoal menantang yang cara penyelesaiannya tidak segera dketahui oleh 

siswa. Masalah matematika merupakan alat yang digunakan untuk membantu 

siswa dalam mengembangkan kemampuan berfikir dan mengembangkan 
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keterampilan dasar dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan 

matematika dan kehidupan sehari-hari (Nurfatanah et al., 2018:547). Jadi masalah 

dalam matematika dapat diartikan sebagai soal menantang yang cara 

penyelesaiannya tidak dapat segera diketahui (melalui beberapa tahapan) yang 

dapat digunakan sebagai alat untuk mengembangkan keterampilan dan 

kemampuan berfikir . 

 Pemecahan masalah merupakan usaha mencari jalan keluar untuk mencapai 

tujuan yang memerlukn kesiapan, kreativitas, pengetahuan, kemapuan dan 

aplikasinya dala kehidupan sehari-hari (Hadi & Radiyatul, 2014:55). Polya (dalam 

Simatupang et al., 2020:32) mendefinisikan pemecahan masalah yaitu usaha 

untuk mencari jalan keluar dari suatu kesulitan dalam mencapai tujuan yang sulit 

dicapai. Pemecahan masalah adalah proses berpikir secara terarah untuk 

menentukan sesuatu yang harus dilakukan untuk mengatasi suatu masalah 

(Mawaddah & Anisah, 2015:167). Berdasarkan pendapat tersebut dapat 

disimpulkan bahwa pemecahan masalah adalah usaha untuk mencari solusi dari 

suatu masalah yang tidak mudah dipecahkan, dengan menggunakan kreativitas, 

pengetahuan dan proses berpikir yang terarah. 

 Polya (dalam Simatupang et al., 2020:30), menyebutkan ada empat langkah 

yang dapay dilakukan dalam memecahan masalah, yaitu (1) memahami masalah, 

(2) merencanakan pemecahan masalah, (3) menyelesaikan masalah sesuai rencana 

dan (4) melakukan pengecekan kembali. Lebih lanjut dijelaskan bahwa 

memahami masalah dapat dilakukan ketika siswa mengerti maksud dari semua 

kata yang digunakan pada soal, sehingga mampu menyatakan soal dengan kalimat 

sendiri dengan mengidentifikasi informasi yang diketahui dan dibutuhkan untuk 

menentukan solusi, menulis konsep yang ditanyakan sera membuat gambar atau 

grafik yang dibutuhkan. Pembuatan rencana pemecahan masalah dapat diawali 

dengan menghubungkan konsep yang diketahui dan ditanyakan. Untuk masalah 

yang kompleks, masalah dapat diuraikan menjadi bagian-bagian yang lebih 

sederhana agar dengan mudah mengarah pada langkah-langkah pemecahan yang 

dibutuhkan. Rencana pemecahan masalah dilakukan dengan ketelitian dalam 

menuliskan setiap langkah yang telah tersusun dan perhitungan untuk 

mendapatkan hasil yang sesuai dengan masalah. Pada tahap pengecekan kembali, 
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dapat dilakukan dengan melihat setiap langkah yang telah dilakukan pada proses 

memecahkan masalah. 

 Menurut Nickerson dan Zenger (dalam Enlisia et al., 2020:1820), siswa dapat 

dikatakan mampu memecahkan masalah ketika siswa mampu memahami 

masalah, merencanakan pemecahan masalah, menyelesaikan masalah sesuai 

rencana dan  melakukan pengecekan kembali hasil yang diperoleh. Dalam 

penelitian ini, pemecahan masalah dilakukan pada materi perbandingan 

trigonometri. Adapun indikator pemecahan masalah yang digunakan mengacu 

pada teori pemecahan masalah Polya. 

2.3 Perbandingan Trigonometri 

 Perbandingan trigonometri merupakan perbandingan panjang sisi-sisi pada 

segitiga siku-siku (Nurhakim & Natasa, 2023:1). Perbandingan trigonometri 

dinyatakan sebagai perbandingan sisi-sisi pada segitiga siku-siku (Siregar, 

2022:13). Lebih lanjut dijelaskan bahwa segitiga siku-siku memiliki tiga sisi, 

yaitu sisi tegak (vertikal), sisi mendatar (horizontal) dan hipotenusa (sisi miring). 

Letak sisi tegak dan sisi mendatarnya saling tegak lurus, sehingga terbentuk sudut 

90º yang disebut sebagai sudut siku-siku. Adapun materi-materi yang terkait 

dalam perbandingan trigonometri diantaranya,  

1. Sudut positif dan sudut negatif 

 Sudut positif merupakan sudut yang diukur berlawanan arah jarum 

jam dari sumbu X positif. Gambar 2.1 menunjukkan sudut positif θ (+θ). 

 

 

 

 

Gambar 2.1 θ merupakan Sudut Positif yang Diukur dari 

Sumbu X Positif 

  

Y 

X O 
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Sudut negatif merupakan sudut yang diukur searah jarum jam dari sumbu 

X positif. Gambar 2.2 menunjukkan sudut negatif θ (-θ). 

 

 

 

 

Gambar 2.2 -θ merupakan Sudut Negatif yang Diukur dari 

Sumbu X Positif 

2. Perbandingan trigonometri sinus (   ), kosinus (   ), dan tangen (   ) 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Segitiga Siku-siku ABC 

 Segitiga ABC siku-siku di B pada Gambar 2.3 menunjukkan bahwa, 

             .  Akibatnya dapat diperoleh: 

a. BC disebut sisi siku-siku di depan sudut θ. 

b. AB disebut sisi siku-siku di samping sudut θ. 

c. AC adalah hipotenusa, yaitu sisi terpanjang dari ketiga sisi segitiga 

ABC. 

 Perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku ABC dapat 

didefinisikan sebagai berikut. 

      
                             

                  
  

  

  
  

      
                               

                  
  

  

  
  

      
                             

                               
  

  

  
  

3. Menentukan besar sudut dengan perbandingan trigonometri 

 Perbandingan trigonometri dapat digunakan untuk menentukan besar 

sudut pada segitiga siku-siku. 
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Gambar 2.4 Segitiga Siku-siku yang Memiliki Panjang Sisi 

Samping dan Sisi Depan 

 Untuk menentukan besar θ pada Gambar 2.4 segitiga siku-siku di atas, 

dapat digunakan perbandingan trigonometri tangen. 

      
          

            
  

  

  
 →         (

  

  
)  

Dengan menggunakan kalkulator dapat diperoleh           

4. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan perbandingan 

trigonometri 

a. Sudut elevasi 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 Sudut Elevasi Pandangan Seseorang Terhadap 

Puncak Tiang Bendera 

Gambar 2.5 menunjukkan bahwa: 

 AP mewakili garis pandang dari A (mata) ke atas puncak objek 

P. 

 AB garis horizontal. 

 Sudut PAB disebut sudut elevasi. 

Jadi, sudut elevasi adalah sudut yang dibentuk oleh garis 

horizontal dengan garis pandangan mata ke arah atas. 
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b. Sudut depresi 

 

 

 

 

Gambar 2.6. 

Gambar 2.6 Sudut Depresi Pandangan Seseorang Terhadap 

Suatu Objek di Lantai  

Gambar 2.6 menunjukkan bahwa: 

 AK mewakili garis pandang dari A (mata) ke K (kulit pisang). 

 AB garis horizontal. 

 Sudut BAK disebut sudut depresi. 

Jadi, sudut depresi adalah sudut yang dibentuk dari garis 

horizontal dengan garis pandangan mata ke arah bawah. 

2.4 Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa pada Materi 

Perbandingan Trigonometri 

 Analisis merupakan penyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk mengetahui 

keadaan yang sebenarnya. Analisis diperlukan dalam dalam pembelajaran untuk 

memperoleh data yang maksimal dalam suatu proses pembelajaran. Penelitian ini 

difokuskan untuk menganalisis kemampuan pemecahan masalah dalam 

pembelajaran matematika, khususnya perbandingan trigonometri.  

 Schoenfeld (dalam Aljaberi & Gheith, 2016:33) mendefinisikan pemecahan 

masalah dalam matematika sebagai kegiatan dalam mencapai hasil tertentu 

dengan cara yang belum jelas, sehingga diperlukan usaha yang besar untuk 

mendapatkan hasil yang diinginkan. Kemampuan pemecahan masalah yaitu 

kemampuan berpikir secara sistematis dalam memecahkan masalah dengan tepat 

untuk mencapai tujuan tertentu (Anisah & Lastuti, 2018:100). Kemampuan 

pemecahan masalah salah satunya dapat diketahui saat siswa diberikan masalah 

terkait perbandingan trigonometri. Adapun indikator kemampuan pemecahan 

masalah yang dapat digunakan sebagai dasar analisis adalah seperti pada tabel 

berikut. 
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Tabel 2.1 Indikator Pemecahan Masalah pada Materi Perbandingan Trigonometri 

Langkah-langkah Polya Indikator 

1. Memahami masalah Siswa dapat menuliskan dan menjelaskan 

hal-hal yang diketahui dan ditanyakan dari 

suatu masalah perbandingan trigonometri 

dengan tepat. 

2. Merencanakan pemecahan 

masalah 

Siswa dapat menuliskan dan menjelaskan 

strategi-strategi yang sesuai untuk 

memecahkan masalah perbandingan 

trigonometri. 

3. Menyelesaikan masalah sesuai 

rencana 

Siswa dapat menuliskan dan menjelaskan 

langkah-langkah pemecahan masalah 

perbandingan trigonometri sesuai rencana 

yang telah dibuat. 

4. Melakukan pengecekan kembali Siswa dapat menuliskan dan menjelaskan 

kesesuaian hasil yang diperoleh dengan 

permasalahan perbandingan trigonometri 

yang diberikan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Metode tersebut merupakan 

metode penelitian yang berdasarkan filsafat post positivisme, yang digunakan 

untuk meneliti kondisi objek yang alamiah dan peneliti adalah sebagai instrumen 

kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis 

data besifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 

makna dari pada generalisasi (Sugiyono, 2016:9). Menurut Walidin, Saifullah dan 

Tabrani  (dalam Fadli, 2021:35), penelitian kualitatif adalah proses penelitian 

untuk memahami fenomena sosial dengan menciptakan gambaran yang kompleks 

dan menyeluruh yang disajikan dengan kata-kata, melaporkan pandangan secara 

rinci yang diperoleh dari sumber informan, yang dilakukan dalam latar setting 

yang alamiah. 

 Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis kemampuan 

pemecahan masalah siswa pada materi perbandingan trigonometri. Dalam 

penelitian ini, peneliti bertindak sebagai instrumen utama dengan instrumen bantu 

berupa soal tes dan pedoman wawancara. Pengumpulan data dilakukan dengan 

metode tes dan wawancara dengan prinsip triangulasi metode. Data yang telah 

diperoleh selanjutnya dianalisis dengan metode kualitatif. 

3.2. Metode Penentuan Daerah Penelitian 

 Penentuan daerah pada penelitian ini menggunakan metode purposive area, 

yaitu penentuan daerah penelitian berdasarkan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 

2016:216). Penelitian ini akan dilakukan di MAN 1 Banyuwangi, dengan 

pertimbangan bahwa ada beberapa siswa yang memiliki minat dalam matematika 

berdasarkan wawancara dengan guru matematika yang telah dilakukan sebelumya 

dan telah diajarkan materi perbandingan trigonometri pada siswa. 

3.3. Metode Penentuan Responden 

 Penentuan responden dalam penelitian ini menggunakan metode purposive 

sampling. Purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel sumber 

data dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2016:219). Responden dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas X-11 MAN 1 Banyuwangi tahun ajaran 



14 

 

 

 

 

2023/2024 yang telah mendapatkan materi perbandingan trigonometri.dan subjek 

dalam penelitian ini merupakan siswa yang memiliki kemampuan pemecahan 

masalah yaitu siswa yang mampu menyelesaikan tiga soal dengan benar serta 

komunikatif.  

3.4. Rancangan Penelitian 

 Adapun rancangan penelitian sebagai berikut. 

   

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

Gambar 3.1 Alur Penelitian 

Pembuatan Instrumen Tes 

Instrumen Tes 

  Validasi Instrumen Tes 

Tes 

Hasil Tes 

Responden Mampu 

Menyelesaikan Masalah 

 

 Responden Tidak Mampu 

Menyelesaikan Masalah 

 

Pemilihan 

Responden 

Komunikatif 

Subjek Penelitian 

Wawancara 

Hasil Wawancara Triangulasi 

Analisis Data 

Hasil Analisis Data 

Kesimpulan 

Keterangan: 

Proses : 

Hasil : 

Responden 

Valid 
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  Penelitian diawali dengan pembuatan instrumen tes. Selanjutnya instrumen 

tes divalidasi oleh validator berdasarkan lembar validasi yang telah dibuat. Jika 

instrumen dinyatakan valid maka instrumen dapat digunakan. Jika instrumen tidak 

valid, akan dilakukan perbaikan sesuai masukan dari validator. Penentuan subjek 

penelitian dilakukan dengan memberikan soal tes kepada siswa. Soal tes 

digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam memecahkan masalah 

pada materi perbandingan trigonometri. Hasil tes dianalisis berdasarkan indikator 

pemecahan masalah yang telah dibuat. Selanjutnya dipilih siswa yang mampu 

menyelesaikan tiga soal dengan benar pada masalah perbandingan trigonometri 

sebagai calon subjek. Subjek dipilih berdasarkan diskusi dengan guru pengajar 

mata pelajaran matematika guna memenuhi kriteria komunikatif dan dibatasi 

sebanyak tiga siswa karena keterbatasan waktu penelitian. Selanjutnya, subjek 

diwawancara untuk mendapatkan data guna proses triangulasi. Wawancara 

dilakukan berdasarkan pedoman wawancara yang telah dibuat dan telah divalidasi 

oleh validator. Hasil triangulasi kemudian dianalisis secara kualitatif. Hasil 

analisis data digunakan sebagai dasar penarikan kesimpulan. 

3.5. Metode Pengumpulan Data 

 Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan triangulasi. 

Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang memiliki sifat 

gabungan dari berbagai metode pengumpulan data dan sumber data yang telah ada 

(Sugiyono, 2016:241). Jenis triangulasi yang digunakan adalah triangulasi teknik. 

Menurut Sugiyono (dalam Alfansyur & Mariyani, 2020:149), triangulasi teknik 

yaitu mengunakan pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data 

dari sumber yang sama . Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

tes, wawancara dan dokumentasi. Sebelum tes dan wawancara dilakukan, dibuat 

instrumen tes dan pedoman wawancara yang akan divalidasi oleh validator sesuai 

dengan lembar validasi yang mengacu pada teori validitas Sumandya.  Pada teori 

validitas Sumandya (2016:50) terdapat kriteria penilaian yaitu, nilai         

termasuk dalam kriteria sangat tidak valid, nilai           termasuk dalam 

kriteria tidak valid, nilai           termasuk dalam kriteria valid, dan nilai 

        termasuk dalam kriteria sangat valid. 
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1. Tes 

Tes merupakan suatu alat yang berisi rangkaian tugas yang harus dikerjakan 

yang harus dijawab oleh peserta didik untuk mengukur suatu aspek tertentu  

(Faiz et al., 2022:493). Pada penelitian ini tes digunakan untuk mengetahui 

kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi perbandingan 

trigonometri. Tes yang digunakan yaitu tes tulis yang memuat pemecahan 

masalah dalam materi perbandingan trigonometri. Instrumen tes memuat tiga 

soal yang disajikan dalam bentuk uraian. Berikut merupakan kisi-kisi 

instrumen tes yang akan digunakan dalam penelitian ini. 

Tabel 3.1 Kisi-kisi Instrumen Tes 

No. Kisi-kisi Instrumen Tes 

1. 

Siswa dapat menyelesaikan penjumlahan dari dua perbandingan 

trigonometri jika diketahui salah satu perbandingan trigonometri pada 

sudut lancip suatu segitiga siku-siku 

2. 
Siswa dapat menentukan luas segienam beraturan jika diketahui 

panjang jari-jari lingkaran di luar segienam 

3. 
Siswa dapat menentukan tinggi tiang bendera jika diketahui sudut yang 

dibentuk dari pengukuran dengan menggunakan klinometer 

 

2. Wawancara 

Wawancara adalah suatu metode ketika subjek dan peneliti bertemu dalam 

situasi tertentu untuk mendapatkan informasi (Mita, 2015:74). Esterberg 

(dalam Sugiyono, 2016:233) mengemukakan bahwa, ada beberapa jenis 

wawancara, yaitu wawancara terstruktur, semiterstruktur, dan tidak 

terstruktur. Jenis wawancara yang digunakan pada penelitian ini adalah 

wawancara semi terstruktur, yang terdiri dari beberapa pertanyaan terkait 

kemampuan pemecahan masalah. Wawancara semi terstruktur merupakan 

cara untuk menemukan masalah secara terbuka, artinya pihak yang 

diwawancara diminta memberikan penjelasan (Sugiyono, 2016:233). 

Instrumen yang digunakan pada proses wawancara berupa pedoman 

wawancara. Adapun kisi-kisi wawancara sebagai berikut. 
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Tabel 3.2 Kisi-kisi Wawancara 

Indikator Pemecahan 

Masalah 
Kisi-kisi Instrumen Wawancara 

Memahami Masalah 

1. Siswa dapat menyebutkan dan 

menuliskan hal-hal yang diketahui 

dari masalah 

2. Siswa dapat menjelaskan posisi 

komponen yang diketahui dalam 

masalah 

3. Siswa dapat menyebutkan dan 

menuliskan hal-hal yang ditanyakan 

dari masalah 

4. Siswa dapat menjelaskan posisi 

komponen yang ditanyakan dalam 

masalah 

Merencanakan pemecahan 

masalah 

5. Siswa dapat menyebutkan strategi-

strategi yang sesuai untuk 

memecahkan masalah 

Menyelesaikan Masalah 

Sesuai Rencana 

6. 
Siswa dapat menjelaskan langkah-

langkah pemecahan masalah 

Melakukan Pengecekan 

Kembali 

7. Siswa dapat menjelaskan kesesuaian 

hasil yang diperoleh dengan masalah 

yang diberikan 

 

3. Dokumentasi 

Menurut KBBI, dokumentasi merupakan pengumpulan, pemilihan, 

pengolahan, dan penyimpanan informasi dalam bidang pengetahuan. 

Dokumentasi diperlukan pada penelitian ini untuk mengumpulkan data 

berupa gambar, video, hasil tes serta narasi hasil transkrip wawancara. 

3.6. Metode Analisis Data 

 Analisis data pada penelitian ini menggunakan metode analisis model Miles 

dan Huberman yang terdiri dari tiga langkah, yaitu: 

1. Reduksi data 

Reduksi data adalah proses menyederhanakan, merangkum dan memilih 

sesuatu yang pokok sesuai dengan permasalahan penelitian, bertujuan untuk 

memberikan gambaran yang jelas yang mempermudah peneliti dalam 

melakukan pengumpulan data (Hidayati & Khairulyadi, 2017:750). Pada 

penelitian ini, data yang direduksi adalah hasil validasi instrumen tes dan 
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pedoman wawancara, hasil tes, dokumentasi hasil penelitian dan transkrip 

wawancara sesuai indikator. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan aktivitas ketika sekumpulan informasi yang 

disusun, sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan 

dan pengambilan tindakan (Rijali, 2019:94). Dalam penelitian kualitatif 

penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan 

antar kategori, flowchart dan sejenisnya (Sugiyono, 2016:249). Miles dan 

Huberman (dalam Sugiyono, 2016:249) menyatakan bahwa, penyajian data 

berupa teks yang bersifat naratif yang paling sering digunakan untuk 

menyajikan data penelitian kualitatif. Dalam penelitian ini, data yang telah 

direduksi berbentuk narasi. Penyajian data diuraikan dalam bentuk gambar 

dan deskripsi mengenai kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi 

perbandingan trigonometri. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Pada bagian ini diuraikan kesimpulan dari data yang telah diperoleh dari hasil 

tes, wawancara dan dokumentasi, sehingga menjadi penelitian yang dapat 

menjawab permasalahan yang ada (Pratiwi, 2017). Penarikan kesimpulan 

dalam penelitan ini dilakukan secara induktif yaitu penarikan kesimpulan 

dengan prinsip atau sikap yang berlaku umum berdasarkan fakta yang bersifat 

khusus (Kristiyani, 2014). Pelnarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan hasil 

reduksi data dan penyajian data sesuai indikator yang telah dibuat. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Hasil Penelitian 

  Penelitian ini diawali dengan pembuatan instrumen, yaitu soal tes 

kemampuan pemecahan masalah pada materi perbandingan trigonometri, 

pedoman wawancara, dan lembar validasi. Selanjutnya dilakukan uji validasi 

terhadap instrumen tes dan pedoman wawancara. Uji validasi dilakukan oleh dua 

orang ahli, yaitu Ibu Rahmatillah Agustina Meutia Dewi, S.Pd yang bertugas 

sebagai guru matematika di MAN 1 Banyuwangi dan Bapak Moch. Afan 

Zulkarnain, S.Pd yang bertugas sebagai guru matematika di MAN 3 Banyuwangi. 

Berikut merupakan hasil validasi pada instrumen tes. 

Tabel 4.1 Hasil Validasi Instrumen Tes Validator 1 

Tinjauan No Indikator 
Penilaian 

0 1 2 3 4 

Materi 1 

Soal sesuai dengan indikator 

pemecahan masalah sebagai 

berikut. 

1. memahami masalah 

2. merencanakan penyelesaian 

3. menyelesaikan masalah sesuai 

rencana 

4. melakukan pengecekan 

kembali 

   


 
 

Konstruksi 

1 
Petujuk soal jelas dan dapat 

dipahami 
     

2 
Soal menggunakan kalimat perintah 

yang jelas 
     

3 

Rumusan pertanyaan untuk setiap 

butir soal menuntun siswa untuk 

mencapai indikator pemecahan 

masalah 

     

4 
Informasi yang ada pada soal jelas 

dan mudah dimengerti 
     
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Bahasa 

1 
Soal menggunakan bahasa yang 

sederhana 
     

2 
Soal menggunakan Bahasa 

Indonesia yang baik dan benar 
     

3 

Soal mengunakan bahasa yang 

tidak menimbulkan penafsiran 

ganda 

     

 Berdasarkan Tabel 4.1 diatas, instrumen tes dinyatakan valid  oleh validator 1 

dengan rata-rata nilai 3,375 dan dapat digunakan sebagai instrumen penelitian 

dengan catatan/saran yaitu “gunakan percakapan perintah yang lebih variatif 

selain „tentukan‟”.  

Tabel 4.2 Hasil Validasi Instrumen Tes Validator 2 

Tinjauan No Indikator 
Penilaian 

0 1 2 3 4 

Materi 1 

Soal sesuai dengan indikator 

pemecahan masalah sebagai 

berikut. 

1. memahami masalah 

2. merencanakan penyelesaian 

3. menyelesaikan masalah sesuai 

rencana 

4. melakukan pengecekan 

kembali 

     

Konstruksi 

1 
Petujuk soal jelas dan dapat 

dipahami 
     

2 
Soal menggunakan kalimat perintah 

yang jelas 
     

3 

Rumusan pertanyaan untuk setiap 

butir soal menuntun siswa untuk 

mencapai indikator pemecahan 

masalah 

     

4 
Informasi yang ada pada soal jelas 

dan mudah dimengerti 
     

Bahasa 

1 
Soal menggunakan bahasa yang 

sederhana 
     

2 
Soal menggunakan Bahasa 

Indonesia yang baik dan benar 
     

3 

Soal mengunakan bahasa yang 

tidak menimbulkan penafsiran 

ganda 

     
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 Berdasarkan Tabel 4.2 diatas, instrumen tes dinyatakan sangat valid oleh 

validator 2 dengan rata-rata nilai 3,75 dan dapat digunakan sebagai instrumen 

penelitian dengan tambahan catatan/saran yaitu “percakapan perintah perlu 

diperjelas dengan „cara sistematis‟ agar siswa dapat menuliskan jawaban secara 

runtut. Soal nomor tiga memiliki makna ganda pada percakapan „pada posisi 

Abdul pertama‟, sehingga perlu direvisi”. 

 Adapun hasil validasi pada instrumen wawancara disajikan pada Tabel 4.3 

dan Tabel 4.4 berikut. 

Tabel 4.3 Hasil Validasi Instrumen Pedoman Wawancara Validator 1 

Tinjauan No Indikator 
Penilaian 

0 1 2 3 4 

Materi 

1 

Butir pertanyaan sesuai dengan 

tujuan penelitian, yaitu mengetahui 

kemampuan pemecahan masalah 

siswa 

     

2 

Butir pertanyaan dapat digunakan 

untuk mengungkap kemampuan 

pemecahan masalah siswa  

     

3 

Butir pertanyaan dapat 

mengungkap setiap langkah 

penyelesaian 

     

Bahasa 

1 

Bahasa yang digunakan 

komunikatif dan tidak mengandung 

makna ganda 

     

2 

Bahasa yang digunakan adalah 

Bahasa Indonesia yang baik dan 

benar 

     
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 Berdasarkan Tabel 4.3 diatas, instrumen wawancara dinyatakan sangat valid 

oleh validator 1 dengan nilai rata-rata 3,6 dan dapat digunakan sebagai instrumen 

penelitian tanpa adanya catatan/saran. 

Tabel 4.4 Hasil Validasi Instrumen Pedoman Wawancara Validator 2 

Tinjauan No Indikator 
Penilaian 

0 1 2 3 4 

Materi 

1 

Butir pertanyaan sesuai dengan 

tujuan penelitian, yaitu mengetahui 

kemampuan pemecahan masalah 

siswa 

     

2 

Butir pertanyaan dapat digunakan 

untuk mengungkap kemampuan 

pemecahan masalah siswa  

     

3 

Butir pertanyaan dapat 

mengungkap setiap langkah 

penyelesaian 

     

Bahasa 

1 

Bahasa yang digunakan 

komunikatif dan tidak mengandung 

makna ganda 

     

2 

Bahasa yang digunakan adalah 

Bahasa Indonesia yang baik dan 

benar 

     

 

 Bedasarkan Tabel 4.4, validator 2 menyimpulkan sangat valid dengan nilai 

rata-rata 3,6 dan dapat digunakan sebagai instrumen penelitian dengan tambahan 

catatan/saran yaitu “pertanyaan nomor 7 diperlukan bahasa yang sederhana, 

„apakah Anda memiliki cara dalam menyelesaikan soal tersebut?‟. pertanyaan ke-

8 dan 9 memiliki arti yang sama, disarankan untuk pertanyaan ke-8 perlu diganti 

„sebutkan cara yang Anda gunakan!‟”. Selanjutnya instrumen direvisi sesuai saran 

ahli agar dapat digunakan. 

 Pengumpulan data dilaksanakan pada tanggal 16 Mei 2024 untuk tes dan 1-2 

juni 2024 untuk wawancara. Penentuan subjek penelitian dilakukan dengan 
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memberikan soal tes kepada siswa. Pemberian tes dilakukan di kelas X-11 MAN 

1 Banyuwangi kepada 35 siswa. Soal tes yang diberikan sebanyak tiga soal 

berbentuk uraian. Adapun hasil tes disajikan dalam Tabel 4.3 berikut. 

Tabel 4.5 Hasil Tes Siswa 

No Nama 

Mampu Menyelesaikan Masalah 

Soal No.1 Soal No.2 Soal No.3 

Iya Tidak Iya Tidak Iya Tidak 

1 AFP       

2 AA       

3 AAU       

4 ARS       

5 AC       

6 AFGA       

7 AZM       

8 ATB       

9 BARN       

10 CLA       

11 EB       

12 FA       

13 FWH       

14 LDC       

15 MHP       

16 MS       

17 MAMA       

18 NA       

19 NSQ       

20 NF       

21 RSZ       

22 RN       

23 RS       

24 SDA       

25 SPP       

26 SR       

27 SRA       

28 TAN       

29 YGJ       

30 YUH       

31 YDP       

32 ZNB       

33 ZAR       

34 ZM       

35 ZA       

 

 Siswa dikatakan mampu menyelesaikan masalah jika dapat menyelesaikan 

tiga soal dengan benar. Berdasarkan Tabel 4.5 dapat diketahui ada 15 siswa yang 
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mampu menyelesaikan masalah dan menjadi calon subjek. Penentuan subjek 

dilakukakan melalui diskusi bersama guru pengajar mata pelajaran matematika, 

guna memenuhi kriteria komunikatif. Subjek dibatasi sebanyak tiga siswa. Dari 15 

calon subjek terpilih 3 siswa sebagai subjek yaitu: SDA, SRA, dan RN 

berdasarkan diskusi bersama guru pengajar mata pelajaran matematika. 

Selanjutnya, ketiga subjek diwawancarai untuk mendapatkan data guna proses 

triangulasi.  

 Wawancara dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara yang 

didasarkan pada soal tes yang sebelumnya telah dikerjakan subjek. Soal tersebut 

seperti tampak pada Gambar  4.1 berikut. 

 

Gambar 4.1 Soal Tes 
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 Adapun hasil kerja subjek dan hasil wawancara disajikan sebagai berikut. 

4.1.1. Hasil Tes dan Wawancara Subjek 1 

 Berikut merupakan hasil tes Subjek 1 yaitu SDA.  

 

Gambar 4.2 Hasil Tes Subjek 1 Nomor 1 

 Gambar 4.2 tidak dapat menunjukkan kemampuan subjek dalam memahami 

masalah karena subjek tidak menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan. 

Subjek 1 juga tidak menunjukkan kemampuan merencanakan penyelesaian karena 

tidak menuliskan strategi-strategi yang sesuai untuk digunakan dalam 

memecahkan masalah. Subjek 1 menyelesaikan masalah secara langsung dengan 

menuliskan langkah-langkah pemecahan masalah. Berdasarkan langkah-langkah 

pemecahan masalah yang telah dilakukan,  subjek 1 dapat menuliskan kesesuaian 

hasil yang diperoleh dengan permasalahan perbandingan trigonometri. 

 

Gambar 4.3 Hasil Tes Subjek 1 Nomor 2 
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 Gambar 4.3 merupakan hasil tes Subjek 1 pada soal nomor 2. Tampak bahwa 

subjek tidak dapat menunjukkan kemampuan subjek dalam memahami masalah 

karena tidak menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan pada soal. Subjek 

1 juga tidak menunjukkan kemampuan merencanakan penyelesaian dengan tidak 

menuliskan strategi-strategi yang sesuai untuk memecahkan masalah. Subjek 1 

melakukan pemecahan masalah dengan benar walaupun tidak menuliskan strategi 

pemecahan masalah. Berdasarkan hasil pemecahan masalah, subjek 1 dapat 

melakukan pengecekan kembali dengan menuliskan kesesuaian hasil yang 

diperoleh dengan masalah yang diberikan. 

 

Gambar 4.4 Hasil Tes Subjek 1 Nomor 3 

 Gambar 4.4 merupakan hasil kerja Subjek 1 dalam menyelesaikan soal nomor 

3. Subjek 1 tidak menunjukkan kemampuan subjek dalam memahami masalah 

karena tidak menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan pada soal nomor 
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3. Subjek 1 juga tidak menunjukkan adanya proses merencanakan penyelesaian 

karena tidak menuliskan strategi-strategi yang sesuai untuk memecahkan masalah, 

tetapi dapat menyelesaikan masalah dengan benar. Berdasarkan hasil pemecahan 

masalah yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa subjek 1 dapat melakukan 

pengecekan kembali dengan menuliskan kesesuaian hasil yang diperoleh dengan 

permasalahan perbandingan trigonometri. 

 Selanjutnya dilakukan proses wawancara untuk mengetahui indikator-

indikator yang belum dipenuhi subjek dalam tes. Wawancara dilakukan dengan 

meminta subjek mengerjakan kembali soal yang sama. 

 Pada saat wawancara, Subjek 1 mengetahui komponen yang diketahui pada 

soal nomor 1, dengan menyampaikan bahwa        
 

 
 dan   sudut lancip 

merupakan komponen yang diketahui pada soal nomor 1. Hal tersebut dapat 

diketahui dari percakapan bercetak tebal berikut. 

P : apakah adik bisa menyebutkan hal-hal yang diketahui di nomor 1 itu? 

S1 : iya bisa. Disini diketahui tan A yaitu 3 per 4 dan juga sudut lancip diposisi A. 

Subjek 1 dapat mengetahui letak komponen yang diketahui tersebut dengan 

menunjuk komponen yang diketahui pada lembar soal, seperti pada tulisan yang 

tampak didalam kotak berwarna biru pada Gambar 4.5 berikut. 

 

Gambar 4.5 Komponen Diketahui yang Ditunjuk Subjek 1 pada Soal Nomor 1 

Subjek 1 juga menjelaskan bahwa subjek tidak merasa kesulitan untuk 

menemukan komponen yang diketahui pada soal nomor 1. Subjek 1 dapat 

menuliskan hal-hal yang diketahui ketika  mengerjakan soal pada saat wawancara 

berlangsung. Hal tersebut seperti tampak pada Gambar 4.6 berikut. 

 

Gambar 4.6 Komponen Diketahui pada Soal Nomor 1 yang Dituliskan Subjek 1 

pada Saat Wawancara 

Ketika ditanyakan tentang komponen yang ditanyakan pada soal nomor 1, 

subjek 1 dapat menyebutkan komponen yang ditanyakan dengan menyampaikan 
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bahwa            merupakan komponen yang ditanyakan. Hal tersebut 

tampak pada percakapan bercetak tebal berikut. 

P : untuk hal yang ditanyakan, apakah adik bisa menyebutkannya? 

S1 : bisa, disini ditanyakan nilai dari 2 sin A plus cos A 

Subjek 1 dapat mengetahui letak komponen yang ditanyakan pada soal nomor 1 

dengan menunjuk komponen yang ditanyakan pada lembar soal, seperti tampak 

pada tulisan yang berada didalam kotak berwarna hijau pada Gambar 4.7 berikut. 

 

Gambar 4.7 Komponen Ditanyakan yang Ditunjuk Subjek 1 pada Soal Nomor 1 

Subjek 1 juga menjelaskan bahwa subjek tidak merasa kesulitan untuk 

menemukan komponen yang ditanyakan pada soal nomor 1. Subjek 1 dapat 

menuliskan hal yang ditanyakan ketika mengerjakan soal pada saat wawancara 

berlangsung. Hal tersebut tampak pada Gambar 4.8 berikut. 

 

Gambar 4.8 Komponen Ditanyakan pada Soal Nomor 1 yang Dituliskan Subjek 1 

pada Saat Wawancara 

 Selanjutnya ditanyakan tentang rencana yang digunakan untuk menyelesaikan 

masalah pada soal nomor 1. Subjek 1 mampu menjelaskan rencana yang 

digunakan untuk menyelesaikan masalah pada soal. Subjek 1 menyatakan bahwa 

rencana penyelesaian dimulai dari membuat gambar segitiga terlebih dahulu. 

Setelah itu subjek menentukan posisi A pada sudut lancip segitiga yang telah 

digambar. Lalu subjek 1 menentukan sisi-sisi segitiga menggunakan acuan  

       
 

 
 dan menentukan sisi miring segitiga menggunakan teorema 

Phytagoras. Setelah mengetahui semua panjang sisi pada segitiga, subjek 1 

menjelaskan bahwa subjek 1 dapat langsung mengerjakan soal yang diberikan. 

Penjelasan tersebut dapat terlihat pada percakapan bercetak tebal berikut. 

P : selanjutnya, waktu kamu mengerjakan nomor 1 itu apakah kamu membuat perencanaan 

dahulu seperti “oh aku harus pake cara ini dulu terus begini terus begitu untuk menjawab 

soal nomor 1 ini” mungkin ada? 

S1 : iya kak ada. pertama-tama menggambar segitiganya dahulu, habis itu menentukan 

posisi sudut lancipnya, setelah itu baru saya mencari sisi sisi segitiganya. Karena 
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sudah diketahui tan A yaitu 3 per 4, jadi saya sudah tahu sisi depannya yaitu 3 dan 

sisi sampingnya yaitu 4. Kemudian saya bisa mengetahui sisi miringnya dengan 

menggunakan phytagoras, yaitu 5. Setelah itu saya langsung bisa mengerjakan sin A 

dan cos A menggunakan “sin de mi” dan “cos sa mi”. Habis itu saya langsung 

gunakan ke soal 2 sin A plus cos A. kayak gitu bayangan saya kak 

 Untuk  langkah-langkah penyelesaian pada soal nomor 1, subjek 1 mampu 

menjelaskan bagaimana subjek 1 dapat menyelesaikan masalah sesuai dengan 

rencana yang telah dibuat sebelumnya. Subjek 1 menjelaskan bahwa subjek 

menggambarkan terlebih dahulu segitiga seperti yang direncanakan sebelumnya. 

Segitiga yang dimaksud adalah segitga siku-siku. Untuk penjelasan lebih rinci, 

dapat dilihat dari percakapan bercetak tebal berikut.  

P : bisa gak adik menerapkan rencana adik yang baru saja adik jelaskan untuk menyelesaikan 

soal tersebut? silahkan diulis dan dijelaskan. 

S1 : bisa.. pertama saya akan menggambar segitiga dahulu. setelah menggambar segitiga, 

saya menentukan sudut lancipnya yaitu sudut A, yang berada di sebelah sini. 

Kemudian memasukkan nilai tan A, yaitu 3 per 4, “de sa”. Jadi sisi depan sudut A 

adalah 3 dan sisi sampingnya 4. Dan memasukkan sisi miringnya yaitu 5 pake 

Phytagoras tadi. Kemudian langsung saja saya mengerjakan nilai dari 2 sin A plus cos 

A menggunakan “sin de mi dan “cos sa mi” (lihat *5 pada Gambar 4.6). Tinggal 

dimasukan yaitu 2 kali 3 per 5 ditambah “sa” per “mi”-nya yaitu 4 per 5. Kemudian 

tadi sin A sama cos A sudah diketahui, jadi 2 kali 3 kan sama dengan 6, per 5, 

ditambah 4 per 5. Yaitu 6 tambah 4 sama dengan 10, per 5. Atau sama dengan 2  jadi 

nilai 2 sin A plus cos A merupakan 2. Sudah kak seperti ini. 

 

Gambar 4.9 Langkah-langkah Penyelesaian Soal Nomor 1 Subjek 1 pada Saat 

Wawancara 

 Gambar 4.9 merupakan langkah-langkah penyelesaian yang dituliskan oleh 

subjek 1. Tampak bahwa subjek mampu menuliskan langkah-langkah 

penyelesaian sesuai dengan rencana yang telah dijelaskan sebelumnya. Subjek 1 
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juga menyampaikan bahwa subjek 1 tidak mengalami kesulitan pada saat proses 

menyelesaikan soal nomor 1.  

 Selanjutnya subjek 1 mampu menjelaskan kesesuaian hasil yang diperoleh 

dengan permasalahan yang diberikan pada soal nomor 1. Subjek 1 menyatakan 

bahwa subjek yakin dengan jawaban yang diperoleh dari soal yang telah 

dikerjakan. Subjek 1 juga menyatakan bahwa proses penyelesaian yang telah 

dilakukan sudah sesuai dengan rencana yang telah dibuat. Menurut subjek 1, 

jawaban yang dihasilkan oleh subjek dapat menjawab permasalahan pada soal 

nomor 1.  Subjek 1 mampu menjelaskan kesimpulan dari soal nomor 1 yang telah 

dikerjakan dengan menyatakan bahwa nilai dari            adalah 2. Hal 

tersebut seperti tampak pada percakapan bercetak tebal berikut. 

P : oke.. terus yang terakhir nih untuk nomor 1, apakah adik bisa membuat kesimpulan dari soal 

nomor 1 yang telah adik selesaikan ini? 

S1 : bisa, jadi nilai dari 2 sin A plus cos A itu sama dengan 2 

 Pada Gambar 4.10 berikut, dapat diketahui bahwa subjek 1 mampu 

menuliskan kesesuaian hasil yang diperoleh dengan permasalahan yang diberikan 

pada soal nomor 1. 

 

Gambar 4.10 Kesesuaian Hasil yang Diperoleh dengan Masalah pada Soal 

Nomor 1 yang Dituliskan Subjek 1 pada Saat Wawancara 

 Selanjutnya dilakukan wawancara untuk soal nomor 2.  Subjek 1 dapat 

memahami masalah karena mampu menyatakan bahwa lingkaran berjari-jari 6 cm 

dan di dalam lingkaran dibuat segienam beraturan merupakan  hal-hal yang 

diketahui pada soal nomor 2. Hal tersebut seperti tampak pada percakapan 

bercetak tebal berikut. 

P : untuk nomor 2, apakah adik bisa menyebutkan hal-hal yang diketahui? 

S1 : didalam nomor 2 itu ada sebuah lingkaran dengan jari-jari 6 cm dibuat segienam 

beraturan. Jadi segirnamnya itu didalam lingkaran. 

Subjek 1 dapat mengetahui letak komponen yang diketahui tersebut dengan 

menunjuk komponen yang diketahui pada lembar soal, seperti tulisan yang 

tampak didalam kotak berwarna biru pada Gambar 4.11 berikut. 
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Gambar 4.11 Komponen Diketahui yang Ditunjuk Subjek 1 pada Soal Nomor 2 

Subjek 1 juga menjelaskan bahwa subjek tidak merasa kesulitan untuk 

menemukan komponen yang diketahui pada soal nomor 2. Subjek 1 dapat 

menuliskan hal-hal yang diketahui ketika  mengerjakan soal pada saat wawancara 

berlangsung. Hal tersebut seperti tampak pada Gambar 4.12 berikut. 

 

Gambar 4.12 Komponen Diketahui pada Soal Nomor 2 yang Dituliskan Subjek 1 

pada Saat Wawancara 

 Ketika ditanyakan tentang komponen yang ditanyakan pada soal nomor 2, 

subjek 1 dapat menyebutkan komponen yang ditanyakan dengan menyampaikan 

bahwa luas segienam beraturan merupakan komponen yang ditanyakan. Hal 

tersebut tampak pada percakapan bercetak tebal berikut. 

P : apakah adik bisa menyebutkan hal yang ditanyakan dari soal nomor 2 ini? 

S1 : bisa, yaitu yang ditanyakan luas segienam beraturan tersebut 

Subjek 1 dapat mengetahui letak komponen yang ditanyakan pada soal nomor 2 

dengan menunjuk komponen yang ditanyakan pada lembar soal, seperti tampak 

pada tulisan yang berada didalam kotak berwarna hijau pada Gambar 4.13 berikut. 

 

Gambar 4.13 Komponen Ditanyakan yang Ditunjuk Subjek 1 pada Soal Nomor 2 

Subjek 1 juga menjelaskan bahwa subjek tidak merasa kesulitan untuk 

menemukan komponen yang ditanyakan pada soal nomor 2. Subjek 1 dapat 

menuliskan hal yang ditanyakan ketika mengerjakan soal pada saat wawancara 

berlangsung. Hal tersebut tampak pada Gambar 4.14 berikut. 

 

Gambar 4.14 Komponen Ditanyakan pada Soal Nomor 2 yang Dituliskan Subjek 

1 pada Saat Wawancara 
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 Selanjutnya ditanyakan tentang rencana yang digunakan untuk menyelesaikan 

masalah pada soal nomor 2. Subjek 1 mampu menjelaskan rencana yang 

digunakan untuk menyelesaikan masalah pada soal. Subjek 1 menyatakan bahwa 

rencana penyelesaian dimulai dari menggambar lingkaran yang memiliki jari-jari 

6 cm. Lalu subjek 1 membuat segienam beraturan didalam lingkaran. Kemudian 

subjek 1 membuat garis diagonal pada segienam. Setelah itu subjek 1 mengambil 

salah satu segitiga yang ada pada segienam untuk dicari luasnya. Lalu luas 

segitiga yang diperoleh nantinya akan digunakn subjek 1 untuk menemukan luas 

segienam yang diminta pada soal nomor 2. Penjelasan tersebut dapat terlihat dari 

percakapan bercetak tebal berikut. 

P : apakah adik membuat perencanaan sebelum mengerjakan soal? Bisa dijelaskan? 

S1 : iya..pertama-tama saya gambar dulu lingkaran yang didalamnya ada segienam. Terus 

jari-jari lingkarannya itu kan 6 cm. Kemudian saya membuat garis-garis agar 

membentuk segitiga-segitiga yang nantinya salah satu segitiganya saya ambil untuk 

mencari luasnya. Nah luasnya segitiga tadi saya kalikan sebanyak segitiga yang ada di 

dalam segienam. Hasilnya itu adalah luas segienam yang diminta. Kurang lebih 

seperti itu kak.. 

 Untuk langkah-langkah penyelesaian pada soal nomor 2, subjek 1 mampu 

menjelaskan bagaimana subjek 1 dapat menyelesaikan masalah sesuai dengan 

rencana yang telah dibuat sebelumnya. Subjek 1 menjelaskan bahwa subjek 

memulai dengan menggambar lingkaran berjari-jari 6 terlebih dahulu. Setelah itu 

subjek 1 menggambar segienam didalam lingkaran tersebut. Untuk penjelasan 

lebih rinci, dapat dilihat dari percakapan bercetak tebal berikut. 

P : untuk menerapkan rencana yang adik jelaskan, apakah bisa digunakan untuk mengerjakan 

soal dikertasnya? Sesuai dengan yang direncanakan tadi? 

S1 : bisa..jadi pertama saya akan menggambar lingkarannya dulu. Setelah itu saya akan 

gambar segienamnya di dalam lingkaran ini. kemudian saya akan menggambar garis-

garisnya (garis diagonal segienam). Nah ini kan langsung keliatan bentuk segitiga-

segitiga. Kemudian saya tulis 6 jari-jari lingkaran tadi dan juga 6 ini jadi sisi miring 

segitiganya. Terus saya mengambil salah satu segitiganya untuk dicari luasnya. 

Pertama saya cari sudut alfanya, kan 1 lingkaran besarnya 360 derajat, nah 

kemudian dibagi 6 dari jumlah segitiga yang ada di dalam segirnamnya, yaitu sama 

dengan 60 derajat. Nah jadi diketahui alfanya sama dengan 60 derajat. 

P : maaf sebentar dik kakak mau tanya.. itu sudut alfa dibuat apa dik? 

S1 : untuk mencari luas segitiganya tadi kak.. kan segitiganya saya gak tau alas sama 

tingginya berapa. Disitu cuman ada dua sisi miring, jadi nanti saya akan pake rumus 
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luas segitiga yang ada sin alfanya itu, yang “setengah” dikali r kuadrat dikali sama 

sin alfa kak. Menurut saya lebih mudah untuk ngerjainnya, makanya saya butuh 

mencari sudut lancipnya segitiga ini terlebih dahulu. setelah alfa ketemu, lalu sin alfa 

sama dengan sin 60 derajat. Tinggal saja memasukan sin alfa sama dengan “depan” 

per “miring”. Sin 60 derajat  sama dengan “depan” per “miring”, kemudian Sin 60 

derajat  sama dengan “setengah” akar 3 sama dengan “depan”-nya belum diketahui 

per “miring”-nya yaitu 6 dari jari-jarinya tadi. Kemudian dipindah ruas, “depan” 

sama dengan “setengah” akar 3  dikalikan 6. “Depan”-nya sama dengan 3 akar 3. 

Kemudian disubstitusikan, sin sama dengan “de” per “mi” sama dengan  3 akar 3 per 

6. Nah kemudian untuk mencari luas segitiga, saya menggunakan rumus yang 

“setengah” dikali r kuadrat dikali sama sin alfa. Tinggal dimasukkan saja, “setengah” 

kali 6 kuadrat kali sin 60 derajat yaitu 3 akar 3 per 6, sama dengan 1 per 2 kali, 6 

kuadrat sama dengan 36, kali 3 akar 3 per 6, yaitu 9 akar 3. Kemudian 9 akar 3 ini 

dikalikan 6. 6 ini merupakan keseluruhan jumlah segitiga didalam segienam 

beraturannya. Itu sama dengan 54 akar 3. Jadi luas segienam beraturannya yaitu 54 

akar 3. Seperti itu kak.. 

 Subjek 1 menjelaskan bahwa subjek 1 tidak mengalami kesulitan pada saat 

proses menyelesaikan soal nomor 2. Subjek 1 juga mampu menuliskan langkah-

langkah penyelesaian sesuai dengan rencana yang telah dijelaskan sebelumnya. 

Hal tersebut seperti tampak pada Gambar 4.15 berikut. 

 

Gambar 4.15 Langkah-langkah Penyelesaian Soal Nomor 2 Subjek 1 pada Saat 

Wawancara 

 Selanjutnya subjek 1 mampu menjelaskan kesesuaian hasil yang diperoleh 

dengan permasalahan yang diberikan pada soal nomor 2. Subjek 1 menyatakan 
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bahwa subjek yakin dengan jawaban yang diperoleh dari soal yang telah 

dikerjakan. Subjek 1 juga menyatakan bahwa proses penyelesaian yang telah 

dilakukan sudah sesuai dengan rencana yang telah dibuat. Menurut subjek 1, 

jawaban yang dihasilkan oleh subjek dapat menjawab permasalahan pada soal 

nomor 2.  Subjek 1 mampu menjelaskan kesimpulan dari soal nomor 2 yang telah 

dikerjakan dengan menyatakan bahwa luas dari segienam tersebut adalah   √ . 

Hal tersebut seperti tampak pada percakapan bercetak tebal berikut 

P : apakah adik bisa membuat kesimpulan untuk soal nomor 2 yang telah adik kerjakan ini? 

S1 : jadi nilai dari luas segienam beraturannya yaitu 54 akar 3 

Pada Gambar 4.16 berikut, dapat diketahui bahwa subjek 1 mampu 

menuliskan kesesuaian hasil yang diperoleh dengan permasalahan yang diberikan 

pada soal nomor 2. 

 

Gambar 4.16 Kesesuaian Hasil yang Diperoleh dengan Masalah pada Soal 

Nomor 2 yang Dituliskan Subjek 1 pada Saat Wawancara 

Selanjutnya dilakukan wawancara untuk soal nomor 3.  Subjek 1 dapat 

memahami masalah karena mampu menyatakan bahwa posisi pertama abdul 

membentuk sudut 60 , menjauh sejauh 10 m dan membentuk sudut 45  

merupakan  hal-hal yang diketahui pada soal nomor 3. Hal tersebut seperti tampak 

pada percakapan bercetak tebal berikut. 

P : dari soal nomor 3, apakah adik bisa menyebutan hal-hal yang diketahui? 

S1 : bisa, yaitu ada posisi pertama abdul menunjuk pada sudut 60 derajat. Kemudian 

bergerak menjauh sejauh 10 meter sudutnya jadi 45 derajat. 

Subjek 1 dapat mengetahui letak komponen yang diketahui tersebut dengan 

menunjuk komponen yang diketahui pada lembar soal, seperti tulisan yang 

tampak didalam kotak berwarna biru pada Gambar 4.17 berikut. 
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Gambar 4.17 Komponen Diketahui yang Ditunjuk Subjek 1 pada Soal Nomor 3 

Subjek 1 juga menjelaskan bahwa subjek tidak merasa kesulitan untuk 

menemukan komponen yang ditanyakan pada soal nomor 3. Subjek 1 dapat 

menuliskan hal yang diketahui ketika mengerjakan soal pada saat wawancara 

berlangsung. Hal tersebut seperti tampak pada Gambar 4.18 berikut. 

 

Gambar 4.18 Komponen Diketahui pada Soal Nomor 3 yang Dituliskan Subjek 1 

pada Saat Wawancara 

 Ketika ditanyakan tentang komponen yang ditanyakan pada soal nomor 3, 

subjek 1 dapat menyebutkan komponen yang ditanyakan dengan menyampaikan 

bahwa tinggi tiang bendera merupakan komponen yang ditanyakan. Hal tersebut 

tampak pada percakapan bercetak tebal berikut. 

P : untuk yang ditanyakan pada soal nomor 3, apakah adik bisa menyebutkan? 

S1 : bisa, disini yang ditanyakan yaitu tinggi tiang bendera 

Subjek 1 dapat mengetahui letak komponen yang ditanyakan pada soal nomor 3 

dengan menunjuk komponen yang ditanyakan pada lembar soal, seperti tampak 

pada tulisan yang berada didalam kotak berwarna hijau pada Gambar 4.19 berikut. 
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Gambar 4.19 Komponen Ditanyakan yang Ditunjuk Subjek 1 pada Soal Nomor 3 

Subjek 1 juga menjelaskan bahwa subjek tidak merasa kesulitan untuk 

menemukan komponen yang ditanyakan pada soal nomor 3. Subjek 1 dapat 

menuliskan hal yang ditanyakan ketika mengerjakan soal pada saat wawancara 

berlangsung. Hal tersebut seperti tampak pada Gambar 4.20 berikut. 

 

Gambar 4.20 Komponen Ditanyakan pada Soal Nomor 3 yang Dituliskan Subjek 

1 pada Saat Wawancara 

 Selanjutnya ditanyakan tentang rencana yang digunakan untuk menyelesaikan 

masalah pada soal nomor 3. Subjek 1 mampu menjelaskan rencana yang 

digunakan untuk menyelesaikan masalah pada soal. Subjek 1 menyatakan bahwa 

rencana penyelesaian diawali dengan menggambar ulang segitiga yang ada di soal 

menjadi segituga siku-siku. Setelah itu, subjek 1 menentukan posisi sudut-sudut 

yang dibentuk oleh abdul. Kemudian subjek 1 menentukan panjang sisi-sisi pada 

segitiga siku-siku tersebut. Subjek 1 menjelaskan bahwa subjek menggunakan 

perbandingan trigonometri tangen untuk menentukan tinggi tiang bendera yang 

ditanyakan pada soal. Penjelasan tersebut dapat dilihat dari percakapan bercetak 

tebal berikut. 

P : apakah adik membuat rencana untuk menyelesaikan soal nomor 3 ini? 

S1 : iya, pertama saya menggambar lagi gambar yang ada di soal menjadi segitiga siku-

siku. Setelah itu nentuin sudut-sudutnya di posisi pertama dan kedua abdul. 

Kemudian menentukan panjang sisinya. Setelah itu saya menggunakan “tan de sa” 

karen saya lihat di gambar sisi depannya dan sisi sampingnya sudut yang dibentuk 
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abdul. Habis itu dari “tan de sa” saya bisa mengetahui tinggi tiang yang diminta di 

soal 

 Untuk langkah-langkah penyelesaian pada soal nomor 3, subjek 1 mampu 

menjelaskan bagaimana subjek 1 dapat menyelesaikan masalah sesuai dengan 

rencana yang telah dibuat sebelumnya. Subjek 1 menjelaskan bahwa subjek 

mengawali penyelesaian soal dengan menggambar segitiga siku-siku. Setelah itu 

subjek 1 menentukan sudut pada posisi awal abdul sebesar 60  dan 

memanjangkan alas segitiga siku-siku sepanjang 10 m, membentuk sudut sebesar 

45  yang merupakan posisi kedua abdul. Untuk penjelasan lebih rinci, dapat 

dilihat dari percakapan bercetak tebal berikut. 

P : Selanjutnya untuk menerapkan rencana yang adik jelaskan barusan, apa bisa untuk 

menyelesaikan soal nomor 3 ini? Coba adik kerjakan sambil menjelaskan ke kakak.. 

S1 : bisa.. jadi pertama saya akan menggambarkan segitiga siku-sikunya terlebih dahulu, 

seperti ini. Yang pertama segitiga ini membentuk sudut 60 derajat untuk posisi abdul 

pertama. Kemudian ini garis alasnya dipanjangin 10 meter lalu membentuk posisi 

sudut yang kedua 45 derajat. Kemudian karena yang dicari tingginya, jadi kita 

misalkan tingginya disini “t” dan alas dari sudut 60 derajatnya kita misalkan “a”. 

kemudian karena tadi abdul menjauh sejauh 10 meter, maka alas dari sudut 45 

derajatnya kita misalkan menjadi “a plus 10”. Nah selanjutnya karena yang diketahui 

sisi samping dan depan, jadi kita menggunakan “tan de sa”. 

P : kenapa pake tan? gapake sin atau cos dek? 

S1 : karena kita kan sudah mengetahui sisi depan dan sisi sampingnya dari sudut yang 

dibentuk abdul tadi, terus yang ditanyain juga sisi depannya yang sudah dimisalkan 

menjadi “t”. Kalo pake sin atau cos kita udah ga mikirin sisi miringnya kak, sisi 

miringnya juga udah ga dipake juga. jadi tadi menggunakan “tan de sa”. Yang 

pertama ada tan 60 derajat, “depan” per “samping. Diketahui tan 60 derajat itu akar 

3, sama dengan “depan” sudah kita misalkan menjadi “t” per “samping”nya tadi 

sudah dimisalkan menjadi “a”. jadi dipindah ruas “a” akar 3 sama dengan “t”. Ini 

membentuk persamaan pertama. Kemudian ada tan 45 derajat, sama dengan “depan 

per “samping”. Sudah diketahui juga tan 45 derajat itu sama dengan 1, sama dengan 

“depan”nya tadi dimisalkan “t”, sampingnya “a plus 10”. Kemudian pindah ruas “a 

plus 10”  sama dengan “t”. Jadi ini persamaan kedua. Nah karena “a”nya belum 

dikeahui, maka kita operasikan pake perbandingan. “a” akar 3 sama dengan “a” plus 

10. “a” akar 3 min “a” sama dengan 10. Ini “a” dari “a” plus 10 kita pindah ruas jadi 

min “a”. terus karena ini sama-sama ada “a”nya, jadi “a” dikalikan akar 3 min 1 

sama dengan 10. Lalu “a”nya sama dengan 10 per akar 3 min 1, dikalikan dengan 



38 

 

 

 

sekawannya yaitu akar 3 plus 1 per akar 3 plus 1. Jadi “a” sama dengan 10 dikali 

akar 3 plus 1 per 3 min 1. Sama dengan 10 dikali akar 3 plus 1 per 2.  

P : lalu kenapa adik lebih memilih memasukkan nilai “a” ke persamaan pertama daripada ke 

persamaan yang kedua? 

S1 : karena persamaan 1 itu terlihat lebih mudah kak.  

Subjek 1 menjelaskan bahwa subjek 1 tidak mengalami kesulitan pada saat proses 

menyelesaikan soal nomor 3. Subjek juga mampu menuliskan langkah-langkah 

penyelesaian sesuai dengan rencana yang telah dijelaskan sebelumnya. Hal 

tersebut seperti tampak pada Gambar 4.21 berikut. 

 

Gambar 4.21 Langkah-langkah Penyelesaian Soal Nomor 3 Subjek 1 pada Saat 

Wawancara 

 Selanjutnya subjek 1 mampu menjelaskan kesesuaian hasil yang diperoleh 

dengan permasalahan yang diberikan pada soal nomor 3. Subjek 1 menyatakan 

bahwa subjek yakin dengan jawaban yang diperoleh dari soal yang telah 

dikerjakan. Subjek 1 juga menyatakan bahwa proses penyelesaian yang telah 

dilakukan sudah sesuai dengan rencana yang telah dibuat. Menurut subjek 1, 

jawaban yang dihasilkan oleh subjek dapat menjawab permasalahan pada soal 

nomor 3. Subjek 1 mampu menjelaskan kesimpulan dari soal nomor 3 yang telah 



39 

 

 

 

dikerjakan dengan menyatakan bahwa tinggi tiang bendera adalah     √  

meter. Hal tersebut seperti tampak pada percakapan bercetak tebal berikut. 

P : apakah adik bisa membuat kesimpulan dari soal nomor 3 yang telah adik selesaikan ini? 

S1 : bisa.. jadi nilai dari tinggi tiang bendera itu adalah 15 plus 5 akar 3 meter 

 Pada Gambar 4.22 berikut, dapat diketahui bahwa subjek 1 mampu 

menuliskan kesesuaian hasil yang diperoleh dengan permasalahan yang diberikan 

pada soal nomor 3. 

 

Gambar 4.22 Kesesuaian Hasil yang Diperoleh dengan Masalah pada Soal 

Nomor 3 yang Dituliskan Subjek 1 pada Saat Wawancara 

 Karena terdapat perbedaan antara hasil tes dengan hasil kerja pada saat 

wawancara, maka ditanyakan kembali kepada subjek 1 tentang perbedaan 

tersebut. Perbedaan terjadi pada indikator memahami masalah, subjek 1 tidak 

menuliskan komponen yang diketahui dan ditanyakan pada lembar hasil tes. 

Subjek 1 menjelaskan bahwa perbedaan terjadi karena subjek tidak terbiasa 

menuliskan “diketahui” dan “ditanya” pada lembar jawaban ketika mengerjakan 

soal. Penjelasan tersebut terlihat pada percakapan bercetak tebal berikut. 

P : dari hasil kerja adik ketika tes, terdapat perbedaan setelah adik mengerjakan ulang. Kenapa 

berbeda dari hasil tes? 

S1 : karena biasanya langsung aja ngerjain. Kayak gak pakai yang diketahui dan ditanya.. 

tapi aku biasanya emang ga nulisin aja itu diketahui dan ditanya.. apa karena males 

nulis ya? Gak tau kak 

 Berdasarkan hasil wawancara di atas, subjek 1 dapat memenuhi indikator 1, 

2, 3, dan 4. Namun subjek 1 tidak terbiasa menuliskan komponen yang diketahui 

dan ditanyakan pada lembar jawaban. 

4.1.2 Hasil Tes dan Wawancara Subjek 2 

 Berikut merupakan hasil tes Subjek 2 yaitu SRA. Pada Gambar 4.23 berikut 

menunjukkan hasil tes subjek 2 pada soal nomor 1. Tampak bahwa subjek dapat 

menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan pada soal. Subjek 2 tidak 

menunjukkan kemampuan merencanakan penyelesaian dengan tidak menuliskan 

strategi yang sesuai untuk digunakan dalam memecahkan masalah. Subjek 2 
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melakukan pemecahan masalah dengan benar walaupun tidak menuliskan strategi 

pemecahan masalah. Berdasarkan hasil pemecahan masalah, subjek 2 dapat 

melakukan pengecekan kembali dengan menuliskan kesesuaian hasil yang 

diperoleh dengan permasalahan perbandingan trigonometri. 

 

Gambar 4.23 Hasil Tes Subjek 2 Nomor 1 

 

 

Gambar 4.24 Hasil Tes Subjek 2 Nomor 2 
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 Gambar 4.24 merupakan hasil tes subjek 2 pada soal nomor 2. Tampak bahwa 

subjek dapat menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan pada soal. Subjek 

2 tidak menunjukkan kemampuan merencanakan penyelesaian dengan tidak 

menuliskan strategi-strategi yang sesuai untuk digunakan dalam memecahkan 

masalah. Subjek 2 melakukan pemecahan maslaah dengan benar walaupun tidak 

menuliskan strategi pemecahan masalah. Berdasarkan hasil pemecahan masalah, 

subjek 2 dapat melakukan pengecekan kembali dengan menuliskan kesesuaian 

hasil yang diperoleh dnegan masalah yang diberikan. 

 

Gambar 4.25 Hasil Tes Subjek 2 Nomor 3 
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 Gambar 4.25 merupakan hasil tes subjek 2 pada soal nomor 3.  Tampak 

bahwa subjek 2 tidak menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan pada 

soal. Subjek 2 tidak menuliskan strategi-strategi yang sesuai untuk digunakan 

dalam memecahkan masalah. Subjek 2 dapat melakukan pemecahan masalah 

dengan benar walaupun tidak menuliskan strategi pemecahan masalah. Subjek 2 

dapat melakukan pengecekan kembali dengan menuliskan kesesuaian hasil yang 

diperoleh dengan masalah yang diberikan.  

 Selanjutnya dilakukan proses wawancara untuk mengetahui 

indikatorindikator yang belum dipenuhi subjek dalam tes. Wawancara dilakukan 

dengan meminta subjek mengerjakan kembali soal yang sama. 

 Pada saat wawancara, Subjek 2 mengetahui komponen yang diketahui pada 

soal nomor 1, dengan menyampaikan bahwa      
 

 
 dan   sudut lancip 

merupakan komponen yang diketahui pada soal nomor 1. Hal tersebut dapat 

diketahui pada percakapan bercetak tebal berikut. 

P  : Dari soal nomor 1 tersebut apakah adik bisa menyebutkan hal-hal yang diketahui? 

S2 : iya, diketahui tan A sama dengan 3 per 4, dengan sudut lancip ada di A. 

Subjek 2 dapat mengetahui letak komponen yang diketahui tersebut dengan 

menunjuk komponen yang diketahui pada lembar soal, seperti pada tulisan yang 

tampak didalam kotak berwarna biru pada Gambar 4.26 berikut. 

 

Gambar 4.26 Komponen Diketahui yang Ditunjuk Subjek 2 pada Soal Nomor 1 

Subjek 2 juga menjelaskan bahwa subjek tidak merasa kesulitan untuk 

menemukan komponen yang diketahui pada soal nomor 1. Subjek 2 dapat 

menuliskan hal-hal yang diketahui ketika mengerjakan soal pada saat wawancara 

berlangsung. Hal tersebut seperti tampak pada Gambar 4.27 berikut. 

 

Gambar 4.27 Komponen Diketahui pada Soal Nomor 1 yang Dituliskan Subjek 2 

pada Saat Wawancara 

 Ketika ditanyakan tentang komponen yang ditanyakan pada soal nomor 1, 

subjek 2 dapat menyebutkan komponen yang ditanyakan dengan menyampaikan 
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bahwa nilai dari             merupakan komponen yang ditanyakan. Hal 

tersebut dapat dilihat dari percakapan bercetak tebal berikut. 

P : apakah adik bisa menyebutkan hal yang ditanyakan pada soal nomor 1? 

S2 : bisa. yang ditanya nilai dari 2 sin A plus cos A 

Subjek 1 dapat mengetahui letak komponen yang ditanyakan pada soal nomor 1 

dengan menunjuk komponen yang ditanyakan pada lembar soal, seperti tampak 

pada tulisan yang berada didalam kotak berwarna hijau pada Gambar 4.28 berikut. 

 

Gambar 4.28 Komponen Ditanyakan yang Ditunjuk Subjek 2 pada Soal Nomor 1 

Subjek 2 juga menjelaskan bahwa subjek tidak merasa kesulitan untuk 

menemukan komponen yang ditanyakan pada soal nomor 1. Subjek 2 dapat 

menuliskan hal yang ditanyakan ketika mengerjakan soal pada saat wawancara 

berlangsung. Hal tersebut tampak pada Gambar 4.29 berikut. 

 

Gambar 4.29 Komponen Ditanyakan pada Soal Nomor 1 yang Dituliskan Subjek 

2 pada Saat Wawancara 

 Selanjutnya ditanyakan tentang rencana yang digunakan untuk menyelesaikan 

masalah pada soal nomor 1. Subjek 2 mampu menjelaskan rencana yang 

digunakan untuk menyelesaikan masalah pada soal. Subjek 2 menyatakan bahwa 

rencana penyelesaian diawali dengan menggambar segitiga siku-siku dengan 

posisi A berada di sudut lancip. Lalu subjek 2 menggunakan acuan      
 

 
 dan 

teorema Phytagoras untuk menentukan sisi-sisi pada segitiga siku-siku tersebut. 

Setelah itu, subjek 2 menjelaskan bahwa subjek dapat menentukan nilai dari 

            setelah mengetahui semua panjang sisi segitiga siku-siku. 

Penjelasan tersebut dapat dilihat dari percakapan bercetak tebal berikut.  

P  : apakah adik membuat rencana sebelum mengerjakan soal nomor 1? bolehkah dijelaskan 

bagaimana rencananya? 

S2 : pertama saya menggambar segitiga siku-siku dengan posisi A di sudut lancip. Terus 

saya nyari sisi-sisi segitiganya pake acuan tan A sama dengan 3 per 4. Karena tan 

adalah “tan de sa” maka dari sisi depannya adalah 3 dan sampingnya 4. Terus untuk 
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sisi miringnya saya pake Phytagoras, jadi sisi miringnya 5. Setelah itu saya masukkan 

ke soal, 2 sin A plus cos A pake “sin de mi” dan “cos sa mi”. 

 Untuk langkah-langkah penyelesaian pada soal nomor 1, subjek 2 mampu 

menjelaskan bagaimana subjek 2 dapat menyelesaikan masalah sesuai dengan 

rencana yang telah dibuat sebelumnya. Subjek 2 menjelaskan bahwa subjek 

mengawali penyelesaian dengan menggambarkan segitiga siku-siku dan 

menuliskan simbol A pada sudut lancip. Untuk penjelasan lebih rinci, dapat 

dilihat dari percakapan bercetak tebal berikut. 

P  : Lalu setelah adik membuat rencana seperti itu, apakah adik bisa menerapkan untuk 

menyelesaian soal nomor 1 ini? silahkan dijelaskan serta dituliskan di kertasnya 

S2 : bisa, awalnya digambar dulu, seperti ini. Terus sudut lancipnya jadi A. Habis itu 

depanya ini 3, sampingnya 4, terus miringnya 5 pake Phytagoras. Terus setelah itu 

saya masukkan ke soal, 2 sin A plus cos A pake “sin de mi” dan “cos sa mi” tadi. 

Terus 2 dikali 3 per 5 sama dengan 6 per 5, ditambah 4 per 5 sama dengan 10 per 5. 

Sudah kak, jawabannya 10 per 5. 

P  : kenapa disini langsung jadi 2 dikali 3 per 5 sama dengan 6 per 5, lalu kok ditambahkan 4 

per 5 ini? 

S2 : 2 ini diketahui dari soal 2 sin A nya tadi. Terus dikali 3 per 5 hasil dari “sin de mi” 

nya sama dengan terus 2 dikali 3 per 5 hasilnya 6 per 5 ditambah “cos sa mi” nya 

yaitu 4 per 5. Jadi, 6 per 5 ditambah 4 per 5 sama dengan 10 per 5. 

Subjek 1 menjelaskan bahwa subjek 1 tidak mengalami kesulitan pada saat proses 

menyelesaikan soal nomor 1. Subjek juga mampu menuliskan langkah-langkah 

penyelesaian sesuai dengan rencana yang telah dijelaskan sebelumnya. Hal 

tersebut seperti tampak pada Gambar 4.30 berikut. 

 

Gambar 4.30 Langkah-langkah Penyelesaian Soal Nomor 1 Subjek 2 pada Saat 

Wawancara 

 Selanjutnya subjek 2 mampu menjelaskan kesesuaian hasil yang diperoleh 

dengan permasalahan yang diberikan pada soal nomor 1. Subjek 2 menyatakan 

bahwa subjek yakin dengan jawaban yang diperoleh dari soal yang telah 
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dikerjakan. Subjek 2 juga menyatakan bahwa proses penyelesaian yang telah 

dilakukan sudah sesuai dengan rencana yang telah dibuat. Menurut subjek 2, 

jawaban yang dihasilkan oleh subjek dapat menjawab permasalahan pada soal 

nomor 1. Subjek 2 mampu menjelaskan kesimpulan dari soal nomor 1 yang telah 

dikerjakan dengan menyatakan bahwa nilai dari            adalah 
  

 
. Hal 

tersebut seperti tampak pada percakapan bercetak tebal berikut. 

P : apakah adik bisa membuat kesimpulan dari soal yang telah adik kerjakan barusan? 

S2 : iya bisa, jadi kesimpulannya nilai dari 2 sin A plus cos A adalah 10 per 5 

 Pada Gambar 4.31 berikut, tampak bahwa subjek 2 mampu menuliskan 

kesesuaian hasil yang diperoleh dengan permasalahan yang diberikan pada soal 

nomor 1. 

 

Gambar 4.31 Kesesuaian Hasil yang Diperoleh dengan Masalah pada Soal 

Nomor 1 yang Dituliskan Subjek 2 pada Saat Wawancara 

 Selanjutnya dilakukan wawancara untuk soal nomor 2. Subjek 2 dapat 

memahami masalah karena mampu menyatakan bahwa didalam suatu lingkaran 

berjari-jari 6 dibuat segienam beraturan merupakan hal-hal yang diketahui pada 

soal nomor 2. Hal tersebut seperti tampak pada percakapan bercetak tebal berikut. 

P : dari soal nomor 2 apakah adik bisa menyebutkan hal-hal yang diketahui? 

S2 : bisa, didalam suatu lingkaran berjari-jari 6 dibuat segienam beraturan 

Subjek 2 dapat mengetahui letak komponen yang diketahui tersebut dengan 

menunjuk komponen yang diketahui pada lembar soal, seperti pada tulisan yang 

tampak didalam kotak berwarna biru pada Gambar 4.32 berikut. 

 

Gambar 4.32 Komponen Diketahui yang Ditunjuk Subjek 2 pada Soal Nomor 2 

Subjek 2 juga menjelaskan bahwa subjek tidak merasa kesulitan untuk 

menemukan komponen yang diketahui pada soal nomor 2. Subjek 2 dapat 

menuliskan hal-hal yang diketahui ketika mengerjakan soal pada saat wawancara 

berlangsung. Hal tersebut seperti tampak pada Gambar 4.33 berikut. 
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Gambar 4.33 Komponen Diketahui pada Soal Nomor 2 yang Dituliskan Subjek 2 

pada Saat Wawancara 

 Ketika ditanyakan tentang komponen yang ditanyakan pada soal nomor 2, 

subjek 2 dapat menyebutkan komponen yang ditanyakan dengan menyampaikan 

bahwa luas segienam beraturan merupakan komponen yang ditanyakan. Hal 

tersebut dapat dilihat dari percakapan bercetak tebal berikut. 

P : apakah adik bisa menyebutkan hal yang ditanyakan di soal no 2 ini? 

S2 : bisa, tentukan luas segi enam beraturan 

Subjek 2 mengetahui letak komponen yang ditanyakan pada soal nomor 2 dengan 

menunjuk komponen yang ditanyakan pada lembar soal, seperti tampak pada 

tulisan yang berada didalam kotak berwarna hijau pada Gambar 4.34 berikut. 

 

Gambar 4.34 Komponen Ditanyakan yang Ditunjuk Subjek 2 pada Soal Nomor 2 

Subjek 2 juga menjelaskan bahwa subjek tidak merasa kesulitan untuk 

menemukan komponen yang ditanyakan pada soal nomor 2. Subjek 2 dapat 

menuliskan hal yang ditanyakan ketika mengerjakan soal pada saat wawancara 

berlangsung. Hal tersebut tampak pada Gambar 4.35 berikut. 

 

Gambar 4.35 Komponen Ditanyakan pada Soal Nomor 2 yang Dituliskan Subjek 

2 pada Saat Wawancara 

 Selanjutnya ditanyakan tentang rencana yang digunakan untuk menyelesaikan 

masalah pada soal nomor 2. Subjek 2 mampu menjelaskan rencana yang 

digunakan untuk menyelesaikan masalah pada soal. Subjek 2 menyatakan bahwa 

rencana penyelesaian yang digunakan yaitu diawali dengan menggambar 

lingkaran yang memiliki jari-jari 6 cm. Setelah itu, subjek akan menggambarkan 

segienam beraturan yang terletak didalam lingkaran. Untuk mencari luas 

segienam beraturan yang diminta, subjek membuat diagonal agar terbentuk 

segitiga-segitiga yang membantu subjek dalam menentukan luas segienam yang 
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diminta pada soal. Subjek 2 menjelaskan bahwa subjek hanya perlu mengalikan 

luas salah satu segitiga dengan jumlah segitiga yang berada didalam segienam. 

Penjelasan tersebut dapat dilihat dari percakapan bercetak tebal berikut. 

P : Apakah adik membuat perencanaan gimana sih cara untuk menyelesaikan soal nomor 2 ini? 

bisakah dijelaskan? 

S2 : bisa, pertama saya gambar dulu lingkaran dengan jari-jari 6cm, setelah itu saya 

menggambar segienam di dalam lingkaran tadi. Terus untuk mencari luas segienam, 

saya membuat garis-garis di dalam segienamnya, biar ngebentuk segitga. Terus nanti 

dari segitga itu saya kalikan sebanyak segitiga yang ada di dalam segienam. Kaya gitu 

kak 

 Untuk langkah-langkah penyelesaian pada soal nomor 2, subjek 2 mampu 

menjelaskan bagaimana subjek dapat menyelesaikan masalah sesuai dengan 

rencana yang telah dibuat sebelumnya. Subjek 2 menjelaskan bahwa subjek 

memulai dengan menggambar lingkaran terlebih dahulu. Setelah itu subjek 2 

menggambar segienam beraturan didalam lingkaran. Lalu subjek 2 mulai 

membuat garis diagonal segienam agar terbentuk segitiga-segitiga, sesuai dengan 

rencana penyelesaian yang sebelumnya dijelaskan. Untuk penjelasan lebih rinci, 

dapat dilihat dari percakapan bercetak tebal berikut. 

P : dari rencana yang adik jelaskan barusan, apakah adik bisa menerapkannya untuk 

menyelesaikan soal nomor 2 tersebut? bisa ditulis dan dijelaskan 

S2 : bisa, pertama saya gambar lingkaran. Terus di dalam lingkaran itu saya gambar 

segienam beraturan. Habis itu dibuat garis-garis, hingga membentuk segitiga. Karena 

jari-jarinya 6 saya tulis 6 di garisnya. Lalu setelah itu saya ambil segitiga yang ada di 

segienam tersebut. Disini sudut alfanya, terus saya cari alfanya sama dengan besar 

sudut lingkaran yaitu 360 derajat dibagi dengan 6. 6 ini adaah banyaknya segitiga 

yang ada di segienam tersebut. Jadi 360 dibagi 6 sama dengan 60. Jadi alfanya 60 

derajat. Selanjutnya saya mencari luas segitiga dengan rumus setengah dikali r 

kuadrat dikali sin alfa. Jadi sama dengan setengah dikali 6 kuadrat dikali sin 60, 

sama dengan setengah kali 36 dikali setengah akar 3. Lalu saya corat-coret menjadi 9 

akar 3. Habis itu saya langsung mencari luas segienam beraturan. Luas segitiga yang 

saya peroleh tadi dikalikan banyak segitga pada segienam beraturan. Sama dengan 9 

akar 3 dikali 6. Jadi hasilnya adalah 54 akar 3. Sudah 

P : Di sini kenapa kamu menggunakan luas segitiga, setengah dikali r kuadrat dikali sin alfa. 

Bisakah kamu jelaskan? 

S2 : bisa, disini saya memakai rumus setengah dikali r kuadrat dikali sin alfa karena yang 

saya ketahui cuma sudut dari segitiganya. Karena kalo saya pake rumus segitiga yang 

biasanya saya kesulitan untuk nentuin alas dan tinginya. Seperti itu kak. 
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Gambar 4.36 Langkah-langkah Penyelesaian Soal Nomor 2 Subjek 2 pada Saat 

Wawancara 

 Gambar 4.36 merupakan langkah-langkah penyelesaian yang dituliskan oleh 

Subjek 2. Subjek 2 mampu menuliskan langkah-langkah penyelesaian sesuai 

dengan rencana yang telah dijelaskan sebelumnya. Subjek 2 juga menjelaskan 

bahwa subjek 2 tidak mengalami kesulitan pada saat proses menyelesaikan soal 

nomor 2. 

 Selanjutnya subjek 2 mampu menjelaskan kesesuaian hasil yang diperoleh 

dengan permasalahan yang diberikan pada soal nomor 2. Subjek 2 menyatakan 

bahwa subjek yakin dengan jawaban yang diperoleh dari soal yang telah 

dikerjakan. Subjek 2 juga menyatakan bahwa proses penyelesaian yang telah 

dilakukan sudah sesuai dengan rencana yang telah dibuat. Menurut subjek 2, 

jawaban yang dihasilkan oleh subjek dapat menjawab permasalahan pada soal 

nomor 2. Subjek 2 mampu menjelaskan kesimpulan dari soal nomor 2 yang telah 

dikerjakan dengan menyatakan bahwa luas segienam beraturan adalah   √     . 

Hal tersebut seperti tampak pada percakapan bercetak tebal berikut. 

P : apakah adik bisa membuat kesimpulan dari soal nomor 2 yang barusan adik kerjakan? 

S2 : iya. jadi, luas segienam beraturan adalah 54 akar 3 cm kuadrat 

 

Gambar 4.37 Kesesuaian Hasil yang Diperoleh dengan Masalah pada Soal 

Nomor 2 yang Dituliskan Subjek 2 pada Saat Wawancara 
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 Gambar 4.37 merupakan kesesuaian hasil yang diperoleh dengan 

permasalahan yang dituliskan oleh subjek 2. Tampak bahwa subjek 2 mampu 

menuliskan kesesuaian hasil yang diperoleh dengan permasalahan yang diberikan 

pada soal nomor 2. 

 Selanjutnya dilakukan wawancara untuk soal nomor 3. Subjek 2 dapat 

memahami masalah karena mampu menyatakan bahwa posisi pertama abdul 

membentuk sudut    , menjauh sejauh 10 m dan membentuk sudut     

merupakan hal-hal yang diketahui pada soal nomor 3. Hal tersebut seperti tampak 

pada percakapan bercetak tebal berikut. 

P : di nomor 3 itu apakah adik bisa menyebutkan hal-hal yang diketahui dari soal? 

S2 : bisa, diketahui posisi Abdul pertama membenuk 60 derajat. Terus menjauh 10 meter, 

posisi keduanya Abdul menjadi 45 derajat. 

 Subjek 2 dapat mengetahui letak komponen yang diketahui tersebut dengan 

menunjuk komponen yang diketahui pada lembar soal, seperti pada tulisan yang 

tampak didalam kotak berwarna biru pada Gambar 4.38 berikut. 

 

Gambar 4.38 Komponen Diketahui yang Ditunjuk Subjek 2 pada Soal Nomor 3 

 Subjek 2 juga menjelaskan bahwa subjek tidak merasa kesulitan untuk 

menemukan komponen yang ditanyakan pada soal nomor 3. Subjek 2 dapat 

menuliskan hal yang diketahui ketika mengerjakan soal pada saat wawancara 

berlangsung. Hal tersebut seperti tampak pada Gambar 4.39 berikut. 
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Gambar 4.39 Komponen Diketahui pada Soal Nomor 3 yang Dituliskan Subjek 2 

pada Saat Wawancara 

 Ketika ditanyakan tentang komponen yang ditanyakan pada soal nomor 3, 

subjek 2 dapat menyebutkan komponen yang ditanyakan dengan menyampaikan 

bahwa tinggi tiang bendera merupakan komponen yang ditanyakan. Hal tersebut 

tampak pada percakapan bercetak tebal berikut. 

P : untuk komponen yang ditanyakan nih, apakah adik bisa menyebutkan? 

S2 : iya bisa, yang ditanyakan itu tingginya tiang benderanya 

Subjek 2 dapat mengetahui letak komponen yang ditanyakan pada soal nomor 3 

dengan menunjuk komponen yang ditanyakan pada lembar soal, seperti tampak 

pada tulisan yang berada didalam kotak berwarna hijau pada Gambar 4.40 berikut. 

 

Gambar 4.40 Komponen Ditanyakan yang Ditunjuk Subjek 2 pada Soal Nomor 3 

Subjek 2 juga menjelaskan bahwa subjek tidak merasa kesulitan untuk 

menemukan komponen yang ditanyakan pada soal nomor 3. Subjek 2 dapat 

menuliskan hal yang ditanyakan ketika mengerjakan soal pada saat wawancara 

berlangsung. Hal tersebut seperti tampak pada Gambar 4.41 berikut. 

 

Gambar 4.41 Komponen Ditanyakan pada Soal Nomor 3 yang Dituliskan Subjek 

2 pada Saat Wawancara 
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 Selanjutnya ditanyakan tentang rencana yang digunakan untuk menyelesaikan 

masalah pada soal nomor 3. Subjek 2 mampu menjelaskan rencana yang 

digunakan untuk menyelesaikan masalah pada soal. Subjek 2 menyatakan bahwa 

rencana penyelesaian diawali dengan menggambar ulang segitiga yang ada di soal 

menjadi segituga siku-siku. Setelah itu, subjek 2 menentukan posisi yang dibentuk 

oleh abdul. Kemudian subjek 2 menentukan panjang sisi-sisi pada segitiga siku-

siku tersebut. Subjek 2 menjelaskan bahwa subjek menggunakan perbandingan 

trigonometri tangen untuk menentukan tinggi tiang bendera yang diminta pada 

soal. Penjelasan tersebut dapat terlihat pada percakapan bercetak tebal berikut. 

P : Lalu, apakah kamu membuat rencana untuk menyelesaikan soal ini? bisakah dijelaskan? 

S2 : bisa, pertama saya gambar lagi segitiganya yang sama kaya disoal menjadi segitiga 

siku-siku. Habis itu menentukan sudut posisi Abdul pertama dan posisi kedua setelah 

menjauh 10 meter. Terus menentukan panjang sisi segitiganya, terus saya pake “tan 

de sa” untuk menentukan tinggi tiang bendera yang ditanyakan disoal. Sudah 

 Untuk langkah-langkah penyelesaian pada soal nomor 3, subjek 3 mampu 

menjelaskan bagaimana subjek 2 dapat menyelesaikan masalah sesuai dengan 

rencana yang telah dibuat sebelumnya. Subjek 2 menjelaskan bahwa subjek 

mengawali penyelesaian soal dengan menggambar segitiga siku-siku. Setelah itu 

subjek 2 menentukan sudut pada posisi awal abdul sebesar     dan 

memanjangkan alas segitiga siku-siku sepanjang 10 m, membentuk sudut sebesar 

    yang merupakan posisi kedua abdul. Penjelasan lebih rinci dapat dilihat dari 

percakapan bercetak tebal berikut. 

P : baik, jika seperti itu apakah adik bisa menerapkan rencana yang adik buat barusan untuk 

menyelesaikan soal nomor 3 ini? bisakah adik jelaskan serta dituliskan langkah-

langkahnya? 

S2 : bisa  pertama saya gambar dulu kak segitiganya. Lalu sudut yang ini 60 derajat. 

Terus tadikan menjauh dengan jarak 10 meter, lalu membentuk sudut 45 derajat. 

Terus saya misalkan tinggi tiang bendera adalah “t”. Terus alas dari sudut 60 derajat 

adalah “a”. Untuk alas dari 45 derajat adalah “a+10”. Terus saya menggunakan “tan 

de sa”, lalu posisi pertama tan 60 derajat sama dengan tan 60 adalah akar 3, sama 

dengan “t” per “a”. Terus “a” nya pindah ruas menjadi “a” akar 3 sama dengan “t”, 

menjadi persamaan pertama. Selanjutnya di posisi kedua, tan 45 derajat sama 

dengan depan per samping. Tan 45 samadengan 1, sama dengan “t” per “a+10”. 

“a+10” pindah ruas jadi “a+10” sama dengan “t”, persamaan 2. Setelah itu saya 

operasikan persamaan 1 dan 2 untuk mencari nilai “a” nya. “a” akar 3 sama dengan 
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“a+10”. Terus “a” akar 3 dikurangi “a” samadengan 10, “a”nya tadi pindah ruas 

menjadi “-a”. Terus “a” dikali akar 3 dikurangi 1 sama dengan 10. Jadi “a” sama 

dengan 10 per akar 3 min 1, karena ini di bawah per masih ada akar maka saya 

kalikan sekawannya, yaitu akar 3 ditabah 1 per akar 3 ditambah 1. Jadi “a” sama 

dengan 10 dikali akar 3 ditabah 1 per 3 min 1, karena difaktorkan. Karena 3 min 1 ini 

dihasilkan dari akar 3 min 1 dikali akar 3 ditambah 1. Jadi “a” sama dengan 10 dikali 

akar 3 ditambah 1 per 2. “a” sama dengan 5 dikali akar 3 ditambah 1. Jadi, “a” sama 

dengan 5 akar 3 ditambah 5. Karena “a” nya sudah ditemukan, maka saya masukkan 

ke persamaan satu untuk mencari tinggi tiang bendera itu. “a” akar 3 sama dengan 

“t”. Lalu “a” nya saya masukkan menjadi 5 akar 3 ditambah 5 dikali akar 3 sama 

dengan “t”. Jadi 5 dikali 3 ditambah 5 akar 3 sama dengan “t”. Jadinya 5 kali 3, 15 

ditambah 5 akar 3 sama dengan “t”. Jadi tingginya 15 ditambah 5 akar 3. Sudah kak 

P : oke kakak mau bertanya, kenapa kamu kok pake tan? Kenapa tidak pake sin atau cos? 

S2 : karena yang dicari tinggi tiang bendera. Sedangkan yang diketahui digambar hanya 

sisi depan dan sisi samping. Makanya saya memakai “tan de sa”. 

 

Gambar 4.42 Langkah-langkah Penyelesaian Soal Nomor 3 Subjek 2 pada Saat 

Wawancara 

 Gambar 4.42 merupakan langkah-langkah penyelesaian yang dituliskan oleh 

Subjek 2. Subjek 2 mampu menuliskan langkah-langkah penyelesaian sesuai 

dengan rencana yang telah dijelaskan sebelumnya. Subjek 2 juga menjelaskan 

bahwa subjek 2 tidak mengalami kesulitan pada saat proses menyelesaikan soal 

nomor 3. 
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 Selanjutnya subjek 2 mampu menjelaskan kesesuaian hasil yang diperoleh 

dengan permasalahan yang diberikan pada soal nomor 3. Subjek 2 menyatakan 

bahwa subjek yakin dengan jawaban yang diperoleh dari soal yang telah 

dikerjakan. Subjek 2 juga menyatakan bahwa proses penyelesaian yang telah 

dilakukan sudah sesuai dengan rencana yang telah dibuat. Menurut subjek 2, 

jawaban yang dihasilkan oleh subjek dapat menjawab permasalahan pada soal 

nomor 3. Subjek 2 mampu menjelaskan kesimpulan dari soal nomor 3 yang telah 

dikerjakan dengan menyatakan bahwa tinggi tiang bendera adalah     √  

meter. Hal tersebut seperti tampak pada percakapan bercetak tebal berikut. 

P : apakah adik bisa membuat kesimpulan dari soal yang telah adik selesaikan barusan? 

S2 : bisa, jadi tinggi tiang bendera adalah 15 ditambah 5 akar 3 meter. 

 Pada Gambar 4.43 berikut, dapat diketahui bahwa subjek 2 mampu 

menuliskan kesesuaian hasil yang diperoleh dengan permasalahan yang diberikan 

pada soal nomor 3. 

 

Gambar 4.43 Kesesuaian Hasil yang Diperoleh dengan Masalah pada Soal 

Nomor 3 yang Dituliskan Subjek 2 pada Saat Wawancara 

 Karena terdapat perbedaan antara hasil tes dengan hasil kerja pada saat 

wawancara, maka ditanyakan kembali kepada subjek 2 tentang perbedaan 

tersebut. Perbedaan terjadi pada indikator memahami masalah, subjek 2 tidak 

menuliskan komponen yang diketahui dan ditanyakan pada lembar hasil tes. 

Subjek 2 menjelaskan bahwa perbedaan terjadi karena subjek tidak terbiasa 

menuliskan “diketahui” dan “ditanya” pada lembar jawaban ketika mengerjakan 

soal. Penjelasan tersebut terlihat pada percakapan bercetak tebal berikut. 

P : terus kakak mau bandingin nih, hasil tes adik yang sebelunya dengan hasil kerjaan adik 

yang baru saja adik selesaikan. Apakah menurut adik ada perbedaan dari hasil tes sama 

hasil kerja ini? 

S2 : ada. Jadi di tes, saya tidak menuliskan diketahui dan ditanya dengan jelas, karena 

saya tidak biasa menulis diketahui dan ditanya di lembar jawaban 

 Berdasarkan hasil wawancara di atas, subjek 2 dapat memenuhi indikator 1, 

2, 3, dan 4. Tetapi subjek 2 tidak menuliskan komponen yang diketahui dan 

ditanyakan pada saat tes. 
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4.1.3 Hasil Tes dan Wawancara Subjek 3 

 Berikut merupakan hasil tes Subjek 3 yaitu RN. 

 

Gambar 4.44 Hasil Tes Subjek 3 Nomor 1 

 Gambar 4.15 dapat menunjukkan kemampuan subjek dalam memahami 

masalah karena subjek mampu menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan 

pada soal perbandingan trigonomteri pada soal nomor 1. Subjek 3 tidak 

menunjukkan kemampuan merencanakan penyelesaian karena tidak menuliskan 

strategi-strategi yang sesuai untuk digunakan dalam memecahkan masalah. 

Subjek 3 melakukan pemecahan masalah dengan benar walaupun tidak 

menuliskan strategi pemecahan masalah. Subjek 3 dapat melakukan pengecekan 

kembali dengan menuliskan kesesuaian hasil yang diperoleh dengan masalah yang 

diberikan. 

 

Gambar 4.45 Hasil Tes Subjek 3 Nomor 2 

 Gambar 4.45 merupakan hasil tes Subjek 3 pada soal nomor 2. Tampak 

bahwa subjek tidak dapat menunjukkan kemampuan subjek dalam memahami 

masalah karena tidak menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan pada 

soal. Subjek 3 juga tidak menunjukkan kemampuan merencanakan penyelesaian 
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dengan tidak menuliskan strategi-strategi yang sesuai untuk memecahkan 

masalah. Subjek 3 melakukan pemecahan masalah dengan benar walaupun tidak 

menuliskan strategi pemecahan masalah. Berdasarkan hasil pemecahan masalah, 

subjek 3 dapat melakukan pengecekan kembali dengan menuliskan kesesuaian 

hasil yang diperoleh dengan masalah yang diberikan. 

 

Gambar 4.46 Hasil Tes Subjek 3 Nomor 3 

 Gambar 4.46 merupakan hasil kerja Subjek 3 dalam menyelesaikan soal 

nomor 3. Subjek 3 tidak menunjukkan kemampuan subjek dalam memahami 

masalah karena tidak menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan pada soal 

nomor 3. Subjek 3 juga tidak menunjukkan adanya proses merencanakan 

penyelesaian karena tidak menuliskan strategi-strategi yang sesuai untuk 

memecahkan masalah, tetapi dapat menyelesaikan masalah dengan benar. 

Berdasarkan hasil pemecahan masalah yang telah dilakukan, dapat diketahui 

bahwa subjek 3 dapat melakukan pengecekan kembali dengan menuliskan 

kesesuaian hasil yang diperoleh dengan permasalahan perbandingan trigonometri. 

 Selanjutnya dilakukan proses wawancara untuk mengetahui indikator-

indikator yang belum dipenuhi subjek dalam tes. Wawancara dilakukan dengan 

meminta subjek mengerjakan kembali soal yang sama. 
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 Pada saat wawancara, Subjek 3 mengetahui komponen yang diketahui pada 

soal nomor 1, dengan menyampaikan bahwa        
 

 
 dan   sudut lancip 

merupakan komponen yang diketahui pada soal nomor 1. Hal tersebut dapat 

diketahui dari percakapan bercetak tebal berikut. 

P : apakah adik bisa menyebutkan hal-hal yang diketahui yang ada di soal nomor 1 ini? 

S3 : bisa, yang diketahui ini ada tan A sama dengan 3 per 4, sama ini A-nya sudut lancip. 

Subjek 3 dapat mengetahui letak komponen yang diketahui tersebut dengan 

menunjuk komponen yang diketahui pada lembar soal, seperti pada tulisan yang 

tampak di dalam kotak berwarna biru pada Gambar 4.47 berikut. 

 

Gambar 4.47 Komponen Diketahui yang Ditunjuk Subjek 3 pada Soal Nomor 1 

Subjek 3 juga menjelaskan bahwa subjek tidak merasa kesulitan untuk 

menemukan komponen yang diketahui pada soal nomor 1. Subjek 3 dapat 

menuliskan hal-hal yang diketahui ketika mengerjakan soal pada saat wawancara 

berlangsung. Hal tersebut seperti tampak pada Gambar 4.48 berikut. 

 

Gambar 4.48 Komponen Diketahui pada Soal Nomor 1 yang Dituliskan Subjek 3 

pada Saat Wawancara 

Ketika ditanyakan tentang komponen yang ditanyakan pada soal nomor 1, 

subjek 3 dapat menyebutkan komponen yang ditanyakan dengan menyampaikan 

bahwa            merupakan komponen yang ditanyakan. Hal tersebut 

tampak pada percakapan bercetak tebal berikut. 

P : apakah adik bisa menyebutkan hal yang ditanyakan pada soal nomor 1? 

S3 : yang ditanyakan.. 2 sin A plus cos A 

Subjek 3 dapat mengetahui letak komponen yang ditanyakan pada soal nomor 1 

dengan menunjuk komponen yang ditanyakan pada lembar soal, seperti tampak 

pada tulisan yang berada didalam kotak berwarna hijau pada Gambar 4.49 berikut. 

Gambar 4.49 Komponen Ditanyakan yang Ditunjuk Subjek 3 pada Soal Nomor 1 
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Subjek 3 juga menjelaskan bahwa subjek tidak merasa kesulitan untuk 

menemukan komponen yang ditanyakan pada soal nomor 1. Subjek 3 dapat 

menuliskan hal yang ditanyakan ketika mengerjakan soal pada saat wawancara 

berlangsung. Hal tersebut tampak pada Gambar 4.50 berikut. 

 

Gambar 4.50 Komponen Ditanyakan pada Soal Nomor 1 yang Dituliskan Subjek 

3 pada Saat Wawancara 

 Selanjutnya ditanyakan tentang rencana yang digunakan untuk menyelesaikan 

masalah pada soal nomor 1. Subjek 3 mampu menjelaskan rencana yang 

digunakan untuk menyelesaikan masalah pada soal. Subjek 1 menyatakan bahwa 

rencana penyelesaian diawali dengan membuat gambar segitiga terlebih dahulu. 

Lalu subjek 3 menentukan sisi-sisi segitiga menggunakan acuan         
 

 
 dan 

menentukan sisi miring segitiga menggunakan teorema Phytagoras. Setelah 

mengetahui semua panjang sisi pada segitiga, subjek 3 menjelaskan bahwa subjek 

3 dapat langsung mengerjakan soal            yang diberikan dengan 

menggunakan perbandingan trigonometri sinus dan cosinus. Penjelasan tersebut 

dapat terlihat pada percakapan bercetak tebal berikut. 

P : sebelum adik mengerjakan nomor 1 ini, apakah adik merencanakan penyelesaian? seperti 

“bagaimana sih cara menyelesaikan soal ini atau pakai cara yang seperti apa sih untuk 

menyelesaikannya” begitu.. mungkin bisa adik jelaskan. 

S3 : ya, pertama saya gambar dulu segitiganya. Terus nentuin panjang sisi depan sama 

samping pake tan sama dengan 4 per 3 tadi. Terus nyari sisi miring pakai Phytagoras. 

Habis itu nyari nilai sin A sama cos A pakai “sin de mi” dan “cos sa mi” terus tinggal 

nyari nilai 2 sin A ditambah cos A. 

 Untuk  langkah-langkah penyelesaian pada soal nomor 1, subjek 3 mampu 

menjelaskan bagaimana subjek dapat menyelesaikan masalah sesuai dengan 

rencana yang telah dibuat sebelumnya. Subjek 3 menjelaskan bahwa subjek 

menggambarkan terlebih dahulu segitiga seperti yang direncanakan sebelumnya. 

Segitiga yang dimaksud adalah segitga siku-siku. Penjelasan lebih rinci dapat 

dilihat dari percakapan bercetak tebal berikut. 

P : gimana cara adik untuk menerapkan rencana yang adik jelaskan barusan untuk 

menyelesaikan soal nomor 1 ini? Bisa adik tuliskan di kertas sambil jelaskan langkah-

langkah penyelesaiannya 
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S3  : iya, saya gambar dulu ya kak.. ini saya gambar dulu segitiganya, terus nentuin depan 

samping miringnya, terus ini ada A di posisi sudut lancip segitiganya, sisi depannya 

ini kan tadi udah diketahui tan A kan “de sa” berarti sisi depannya yaitu 3, kemudian 

sisi sampingnya 4. Terus nyari sisi miringnya pakai Phytagoras hasilnya yang 

diketahui sisi miringnya 5. Terus saya masukin ke yang tadi ditanya, 2 sin A plus cos 

A. 2 sin A plus cos A, 2 dikali sin itu “de mi” berarti sisi depannya 3 terus per 5 sisi 

miringnya, terus ditambah cos A “cos sa mi”, sampingnya 4 per  miringnya 5, terus 

tinggal dijumlah. Hasilnya 6 per 5 ditambah 4 per 5 sama dengan 10 per 5. Hasilnya 

2. Sudah kak 

Subjek 3 menjelaskan bahwa subjek tidak mengalami kesulitan pada saat proses 

menyelesaikan soal nomor 1. Subjek 3 juga mampu menuliskan langkah-langkah 

penyelesaian sesuai dengan rencana yang telah dijelaskan sebelumnya. Hal 

tersebut seperti tampak pada Gambar 4.51 berikut. 

 

Gambar 4.51 Langkah-langkah Penyelesaian Soal Nomor 1 Subjek 3 pada Saat 

Wawancara 

 Selanjutnya subjek 3 mampu menjelaskan kesesuaian hasil yang diperoleh 

dengan permasalahan yang diberikan pada soal nomor 1. Subjek 3 menyatakan 

bahwa subjek yakin dengan jawaban yang diperoleh dari soal yang telah 

dikerjakan. Subjek 3 juga menyatakan bahwa proses penyelesaian yang telah 

dilakukan sudah sesuai dengan rencana yang telah dibuat. Menurut subjek 3, 

jawaban yang dihasilkan oleh subjek dapat menjawab permasalahan pada soal 

nomor 1.  Subjek 3 mampu menjelaskan kesimpulan dari soal nomor 1 yang telah 

dikerjakan dengan menyatakan bahwa nilai dari            adalah 2. Hal 

tersebut seperti tampak pada percakapan bercetak tebal berikut. 

P : apakah adik bisa membuat kesimpulan dari soal yang telah adik kerjakan barusan? 

S3  : ya, jadi nilai dari 2 sin A ditambah cos A itu hasilnya adalah 2 

 

Gambar 4.52 Kesesuaian Hasil yang Diperoleh dengan Masalah pada Soal 

Nomor 1 yang Dituliskan Subjek 3 pada Saat Wawancara 
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 Gambar 4.52 merupakan kesesuaian hasil yang diperoleh dengan 

permasalahan yang ditulis oleh subjek 3. Tampak bahwa subjek 3 mampu 

menuliskan kesesuaian hasil yang diperoleh dengan permasalahan yang diberikan 

pada soal nomor 1. 

 Selanjutnya dilakukan wawancara untuk soal nomor 2.  Subjek 3 dapat 

memahami masalah karena mampu menyatakan bahwa lingkaran berjari-jari 6 cm 

dan di dalam lingkaran dibuat segienam beraturan merupakan  hal-hal yang 

diketahui pada soal nomor 2. Hal tersebut seperti tampak pada percakapan 

bercetak tebal berikut. 

P : untuk nomor 2 apakah adik bisa menyebutkan hal-hal yang diketahui dari soal ini? 

S3 : yang diketahui ini jari-jarinya sama dengan 6 cm dibuat segienam beraturan di dalam 

lingkaran. Itu jari-jarinya 6 cm 

Subjek 3 dapat mengetahui letak komponen yang diketahui tersebut dengan 

menunjuk komponen yang diketahui pada lembar soal, seperti pada tulisan yang 

tampak didalam kotak berwarna biru pada Gambar 4.53 berikut. 

 

Gambar 4.53 Komponen Diketahui yang Ditunjuk Subjek 3 pada Soal Nomor 2 

Subjek 3 juga menjelaskan bahwa subjek tidak merasa kesulitan untuk 

menemukan komponen yang diketahui pada soal nomor 2. Subjek 1 dapat 

menuliskan hal-hal yang diketahui ketika  mengerjakan soal pada saat wawancara 

berlangsung. Hal tersebut seperti tampak pada Gambar 4.54 berikut. 

 

Gambar 4.54 Komponen Diketahui pada Soal Nomor 2 yang Dituliskan Subjek 3 

pada Saat Wawancara 

 Ketika ditanyakan tentang komponen yang ditanyakan pada soal nomor 2, 

subjek 3 mampu menyebutkan komponen yang ditanyakan dengan menyampaikan 

bahwa luas segienam beraturan yang berada di dalam lingkaran merupakan 

komponen yang ditanyakan. Hal tersebut tampak pada percakapan bercetak tebal 

berikut. 

P : lalu untuk hal yang ditanyakan apakah adik bisa menyebutkannya? 

S3 : yang ditanyakan itu luas segienam beraturan yang ada di dalam lingkarannya. 
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Subjek 3 dapat mengetahui letak komponen yang ditanyakan pada soal nomor 2 

dengan menunjuk komponen yang ditanyakan pada lembar soal, seperti tampak 

pada tulisan yang berada di dalam kotak berwarna hijau pada Gambar 4.55 

berikut. 

 

Gambar 4.55 Komponen Ditanyakan yang Ditunjuk Subjek 3 pada Soal Nomor 2 

Subjek 3 juga menjelaskan bahwa subjek tidak merasa kesulitan untuk 

menemukan komponen yang ditanyakan pada soal nomor 2. Subjek 3 dapat 

menuliskan hal yang ditanyakan ketika mengerjakan soal pada saat wawancara 

berlangsung. Hal tersebut tampak pada Gambar 4.56 berikut. 

 

Gambar 4.56 Komponen Ditanyakan pada Soal Nomor 2 yang Dituliskan Subjek 

3 pada Saat Wawancara 

 Selanjutnya ditanyakan tentang rencana yang digunakan untuk menyelesaikan 

masalah pada soal nomor 2. Subjek 3 mampu menjelaskan rencana yang 

digunakan untuk menyelesaikan masalah pada soal. Subjek 3 menyatakan bahwa 

rencana penyelesaian dimulai dari menggambar lingkaran yang memiliki jari-jari 

6 cm. Lalu subjek 3 membuat segienam beraturan didalam lingkaran. Kemudian 

subjek 3 membuat garis diagonal pada segienam. Setelah itu subjek 3 

menggunakan salah satu segitiga yang ada pada segienam untuk dicari luasnya. 

Lalu luas segitiga yang diperoleh nantinya akan digunakn subjek 3 untuk 

menemukan luas segienam yang diminta pada soal nomor 2. Penjelasan tersebut 

dapat terlihat pada percakapan bercetak tebal berikut. 

P : terus apakah adik membuat recana untuk menyelesaikan soal nomor 2 ini? 

S3 : iya, pertama saya gambar dulu segienam dalam lingkaran yang jari-jarinya 6 cm, 

terus saya buat garis agar membentuk segitiga-segitiga yag ada di segienanya tadi. 

Terus salah satu segitiganya saya pake untuk nyari luas segitiga. Terus luas 

segitiganya tadi saya kalikan sebanyak segitiga yag ada di segienam untuk tau berapa 

luas segienam yang diminta. Sudah 

 Untuk langkah-langkah penyelesaian pada soal nomor 2, subjek 3 mampu 

menjelaskan bagaimana subjek 3 dapat menyelesaikan masalah sesuai dengan 

rencana yang telah dibuat sebelumnya. Subjek 3 menjelaskan bahwa subjek 
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memulai dengan menggambar segienam didalam lingkaran berjari-jari 6 terlebih 

dahulu. Penjelasan lebih rinci dapat dilihat dari percakapan bercetak tebal berikut. 

P : terus untuk langkah-langkah penyelesaiannya, apakah adik bisa menerapkannya untuk 

mengerjakan soal nomor 3 ini? silahkan dijelaskan dan dituliskan 

S3 : iya bisa. saya gambar dulu segienam yang ada di dalam lingkarannya, terus dibuat 

garis agar membentuk segitiga-segitiga kaya gini. Kemudian kan itu ada jari-jarinya 

6cm saya tulis di setiap garis-garis yang tadi. Terus saya ambil satu segitiga, terus 

dicari besar sudut alfanya. Kan 360 derajat itu jumah besar sudut lingkaran, lalu 

dibagi dengan banyak segitiga yang di segienam tadi, ada 6. Jadi, alfa sama dengan 

360 derajat dibagi 6 sama dengan 60 derajat. Terus saya pake rumus luas segitiganya, 

yaitu setengah dikali r kuadrat dikali sin alfa. Setengah dikali, tadi jari-jarinya 6 

berarti 6 kuadrat, dikali sin alfa, sin alfanya sin 60 sama dengan setengah akar 3. Jadi 

setengah dikali 6 kuadrat dikali setengah akar 3, sama dengan setengah dikali 36 

dikali setengah akar 3 sama dengan 9 akar 3. Terus dikalikan sama banyak segitiga 

yang ada di segienamnya tadi. Jadi 9 akar 3 dikali 6 karena segitiganya ada 6, 

samadengan 54 akar tiga. Sudah kak 

P : oke, kakak mau tanya lagi. Untuk sin 60 ini, disini kamu hasilnya setengah akar 3, tau dari 

mana? 

S3 : tau dari hafalan di sekolah kak 

Subjek 3 juga mampu menuliskan langkah-langkah penyelesaian sesuai dengan 

rencana yang telah dijelaskan sebelumnya. Hal tersebut seperti tampak pada 

Gambar 4.57 berikut. 

 

Gambar 4.57 Langkah-langkah Penyelesaian Soal Nomor 2 Subjek 3 pada Saat 

Wawancara 

 Subjek 3 menjelaskan bahwa subjek mengalami kesulitan pada saat proses 

menyelesaikan soal nomor 2. Subjek 3 sempat lupa dengan rumus yang akan 

digunakan untuk menyelesaikan soal. Penjelasan tersebut dapat dilihat dari 

percakapan bercetak tebal berikut. 
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P : terus dari yang kamu kerjakan barusan, apakah ada kesulitan untuk menyelesaikan nomor 2 

ini? 

S3 : lumayan, ini bingung waktu nentuin rumus segitiganya karena saya lupa, awalnya.

  

 Selanjutnya subjek 3 mampu menjelaskan kesesuaian hasil yang diperoleh 

dengan permasalahan yang diberikan pada soal nomor 2. Subjek 3 menyatakan 

bahwa subjek yakin dengan jawaban yang diperoleh dari soal yang telah 

dikerjakan. Subjek 3 juga menyatakan bahwa proses penyelesaian yang telah 

dilakukan sudah sesuai dengan rencana yang telah dibuat. Menurut subjek 3, 

jawaban yang dihasilkan oleh subjek dapat menjawab permasalahan pada soal 

nomor 2.  Subjek 3 mampu menjelaskan kesimpulan dari soal nomor 2 yang telah 

dikerjakan dengan menyatakan bahwa luas dari segienam tersebut adalah   √ . 

Hal tersebut seperti tampak pada percakapan bercetak tebal berikut 

P : terus untuk kesimpulan apakah adik bisa membuatnya? 

S3 : jadi kesimpulannya luas segienam yang tadi ditanya itu hasilnya adalah 54 akar 3. 

Pada Gambar 4.58 berikut, dapat diketahui bahwa subjek 3 mampu 

menuliskan kesesuaian hasil yang diperoleh dengan permasalahan yang diberikan 

pada soal nomor 2. 

 

Gambar 4.58 Kesesuaian Hasil yang Diperoleh dengan Masalah pada Soal 

Nomor 2 yang Dituliskan Subjek 3 pada Saat Wawancara 

Selanjutnya dilakukan wawancara untuk soal nomor 3.  Subjek 3 dapat 

memahami masalah karena mampu menyatakan bahwa posisi pertama abdul 

membentuk sudut 60 , menjauh sejauh 10 m dan membentuk sudut 45  

merupakan  hal-hal yang diketahui pada soal nomor 3. Hal tersebut seperti tampak 

pada percakapan bercetak tebal berikut. 

P : Di nomor 3 ini apak ah kamu bisa menyebutkan hal-hal yang diketahui? 

S3 : iya, yang diketahui posisi Abdul yang pertama ada di 60 derajat. Terus Abdul 

bergerak 10 meter menjauh membentuk sudut 45 derajat. 

Subjek 3 dapat mengetahui letak komponen yang diketahui tersebut dengan 

menunjuk komponen yang diketahui pada lembar soal, seperti pada tulisan yang 

tampak didalam kotak berwarna biru pada Gambar 4.59 berikut. 
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Gambar 4.59 Komponen Diketahui yang Ditunjuk Subjek 3 pada Soal Nomor 3 

Subjek 3 juga menjelaskan bahwa subjek tidak merasa kesulitan untuk 

menemukan komponen yang ditanyakan pada soal nomor 3. Subjek 3 dapat 

menuliskan hal yang diketahui ketika mengerjakan soal pada saat wawancara 

berlangsung. Hal tersebut seperti tampak pada Gambar 4.60 berikut. 

 

Gambar 4.60 Komponen Diketahui pada Soal Nomor 3 yang Dituliskan Subjek 3 

pada Saat Wawancara 

 Ketika ditanyakan tentang komponen yang ditanyakan pada soal nomor 3, 

subjek 1 dapat menyebutkan komponen yang ditanyakan dengan menyampaikan 

bahwa tinggi tiang bendera merupakan komponen yang ditanyakan. Hal tersebut 

tampak pada percakapan bercetak tebal berikut. 

P : selanjutnya untuk hal yang ditanyakan dalam soal nomor 3 ini apakah adik bisa 

menyebutkannya? 

S3 : iya, yang ditanyakan tinggi tiang benderanya 

Subjek 3 dapat mengetahui letak komponen yang ditanyakan pada soal nomor 3 

dengan menunjuk komponen yang ditanyakan pada lembar soal, seperti tampak 

pada percakapan yang berada didalam kotak berwarna hijau pada Gambar 4.61 

berikut. 
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Gambar 4.61 Komponen Ditanyakan yang Ditunjuk Subjek 3 pada Soal Nomor 3 

Subjek 3 juga menjelaskan bahwa subjek tidak merasa kesulitan untuk 

menemukan komponen yang ditanyakan pada soal nomor 3. Subjek 3 mampu 

menuliskan hal yang ditanyakan ketika mengerjakan soal pada saat wawancara 

berlangsung. Hal tersebut seperti tampak pada Gambar 4.62 berikut. 

 

Gambar 4.62 Komponen Ditanyakan pada Soal Nomor 3 yang Dituliskan Subjek 

3 pada Saat Wawancara 

 Selanjutnya ditanyakan tentang rencana yang digunakan untuk menyelesaikan 

masalah pada soal nomor 3. Subjek 3 mampu menjelaskan rencana yang 

digunakan untuk menyelesaikan masalah pada soal. Subjek 3 menyatakan bahwa 

rencana penyelesaian diawali dengan menggambar ulang segitiga yang ada di 

soal. Setelah itu, subjek 3 menentukan posisi sudut-sudut yang dibentuk oleh 

abdul. Kemudian subjek 3 menentukan panjang sisi-sisi pada segitiga siku-siku 

tersebut. Subjek 3 menjelaskan bahwa subjek menggunakan perbandingan 

trigonometri tangen untuk menentukan tinggi tiang bendera yang ditanyakan pada 

soal. Penjelasan tersebut dapat dilihat dari percakapan bercetak tebal berikut. 

P : sama seperti soal-soal sebelumnya, apakah adik membuat rencana untuk menyelesaikan soal 

nomor 3 ini? Boleh dijelaskan? 

S3 : iya, pertama saya gambar lagi, gambar segitiganya yang di soal, terus saya tulis sudut-

sudutya. Tadikan ada 2 sudut, diposisi pertama Abdul dan diposisi keduanya. Terus 
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saya nentuin panjang sisinya, habis itu saya cari tinggi tiang bendera dengan “tan de 

sa”. Kaya gitu kak 

 Untuk langkah-langkah penyelesaian pada soal nomor 3, subjek 3 mampu 

menjelaskan bagaimana subjek dapat menyelesaikan masalah sesuai dengan 

rencana yang telah dibuat sebelumnya. Subjek 3 menjelaskan bahwa subjek 

mengawali penyelesaian soal dengan menggambar segitiga siku-siku. Penjelasan 

lebih rinci dapat dilihat dari percakapan bercetak tebal berikut. 

P : selanjutnya untuk menerapkan rencana yang kamu jelaskan barusan, untuk menyelesaikan 

soal nomor 3 ini bagaimana? Bisa dijelaskan dan dituliskan? 

S3 : bisa, pertama gambar dulu segitiganya. Terus habis saya gambar, ini ditulis dulu 

sudut-sudutnya. Diposisi pertama 60 derajat terus bergerak sejauh 10 meter, jadi 45 

derajat. Terus disini segitiganya saya kasih tanda siku-siku. Terus yang di depan 

sudut saya simbolin “t”, itu tinggi tiangnya. Terus ini alas yang 60 derajat saya 

simbolin “a”, habis itu untuk alas keseluruhan sudut 45 itu jadinya “a+10”. Terus 

saya disini pake tan 60 sama dengan depan per samping, samadengan “t” per “a”. 

Terus tan 60 itu akar 3. Akar 3 sama dengan “t” per “a”. “a” akar 3 sama dengan “t”, 

ini persaaan pertama. Kemudian saya cari lagi tan 45 nya, sama dengan “t” per 

“a+10”. Tan 45 itu 1, terus sama dengan “t” per “a+10”. “a+10” sama dengan “t”, ini 

persamaan yang kedua. Karena persamaan satu sama persaaan dua ini sama-sama 

“t”, jadi saya langsung cari “a” nya. “a” akar 3 sama dengan “a” ditabah 10. “a” akar 

3 dikurangi “a” sama dengan 10. “a” dikalikan akar 3 dikurangi 1 sama dengan 10. 

Terus ini karena saya nyari “a” nya, “a” sama dengan 10 per akar 3 min 1, akar 3 per 

1 nya tadi saya pindah ruaskan. Terus dikalikan sama sekawannya, jadi akar 3 

ditambah 1 per akar 3 ditamah 1. “a” sama dengan 10 dikalikan akar 3 ditambah 1 

per 3 dikurangi 1. “a” sama dengan 10 dikalikan akar 3 plus 1 per 2. “a” sama 

dengan 5 dikalikan akar 3 ditambah 1. Kemudian “a” sama dengan 5 dikali akar 3 

yaitu 5 akar 3, terus 5 dikali plus satu sama dengan 5. Jadi “a” sama dengan 5 akar 3 

ditambah 5. Terus saya masukkan “a” ini ke persamaan 1, untuk mencari tingginya 

kak. Jadi “a” akar 3 sama dengan “t”, 5 akar 3 plus 5 dikali akar 3 sama dengan “t”. 

Jadi ini 5 akar 3 dikali akar 3, karena ini akar 3 dikali akar 3 hasilnya 3, jadi 5 kali 3 

adalah 15, ditambah 5 dikali akar 3 sama dengan 5 akar 3. Jadi, tingginya 15 ditabah 

5 akar 3. Sudah 

Subjek 3 menjelaskan bahwa subjek tidak mengalami kesulitan pada saat proses 

menyelesaikan soal nomor 3. Subjek juga mampu menuliskan langkah-langkah 

penyelesaian sesuai dengan rencana yang telah dijelaskan sebelumnya. Hal 

tersebut seperti tampak pada Gambar 4.63 berikut. 
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Gambar 4.63 Langkah-langkah Penyelesaian Soal Nomor 3 Subjek 3 pada Saat 

Wawancara 

 Selanjutnya subjek 3 mampu menjelaskan kesesuaian hasil yang diperoleh 

dengan permasalahan yang diberikan pada soal nomor 3. Subjek 3 menyatakan 

bahwa subjek yakin dengan jawaban yang diperoleh dari soal yang telah 

dikerjakan. Subjek 3 juga menyatakan bahwa proses penyelesaian yang telah 

dilakukan sudah sesuai dengan rencana yang telah dibuat. Menurut subjek 3, 

jawaban yang dihasilkan oleh subjek dapat menjawab permasalahan pada soal 

nomor 3. Subjek 3 mampu menjelaskan kesimpulan dari soal nomor 3 yang telah 

dikerjakan dengan menyatakan bahwa tinggi tiang bendera adalah     √  . Hal 

tersebut seperti tampak pada percakapan bercetak tebal berikut. 

P : apa adik bisa membuat kesimpulan untuk nomor 3 ini? 

S3 : iya, jadi kesimpulannya tinggi tiangnya tadi itu 15 ditambah 5 akar 3 

 Pada Gambar 4.64 berikut, dapat diketahui bahwa subjek 3 mampu 

menuliskan kesesuaian hasil yang diperoleh dengan permasalahan yang diberikan 

pada soal nomor 3. 



67 

 

 

 

 

Gambar 4.64 Kesesuaian Hasil yang Diperoleh dengan Masalah pada Soal 

Nomor 3 yang Dituliskan Subjek 3 pada Saat Wawancara 

 Karena terdapat perbedaan antara hasil tes dengan hasil kerja pada saat 

wawancara, maka ditanyakan kembali kepada subjek 3 tentang perbedaan 

tersebut. Perbedaan terjadi pada indikator memahami masalah, subjek 3 tidak 

menuliskan komponen yang diketahui dan ditanyakan pada lembar hasil tes. 

Subjek 3 menjelaskan bahwa perbedaan terjadi karena subjek tidak terbiasa 

menuliskan “diketahui” dan “ditanya” pada lembar jawaban ketika mengerjakan 

soal. Penjelasan tersebut terlihat pada percakapan bercetak tebal berikut 

P : Coba lihat di lembar jawaban saat kamu tes ini dengan lembar kerja ini. Dilembar jawaban 

ini ada diketahui dan ditanya tapi di lembar jawaban tes kamu tidak menuliskan. Kenapa 

bisa seperti itu dik? 

S3 : itu ya kak, karena saya sudah terbiasa nggak pake diket dan ditanya kaya gitu. Setiap 

kerjakan soal, saya seperti itu kak. 

 Berdasarkan hasil wawancara di atas, subjek 3 dapat memenuhi indikator 1, 

2, 3, dan 4. Namun subjek 3 sedikit mengalami kesulitan pada saat menentukan 

rumus segitiga yang akan digunakan untuk menyelesaian nomor 2, karena pada 

awalnya subjek lupa dengan rumus tersebut. Subjek 3 juga tidak menuliskan 

komponen yang diketahui dan ditanyakan pada lembar hasil tes dengan alasan 

subjek terbiasa tidak menuliskannya. 

4.2 Triangulasi dan Analisis Data 

 Proses triangulasi dan analisis data dilakukan sesuai dengan indikator 

kemampuan pemecahan masalah pada materi perbandingan trigonometri sebagai 

berikut. 

1) Subjek dapat menuliskan dan menjelaskan hal-hal yang diketahui dan 

ditanyakan dari suatu masalah perbandingan trigonometri dengan tepat. 

2) Subjek dapat menuliskan dan menjelaskan strategi-strategi yang sesuai untuk 

memecahkan masalah perbandingan trigonometri. 

3) Subjek dapat menuliskan dan menjelaskan langkah-langkah pemecahan 

masalah perbandingan trigonometri sesuai rencana yang telah dibuat. 

4) Subjek dapat menuliskan dan menjelaskan kesesuaian hasil yang diperoleh 

dengan permasalahan perbandingan trigonometri yang diberikan.  
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4.2.1 Triangulasi dan Analisis Data Subjek 1 

Tabel 4.6 Data Hasil Triangulasi Subjek 1 

Soal Indikator Hasil Tes Hasil Wawancara Hasil Triangulasi 

1 

1 

Subjek tidak 

menuliskan hal-hal 

yang diketahui dan 

ditanyakan pada 

masalah 

perbandingan 

trigonometri. 

Ketika ditanya 

mengapa tidak 

menuliskan hal-hal  

diketahui dan 

ditanyakan pada 

saat tes, subjek 

menjelaskan 

bahwa tidak 

terbiasa 

menuliskan hal-hal 

yang diketahui dan 

ditanyakan pada 

lembar jawaban. 

Subjek tidak 

menuliskan hal-hal 

yang diketahui dan 

ditanyakan dari 

suatu masalah 

perbandingan 

trigonometri, 

karena tidak 

terbiasa 

menuliskan hal 

tersebut. 

2 

Subjek tidak 

menuliskan 

strategi-strategi 

yang sesuai untuk 

digunakan dalam 

memecahkan 

masalah 

perbandingan 

trigonometri 

Strategi dalam 

pemecahkan 

masalah tidak 

dapat terlihat pada 

lembar jawaban 

tes. Ketika ditanya 

mengenai hal 

tersebut, Subjek 

dapat menjelaskan 

strategi-strategi 

yang sesuai untuk 

digunakan dalam 

memecahkan 

masalah 

perbandingan 

trigonometri. 

Strategi yang 

digunakan oleh 

subjek adalah 

strategi membuat 

gambar. 

Subjek tidak 

menuliskan 

strategi-strategi 

yang sesuai untuk 

memecahkan 

masalah 

perbandingan 

trigonometri, 

namun subjek 

menggunakan 

salah satu strategi 

pemecahan 

maasalah yaitu 

strategi membuat 

gambar.  

3 

Subjek dapat 

menuliskan 

langkah-langkah 

pemecahan 

masalah dengan 

benar walaupun 

tidak menuliskan 

strategi yang 

digunakan untuk 

memecahkan 

Subjek 

menjelaskan 

langkah-langkah 

pemecahan 

masalah 

perbandingan 

trigonometri sesuai 

dengan strategi 

pemecahan 

masalah yang telah 

Subjek menuliskan 

dan menjelaskan 

langkah-langkah 

pemecahan 

masalah 

perbandingan 

trigonometri sesuai 

dengan strategi 

pemecahan 

masalah yang telah 



69 

 

 

 

masalah dijelaskan.  dibuat 

4 

Subjek menuliskan 

kesesuaian hasil 

yang diperoleh 

dengan 

permasalahan 

perbandingan 

trigonometri yang 

diberikan 

Subjek menuliskan 

dan menjelaskan 

kesesuaian hasil 

yang diperoleh 

dengan 

permasalahan 

perbandingan 

trigonometri yang 

diberikan. 

Subjek dapat 

menuliskan dan 

menjelaskan 

kesesuaian hasil 

yang diperoleh 

dengan 

permasalahan 

perbandingan 

trigonometri yang 

diberikan 

2 

1 

Subjek tidak 

menuliskan hal-hal 

yang diketahui dan 

ditanyakan pada 

pada masalah 

perbandingan 

trigonometri..  

Ketika ditanya 

mengapa tidak 

menuliskan hal-hal  

diketahui dan 

ditanyakan pada 

saat tes, subjek 

menjelaskan 

bahwa tidak 

terbiasa 

menuliskan hal-hal 

yang diketahui dan 

ditanyakan pada 

lembar jawaban. 

Subjek tidak 

menuliskan hal-hal  

yang diketahui dan  

ditanyakan dari  

suatu masalah 

perbandingan  

trigonometri, 

karena 

tidak terbiasa 

menuliskan hal 

tersebut. 

2 

Subjek tidak 

menuliskan strategi 

yang sesuai untuk 

digunakan dalam 

memecahkan 

masalah 

perbandingan 

tirgonometri  

Strategi dalam 

pemecahkan 

masalah tidak 

dapat terlihat pada 

lembar jawaban 

tes. Ketika ditanya 

mengenai hal 

tersebut, Subjek 

dapat menjelaskan 

strategi-strategi 

yang sesuai untuk 

digunakan dalam 

memecahkan 

masalah 

perbandingan 

trigonometri. 

Strategi yang 

digunakan oleh 

subjek adalah 

strategi membuat 

gambar. 

Subjek tidak 

menuliskan 

strategi-strategi 

yang sesuai untuk 

memecahkan 

masalah 

perbandingan 

trigonometri, 

namun subjek 

menggunakan 

salah satu strategi 

pemecahan 

maasalah yaitu 

strategi membuat 

gambar. 

3 

Subjek dapat 

menuliskan 

langkah-langkah 

Subjek 

menjelaskan 

langkah-langkah 

Subjek menuliskan 

dan menjelaskan 

langkah-langkah 
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pemecahan 

masalah dengan 

benar walaupun 

tidak menuliskan 

strategi yang 

digunakan untuk 

memecahkan 

masalah 

pemecahan 

masalah 

perbandingan 

trigonometri sesuai 

dengan strategi 

pemecahan 

masalah yang telah 

dijelaskan.. 

pemecahan 

masalah 

perbandingan 

trigonometri sesuai 

dengan strategi 

pemecahan 

masalah yang telah 

dibuat 

4 

Subjek menuliskan 

kesesuaian hasil 

yang diperoleh 

dengan 

permasalahan 

perbandingan 

trigonometri yang 

diberikan 

Subjek 

menjelaskan dan 

menuliskan 

kesesuaian hasil 

yang diperoleh 

dengan 

permasalahan 

perbandingan 

trigonometri yang 

diberikan 

Subjek dapat 

menuliskan dan 

menjelaskan 

kesesuaian hasil 

yang diperoleh 

dengan 

permasalahan 

perbandingan 

trigonometri yang 

diberikan 

3 

1 

Subjek tidak 

menuliskan hal-hal 

yang diketahui dan 

ditanyakan pada 

soal perbandingan 

trigonometri 

Ketika ditanya 

mengapa tidak 

menuliskan hal-hal 

diketahui dan 

ditanyakan pada 

saat tes, subjek 

menjelaskan 

bahwa tidak 

terbiasa 

menuliskan hal-hal 

yang diketahui dan 

ditanyakan pada 

lembar jawaban 

Subjek tidak 

menuliskan hal-hal 

yang diketahui dan 

ditanyakan dari 

suatu masalah 

perbandingan 

trigonometri, 

karena tidak 

terbiasa 

menuliskan hal 

tersebut. 

2 

Subjek tidak 

menuliskan 

strategi-strategi 

yang sesuai untuk 

memecahkan 

masalah 

perbandingan 

trigonometri 

Strategi dalam 

pemecahkan 

masalah tidak 

dapat terlihat pada 

lembar jawaban 

tes. Ketika ditanya 

mengenai hal 

tersebut, Subjek 

dapat menjelaskan 

strategi-strategi 

yang sesuai untuk 

digunakan dalam 

memecahkan 

masalah 

perbandingan 

trigonometri. 

Strategi yang 

Subjek tidak 

menuliskan 

strategistrategi 

yang sesuai untuk 

memecahkan 

masalah 

perbandingan 

trigonometri, 

namun subjek 

menggunakan 

salah satu strategi 

pemecahan 

maasalah yaitu 

strategi membuat 

gambar. 
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digunakan oleh 

subjek adalah 

strategi membuat 

gambar. 

3 

Subjek dapat 

menuliskan 

langkah-langkah 

pemecahan  

masalah dengan  

benar walaupun 

tidak  

menuliskan strategi  

yang digunakan  

untuk memecahkan  

masalah 

Subjek 

menjelaskan 

langkah-langkah 

pemecahan 

masalah 

perbandingan 

trigonometri sesuai 

dengan strategi 

pemecahan 

masalah yang telah 

dijelaskan. 

Subjek menuliskan 

dan menjelaskan 

langkah-langkah 

pemecahan 

masalah 

perbandingan 

trigonometri sesuai 

dengan strategi 

pemecahan 

masalah yang telah 

dibuat 

4 

Subjek menuliskan 

kesesuaian hasil 

yang diperoleh 

dengan 

permasalahan 

perbandingan 

trigonometri yang 

diberikan 

Subjek menuliskan 

dan menjelaskan 

kesesuaian hasil 

yang diperoleh 

dengan 

permasalahan 

perbandingan 

trigonometri yang 

diberikan 

Subjek dapat 

menuliskan dan 

menjelaskan 

kesesuaian hasil 

yang diperoleh 

dengan 

permasalahan 

perbandingan 

trigonometri yang 

dberikan. 

 

4.2.2 Triangulasi dan Analisis Data Subjek 2 

Tabel 4.7 Data Hasil Triangulasi Subjek 2 

Soal Indikator Hasil Tes Hasil Wawancara Hasil Triangulasi 

1 

1 

Subjek menuliskan 

hal-hal yang 

diketahui dan 

ditanyakan pada 

masalah 

perbandingan 

trigonometri. 

subjek 

menjelaskan hal-

hal yang diketahui 

dan ditanyakan 

pada masalah 

perbandingan 

trigonometri 

dengan tepat. 

Subjek dapat 

menuliskan dan 

menjelaskan hal-

hal yang diketahui 

dan ditanyakan 

dari suatu masalah 

perbandingan 

trigonometri 

dengan tepat. 

2 

Subjek tidak 

menuliskan 

strategi-strategi 

yang sesuai untuk 

digunakan dalam 

memecahkan 

masalah 

perbandingan 

Strategi dalam 

pemecahkan 

masalah tidak 

dapat terlihat pada 

lembar jawaban 

tes. Ketika ditanya 

mengenai hal 

tersebut, Subjek 

Subjek tidak 

menuliskan 

strategistrategi 

yang sesuai untuk 

memecahkan 

masalah 

perbandingan 

trigonometri, 
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trigonometri dapat menjelaskan 

strategi-strategi 

yang sesuai untuk 

digunakan dalam 

memecahkan 

masalah 

perbandingan 

trigonometri. 

Strategi yang 

digunakan oleh 

subjek adalah 

strategi membuat 

gambar. 

namun subjek 

menggunakan 

salah satu strategi 

pemecahan 

maasalah yaitu 

strategi membuat 

gambar. 

3 

Subjek dapat 

menuliskan 

langkah-langkah 

pemecahan  

masalah dengan  

benar walaupun 

tidak  

menuliskan strategi  

yang digunakan  

untuk memecahkan  

masalah 

Subjek 

menjelaskan 

langkah-langkah 

pemecahan 

masalah 

perbandingan 

trigonometri sesuai 

dengan strategi 

pemecahan 

masalah yang telah 

dijelaskan. 

Subjek menuliskan 

dan menjelaskan 

langkah-langkah 

pemecahan 

masalah 

perbandingan 

trigonometri sesuai 

dengan strategi 

pemecahan 

masalah yang telah 

dibuat 

4 

Subjek menuliskan 

kesesuaian hasil 

yang diperoleh 

dengan 

permasalahan 

perbandingan 

trigonometri yang 

diberikan 

Subjek menuliskan 

dan menjelaskan 

kesesuaian hasil 

yang diperoleh 

dengan 

permasalahan 

perbandingan 

trigonometri yang 

diberikan 

Subjek dapat 

menuliskan dan 

menjelaskan 

kesesuaian hasil 

yang diperoleh 

dengan 

permasalahan 

perbandingan 

trigonometri yang 

diberikan 

2 

1 

Subjek menuliskan 

hal-hal yang 

diketahui dan 

ditanyakan pada 

masalah 

perbandingan 

trigonometri. 

Subjek menuliskan 

hal-hal yang 

diketahui dan 

ditanyakan pada 

masalah 

perbandingan 

trigonometri. 

Subjek dapat 

menuliskan dan 

menjelaskan hal-

hal yang diketahui 

dan ditanyakan 

dari suatu masalah 

perbandingan 

trigonometri 

dengan tepat. 

2 

Subjek tidak  

menuliskan 

strategi-strategi 

yang sesuai  

untuk digunakan  

Strategi dalam 

pemecahkan 

masalah tidak 

dapat terlihat pada 

lembar jawaban 

Subjek tidak 

menuliskan 

strategistrategi 

yang sesuai untuk 

memecahkan 
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dalam 

memecahkan  

masalah  

perbandingan  

trigonometri  

tes. Ketika ditanya 

mengenai hal 

tersebut, Subjek 

dapat menjelaskan 

strategi-strategi 

yang sesuai untuk 

digunakan dalam 

memecahkan 

masalah 

perbandingan 

trigonometri. 

Strategi yang 

digunakan oleh 

subjek adalah 

strategi membuat 

gambar. 

masalah 

perbandingan 

trigonometri, 

namun subjek 

menggunakan 

salah satu strategi 

pemecahan 

maasalah yaitu 

strategi membuat 

gambar. 

3 

Subjek dapat 

menuliskan 

langkah-langkah 

pemecahan  

masalah dengan  

benar walaupun 

tidak  

menuliskan strategi  

yang digunakan  

untuk memecahkan  

masalah 

Subjek 

menjelaskan 

langkah-langkah 

pemecahan 

masalah 

perbandingan 

trigonometri sesuai 

dengan strategi 

pemecahan 

masalah yang telah 

dijelaskan. 

Subjek menuliskan 

dan menjelaskan 

langkah-langkah 

pemecahan 

masalah 

perbandingan 

trigonometri sesuai 

dengan strategi 

pemecahan 

masalah yang telah 

dibuat 

4 

Subjek menuliskan 

kesesuaian hasil 

yang diperoleh 

dengan 

permasalahan 

perbandingan 

trigonometri yang 

diberikan 

Subjek menuliskan 

dan menjelaskan 

kesesuaian hasil 

yang diperoleh 

dengan 

permasalahan 

perbandingan 

trigonometri yang 

diberikan 

Subjek dapat 

menuliskan dan 

menjelaskan 

kesesuaian hasil 

yang diperoleh 

dengan 

permasalahan 

perbandingan 

trigonometri yang 

diberikan 

3 1 

Subjek tidak 

menuliskan hal-hal 

yang diketahui dan 

ditanyakan pada 

masalah 

perbandingan 

trigonometri. 

Ketika ditanya 

mengapa tidak 

menuliskan hal-hal 

diketahui dan 

ditanyakan pada 

saat tes, subjek 

menjelaskan 

bahwa tidak 

terbiasa 

menuliskan hal-hal 

yang diketahui dan 

Subjek tidak 

menuliskan hal-hal 

yang diketahui dan 

ditanyakan dari 

suatu masalah 

perbandingan 

trigonometri, 

karena tidak 

terbiasa 

menuliskan hal 

tersebut..  
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ditanyakan pada 

lembar jawaban. 

2 

Subjek tidak 

menuliskan 

strategistrategi 

yang sesuai untuk 

digunakan dalam 

memecahkan 

masalah 

perbandingan 

trigonometri 

Strategi dalam 

pemecahkan 

masalah tidak 

dapat terlihat pada 

lembar jawaban 

tes. Ketika ditanya 

mengenai hal 

tersebut, Subjek 

dapat menjelaskan 

strategi-strategi 

yang sesuai untuk 

digunakan dalam 

memecahkan 

masalah 

perbandingan 

trigonometri. 

Strategi yang 

digunakan oleh 

subjek adalah 

strategi membuat 

gambar. 

Subjek tidak 

menuliskan 

strategistrategi 

yang sesuai untuk 

memecahkan 

masalah 

perbandingan 

trigonometri, 

namun subjek 

menggunakan 

salah satu strategi 

pemecahan 

maasalah yaitu 

strategi membuat 

gambar. 

3 

Subjek dapat 

menuliskan 

langkahlangkah 

pemecahan 

masalah dengan 

benar walaupun 

tidak menuliskan 

strategi yang 

digunakan untuk 

memecahkan 

masalah 

Subjek 

menjelaskan 

langkah-langkah 

pemecahan 

masalah 

perbandingan 

trigonometri sesuai 

dengan strategi 

pemecahan 

masalah yang telah 

dijelaskan. 

Subjek menuliskan 

dan menjelaskan 

langkah-langkah 

pemecahan 

masalah 

perbandingan 

trigonometri sesuai 

dengan strategi 

pemecahan 

masalah yang telah 

dibuat 

4 

Subjek menuliskan 

kesesuaian hasil 

yang diperoleh 

dengan 

permasalahan 

perbandingan 

trigonometri yang 

diberikan 

Subjek menuliskan 

dan menjelaskan 

kesesuaian hasil 

yang diperoleh 

dengan 

permasalahan 

perbandingan 

trigonometri yang 

diberikan 

Subjek dapat 

menuliskan dan 

menjelaskan 

kesesuaian hasil 

yang diperoleh 

dengan 

permasalahan 

perbandingan 

trigonometri yang 

diberikan 
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4.2.3 Triangulasi dan Analisis Data Subjek 3 

Tabel 4.8 Data Hasil Triangulasi Subjek 3 

Soal Indikator Hasil Tes Hasil Wawancara Hasil Triangulasi 

1 

1 

Subjek dapat 

menuliskan hal-hal 

yang diketahui dan 

ditanyakan pada 

masalah 

perbandingan 

trigonometri. 

subjek 

menjelaskan hal-

hal yang diketahui 

dan ditanyakan 

pada masalah 

perbandingan 

trigonometri 

dengan tepat. 

Subjek dapat 

menuliskan dan 

menjelaskan hal-

hal yang diketahui 

dan ditanyakan 

dari suatu masalah 

perbandingan 

trigonometri 

dengan tepat. 

2 

Subjek tidak 

menuliskan 

strategi-strategi 

yang sesuai untuk 

digunakan dalam 

memecahkan 

masalah 

perbandingan 

trigonometri 

Strategi dalam 

pemecahkan 

masalah tidak 

dapat terlihat pada 

lembar jawaban 

tes. Ketika ditanya 

mengenai hal 

tersebut, Subjek 

dapat menjelaskan 

strategi-strategi 

yang sesuai untuk 

digunakan dalam 

memecahkan 

masalah 

perbandingan 

trigonometri. 

Strategi yang 

digunakan oleh 

subjek adalah 

strategi membuat 

gambar.   

Subjek tidak 

menuliskan 

strategistrategi 

yang sesuai untuk 

memecahkan 

masalah 

perbandingan 

trigonometri, 

namun subjek 

menggunakan 

salah satu strategi 

pemecahan 

maasalah yaitu 

strategi membuat 

gambar. 

3 

Subjek dapat 

menuliskan 

langkah-langkah 

pemecahan  

masalah dengan  

benar walaupun 

tidak  

menuliskan strategi  

yang digunakan  

untuk memecahkan  

masalah 

Subjek 

menjelaskan 

langkah-langkah 

pemecahan 

masalah 

perbandingan 

trigonometri sesuai 

dengan strategi 

pemecahan 

masalah yang telah 

dijelaskan. 

Subjek menuliskan 

dan menjelaskan 

langkah-langkah 

pemecahan 

masalah 

perbandingan 

trigonometri sesuai 

dengan strategi 

pemecahan 

masalah yang telah 

dibuat 

4 

Subjek menuliskan 

kesesuaian hasil 

yang diperoleh 

Subjek menuliskan 

dan menjelaskan 

kesesuaian hasil 

Subjek dapat 

menuliskan dan 

menjelaskan 
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dengan 

permasalahan 

perbandingan 

trigonometri yang 

diberikan 

yang diperoleh 

dengan 

permasalahan 

perbandingan 

trigonometri yang 

diberikan 

kesesuaian hasil 

yang diperoleh 

dengan 

permasalahan 

perbandingan 

trigonometri yang 

diberikan 

2 

1 

Subjek tidak 

menuliskan hal-hal 

yang diketahui dan 

ditanyakan pada 

masalah 

perbandingan 

trigonometri. 

Ketika ditanya 

mengapa tidak 

menuliskan hal-hal 

diketahui dan 

ditanyakan pada 

saat tes, subjek 

menjelaskan 

bahwa tidak 

terbiasa 

menuliskan hal-hal 

yang diketahui dan 

ditanyakan pada 

lembar jawaban. 

Subjek tidak 

menuliskan hal-hal 

yang diketahui dan 

ditanyakan dari 

suatu masalah 

perbandingan 

trigonometri, 

karena tidak 

terbiasa 

menuliskan hal 

tersebut 

2 

Subjek tidak 

menuliskan 

strategistrategi 

yang sesuai untuk 

digunakan dalam 

memecahkan 

masalah 

perbandingan 

trigonometri 

Strategi dalam 

pemecahkan 

masalah tidak 

dapat terlihat pada 

lembar jawaban 

tes. Ketika ditanya 

mengenai hal 

tersebut, Subjek 

dapat menjelaskan 

strategi-strategi 

yang sesuai untuk 

digunakan dalam 

memecahkan 

masalah 

perbandingan 

trigonometri. 

Strategi yang 

digunakan oleh 

subjek adalah 

strategi membuat 

gambar. 

Subjek tidak 

menuliskan 

strategistrategi 

yang sesuai untuk 

memecahkan 

masalah 

perbandingan 

trigonometri, 

namun subjek 

menggunakan 

salah satu strategi 

pemecahan 

maasalah yaitu 

strategi membuat 

gambar. 

3 

Subjek dapat 

menuliskan 

langkahlangkah 

pemecahan 

masalah dengan 

benar walaupun 

tidak menuliskan 

Subjek 

menjelaskan 

langkah-langkah 

pemecahan 

masalah 

perbandingan 

trigonometri sesuai 

Subjek menuliskan 

dan menjelaskan 

langkah-langkah 

pemecahan 

masalah 

perbandingan 

trigonometri sesuai 



77 

 

 

 

strategi yang 

digunakan untuk 

memecahkan 

masalah 

dengan strategi 

pemecahan 

masalah yang telah 

dijelaskan. 

dengan strategi 

pemecahan 

masalah yang telah 

dibuat 

4 

Subjek menuliskan 

kesesuaian hasil 

yang diperoleh 

dengan 

permasalahan 

perbandingan 

trigonometri yang 

diberikan 

Subjek menuliskan 

dan menjelaskan 

kesesuaian hasil 

yang diperoleh 

dengan 

permasalahan 

perbandingan 

trigonometri yang 

diberikan 

Subjek dapat 

menuliskan dan 

menjelaskan 

kesesuaian hasil 

yang diperoleh 

dengan 

permasalahan 

perbandingan 

trigonometri yang 

diberikan 

3 

1 

Subjek tidak 

menuliskan hal-hal 

yang diketahui dan 

ditanyakan pada 

masalah 

perbandingan 

trigonometri. 

Ketika ditanya 

mengapa tidak 

menuliskan hal-hal 

diketahui dan 

ditanyakan pada 

saat tes, subjek 

menjelaskan 

bahwa tidak 

terbiasa 

menuliskan hal-hal 

yang diketahui dan 

ditanyakan pada 

lembar jawaban. 

Subjek tidak 

menuliskan hal-hal 

yang diketahui dan 

ditanyakan dari 

suatu masalah 

perbandingan 

trigonometri, 

karena tidak 

terbiasa 

menuliskan hal 

tersebut. 

2 

Subjek tidak 

menuliskan 

strategistrategi 

yang sesuai untuk 

digunakan dalam 

memecahkan 

masalah 

perbandingan 

trigonometri 

Strategi dalam 

pemecahkan 

masalah tidak 

dapat terlihat pada 

lembar jawaban 

tes. Ketika ditanya 

mengenai hal 

tersebut, Subjek 

dapat menjelaskan 

strategi-strategi 

yang sesuai untuk 

digunakan dalam 

memecahkan 

masalah 

perbandingan 

trigonometri. 

Strategi yang 

digunakan oleh 

subjek adalah 

strategi membuat 

gambar. 

Subjek tidak 

menuliskan 

strategistrategi 

yang sesuai untuk 

memecahkan 

masalah 

perbandingan 

trigonometri, 

namun subjek 

menggunakan 

salah satu strategi 

pemecahan 

maasalah yaitu 

strategi membuat 

gambar. 
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3 

Subjek dapat 

menuliskan 

langkahlangkah 

pemecahan 

masalah dengan 

benar walaupun 

tidak menuliskan 

strategi yang 

digunakan untuk 

memecahkan 

masalah 

Subjek 

menjelaskan 

langkah-langkah 

pemecahan 

masalah 

perbandingan 

trigonometri sesuai 

dengan strategi 

pemecahan 

masalah yang telah 

dijelaskan. 

Subjek menuliskan 

dan menjelaskan 

langkah-langkah 

pemecahan 

masalah 

perbandingan 

trigonometri sesuai 

dengan strategi 

pemecahan 

masalah yang telah 

dibuat 

4 

Subjek menuliskan 

kesesuaian hasil 

yang diperoleh 

dengan 

permasalahan 

perbandingan 

trigonometri yang 

diberikan 

Subjek menuliskan 

dan menjelaskan 

kesesuaian hasil 

yang diperoleh 

dengan 

permasalahan 

perbandingan 

trigonometri yang 

diberikan. 

Subjek dapat 

menuliskan dan 

menjelaskan 

kesesuaian hasil 

yang diperoleh 

dengan 

permasalahan 

perbandingan 

trigonometri yang 

diberikan 

 

4.3 Pembahasan 

 Berdasarkan hasil triangulasi data kemampuan pemecahan masalah siswa 

pada materi perbandingan trigonometri yang mengacu pada teori pemecahan 

masalah Polya, dapat dijabarkan sebagai berikut. 

4.3.1 Memahami Masalah 

 Pada indikator memahami masalah, subjek 1 tidak dapat memenuhi indikator 

karena tidak menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan pada masalah 

perbandingan trigonometri yang diberikan. Subjek 2 menuliskan hal-hal yang 

diketahui dan ditanyakan pada soal nomor 1 dan 2. Namun pada soal nomor 3, 

subjek 2 tidak menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan. Hal tersebut 

juga terjadi pada subjek 3. Subjek 3 menuliskan hal-hal yang diketahui dan 

ditanyakan pada soal nomor 1, namun tidak menuliskan hal tersebut pada soal 

nomor 2 dan 3. Sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Sudarman (dalam 

Fadhturrahman et al., 2021:290), bahwa dalam memahami masalah, siswa dapat 

mengidentifikasikan yang diketahui dengan menerapkan kalimat pernyataan pada 

masalah yang diberikan. Sejalan dengan pendapat Mawardi et al. (2022:1044), 

bahwa hal tersebut menyebabkan siswa langsung ke tahap merencanakan 
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penyelesaian yaitu dengan menuliskan model matematika yang digunakan untuk 

menyelesaikan masalah. Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, alasan 

subjek tidak menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan karena subjek 

tidak terbiasa menuliskan hal tersebut ketika mengerjakan soal. Menurut Mawardi 

et al. (2022:1043), bahwa seringnya siswa dalam latihan mengerjakan soal 

pemecahan masalah merupakan salah satu hal yang mempengaruhi kemampuan 

siswa dalam memecahkan masalah.  

4.3.2 Merencanakan Pemecahan Masalah 

 Pada indikator kedua yaitu merencanakan pemecahan masalah, semua subjek 

tidak memenuhi indikator. Berdasarkan hasil wawancara, semua subjek selalu 

membuat gambar terlebih dahulu sebelum melanjutkan rencana penyelesaian 

selanjutnya. Dapat diartikan bahwa subjek merencanakan penyelesaian 

menggunakan strategi membuat gambar, yang merupakan salah satu strategi 

dalam pemecahan masalah matematika yang dikemukakan oleh Loren C. Larson. 

Menurut Larson (1983:9), merepresentasikan suatu masalah melalui gambar, 

diagram atau grafik, akan sangat membantu dalam menguraikan masalah. 

4.3.3 Menyelesaikan Masalah Sesuai Rencana 

 Untuk indikator menyelesaikan masalah sesuai rencana, semua subjek 

mampu menyelesaikan masalah. Namun pada hasil tes, semua subjek mampu 

menyelesaikan soal dengan benar walaupun tidak menuliskan strategi pemecahan 

masalah. Pada saat wawancara, semua subjek dapat menjelaskan dan menuliskan 

langkah-langkah penyelesaian sesuai dengan rencana yang telah dibuat 

sebelumnya. Kesulitan dialami oleh subjek 3 ketika menyelesaikan soal nomor 2. 

Subjek 3 sempat lupa dengan rumus segitiga yang akan digunakan untuk 

memecahkan masalah. Hudojo (dalam Fadhturrahman et al., 2021:290), 

berpendapat bahwa untuk menyelesaikan masalah, peserta didik harus bisa 

menguasai hal yang telah dipelajari dan dapat menerapkannya pada masalah yang 

dihadapi. 

4.3.4 Melakukan Pengecekan Kembali 

 Pada indikator melakukan pengecekan kembali, semua subjek dapat 

memenuhi indikator karena mampu menuliskan dan menjelaskan kesesuaian hasil 

yang diperoleh dengan masalah yang diberikan. Semua subjek mampu 
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menjelaskan bahwa subjek yakin dengan jawaban yang diperoleh dari soal yang 

telah dikerjakan. Subjek juga menyatakan bahwa proses penyelesaian yang telah 

dilakukan sudah sesuai dengan rencana yang telah dibuat dan jawaban yang 

dihasilkan oleh subjek dapat menjawab permasalahan pada soal. Subjek juga 

menuliskan kesesuaian hasil yang diperoleh dengan masalah yang diberikan 

berupa kesimpulan. Sesuai dengan pendapat Nahdataeni (dalam Fadhturrahman et 

al., 2021:290), bahwa dalam memeriksa kembali jawaban yang diperoleh, peserta 

didik dapat mencari kesesuaian antara penyelesaian yang telah diketahui dengan 

cara membuat kesimpulan dari hasil yang telah diperolehnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpukan bahwa siswa kelas X di 

MAN 1 Banyuwangi tidak mampu memecahkan masalah pada materi 

perbandingan trigonometri sesuai dengan teori pemecahan masalah Polya. Siswa 

tidak melakukan langkah-langkah memahami masalah, merencanakan pemecahan 

masalah, menyelesaikan masalah sesuai rencana dan melakukan pengecekan 

kembali dengan baik. Memahami masalah tidak dilakukan dengan menuliskan 

hal-hal yang diketahui dan ditanyakan dari setiap masalah perbandingan 

trigonometri yang diberikan. Merencanakan penyelesaian dengan tidak 

menuliskan strategi yang sesua dengan masalah pada lembar jawaban, namun 

siswa menggunakan strategi membuat gambar untuk memecahkan masalah. 

Menyelesaikan masalah sesuai rencana dilakukan dengan menuliskan langkah-

langkah pemecahan masalah walaupun tidak menuliskan strategi pemecahan 

masalah. Pengecekan kembali dilakukan dengan menuliskan dan menjelaskan 

kesesuaian hasil yang diperoleh dengan permasalahan perbandingan trigonometri 

yang diberikan.  

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diharapkan guru pengajar 

mata pelajaran matematika dapat menerapkan metode pemecahan masalah 

menurut Polya sebagai alternatif dalam pembelajaran matematika untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Seperti membiasakan 

siswa untuk menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanya, lalu dijawab untuk 

melakukan langkah-langkah melakukan penyelesaian soal dan menuliskan 

kesimpulan dalam menyelesaikan soal. 
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Lampiran 1 (b). Lembar Validasi Instrumen Soal Tes 
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Lampiran 2 (a). Lembar Validasi Instrumen Soal Tes 
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Lampiran 2 (b). Lembar Validasi Instrumen Wawancara 
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 Lampiran 3. Surat Pengantar Penelitian 
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Lampiran 4. Instrumen Soal Tes 

TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi   : Perbandingan Trigonometri 

Kelas   : X 

Alokasi Waktu : 30 menit 

 

A. Petunjuk 

1. Isilah nama dan nomor absen dengan jelas pada lembar jawaban anda! 

2. Bacalah soal dengan teliti, jika ada yang kurang jelas tanyakan pada 

pengawas! 

3. Kerjakan soal yang dianggap mudah terlebih dahulu! 

4. Tidak diperkenankan menggunakan alat bantu hitung 

(kakulator/HP/lainnya)! 

 

B. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan menggunakan cara yang 

sistematis dan jelas! 

1. Diketahui       
 

 
 , dengan   sudut lancip. Tentukan nilai dari 

           ! 

2. Didalam suatu lingkaran dengan jari-jari 6 cm dibuat segienam beraturan. 

Tentukan luas segienam beraturan tersebut! 

3. Abdul diminta untuk mengukur tinggi tiang bendera menggunakan 

klinometer. Pada posisi pertama Abdul berdiri dan melihat ujung tiang 

bendera, terlihat klinometer menunjuk pada sudut 60º. Kemudian dia 

bergerak menjauhi tiang bendera sejauh 10 meter, terlihat klinometer 

menunjukkan sudut 45º. Berapakah tinggi tiang bendera tersebut? 

 

  

   

60º 45º 

P1 P2 

10 m 

Keterangan: 

P1 : posisi awal 

P2 : posisi setelah menjauhi tiang bendera 
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Soal Nomor 1 

Indikator Jawaban Ideal yang Diharapkan 

Memahami masalah Diketahui: 

       
 

 
  

   merupakan sudut lancip 

Ditanyakan: 

Nilai dari            

Merencanakan 

penyelesaian 

 Menyusun model matematika dengan menggunakan 

gambar segitiga siku-siku 

 Menentukan panjang sisi-sisi segitiga siku-siku 

dengan menggunakan acuan       
 

 
 dan teorema 

phytagoras 

 Menentukan nilai sin   dan cos   dengan 

menggunakan perbandingan trigonometri 

 Menentukan nilai            menggunakan 

hasil sin   dan cos   yang telah ditentukan 

sebelumnya 

Menyelesaikan 

masalah sesuai 

rencana 

 Gambar segitiga siku-siku 

 

 

 

 

 

       
                          

                            
 
  

  
 
 

 
 

       
                             

                  
 
  

  
 
 

 
 

       
                               

                  
  

  

  
 
 

 
 

Sehingga, 

            (
 

 
)  (

 

 
)  

 

 
 
 

 
 
  

 
   

Melakukan 

pengecekan kembali 
Jadi, nilai dari            adalah 2. 

 

  

A B 

C

3 

4 

5 
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Soal Nomor 2 

Indikator Jawaban Ideal yang Diharapkan 

Memahami masalah Diketahui: 

 Segienam beraturan didalam lingkaran 

 Jari-jari lingkaran 6 cm 

Ditanyakan: 

Luas segienam beraturan 

Merencanakan 

penyelesaian 

 Menggambar segienam dalam lingkaran dengan 

jari-jari 6 cm. Lalu membuat diagonal segienam. 

 Menentukan luas salah satu segitiga dalam 

segienam dengan menggunakan rumus luas segitiga 

yang diketahui satu sudut dan dua sisi yang 

mengapitnya  

 Menentukan luas segienam dengan mengalikan luas 

segitiga yang diperoleh dengan banyak segitiga 

yang terdapat dalam segienam beraturan. 

Menyelesaikan 

masalah sesuai 

rencana 

 Gambar lingkaran berjari-jari 6 cm 

 

 

 

 Gambar segitiga yang terbentuk 

 

 

 Diperoleh bahwa: 

   
                          

                              
 
   

 
    

 Luas segitiga: 

     
 

 
          

 

 
              

 

 
√   √   

 Sehingga, 

                         √     √   

Melakukan 

pengecekan kembali 

Jadi, luas segienam beraturan yang dibuat adalah 

  √      

 

  

6 cm 
// 

// 

// 

// 

// 

// // 6 cm 

α 
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Soal Nomor 3 

Indikator Jawaban Ideal yang Diharapkan 

Memahami masalah Diketahui: 

 Jarak berdiri awal dengan tiang bendera    

 Posisi awal berdiri dan melihat ujung tiang bendera, 

klinometer menunjuk pada sudut 60º     

 Bergerak menjauhi tiang sejauh 10 meter       

 Setelah bergerak menjauhi tiang sejauh 10 meter, 

klinometer menunjuk pada sudut 45º     

Ditanyakan: 

Tinggi tiang bendera 

Merencanakan 

penyelesaian 

 Mengubah gambar pada soal menjadi bentuk 

segitiga siku-siku. 

 Menentukan sudut dalam segitiga di posisi pertama 

dan di posisi kedua. 

 Menentukan panjang tiap sisi segitiga. 

 Menentukan perbandingan trigonometri tangen 

untuk sudut 60º dan 45º. Hasil dari perbandingan 

trigonometri tangen untuk sudut 60º menjadi 

persamaan (1) dan hasil dari perbandingan 

trigonometri tangen untuk sudut 45º menjadi 

persamaan (2). Operasikan persamaan (1) dan (2) 

untuk menentukan panjang  . Substitusi nilai   ke 

persamaan (2) sehingga menghasilkan tinggi tiang 

bendera yang diminta. 

Menyelesaikan 

masalah sesuai 

rencana 

 Gambar ilustrasi dengan segitiga siku-siku  

 

          
                            

                              
 

 

 
 

       √  
 

 
  

 √    ... (1) 

          
                            

                              
 

 

(    )
 

               
 

(    )
  

          ... (2) 

ujung tiang 

60º 45º 

(𝑎    ) 

𝑎 10 

𝑡 
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 Mengoperasikan persamaan (1) dan (2) 

           √        

    √        

 (√   )      

                  
  

√   
 
√   

√   
  

                  
  (√   )

   
  

                  
  (√   )

 
  

                   (√   )  

                   √     

 Mensubstitusikan nilai   ke dalam persamaan (2) 

                      

( √   )        

            √       

Melakukan 

pengecekan kembali 

Jadi, tinggi tiang bendera yang telah diukur Abdul 

adalah ( √    )        
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Lampiran 5. Instrumen Pedoman Wawancara 

Kisi-kisi Pedoman Wawancara Pertanyaan 

1. Siswa dapat menyebutkan dan 

menuliskan hal-hal yang diketahui 

dari masalah 

1. Apakah Anda dapat menyebutkan 

hal-hal yang diketahui dari soal 

tersebut? 

2. Siswa dapat menjelaskan posisi 

komponen yang diketahui dalam 

masalah 

2. Dimana komponen yang diketahui 

dapat ditemukan? 

3. Adakah kesulitan dalam 

menemukan komponen yang 

tersebut? 

3. Siswa dapat menyebutkan dan 

menuliskan hal-hal yang 

ditanyakan dari masalah 

4. Apakah Anda dapat menyebutkan 

hal-hal yang ditanyakan dari soal 

tersebut? 

4. Siswa dapat menjelaskan posisi 

komponen yang ditanyakan dalam 

masalah 

5. Dimana komponen yang 

ditanyakan dapat ditemukan? 

6. Adakah kesulitan dalam 

menemukan komponen yang 

ditanyakan? 

5. Siswa dapat menyebutkan strategi-

strategi yang sesuai untuk 

memecahkan masalah 

7. Apakah Anda membuat 

perencanaan terlebih dahulu 

sebelum menyelesaikan 

permasalahan dalam soal tersebut? 

8. Bagaimana rencana yang Anda 

buat? Jelaskan! 

6. Siswa dapat menjelaskan langkah-

langkah pemecahan masalah 

9. Bagaimana langkah-langkah Anda 

dalam menerapkan rencana 

penyelesaian masalah tadi? 

10. Adakah kesulitan dalam 

menyelesaikan permasalahan 

dalam soal tersebut? 

7. Siswa dapat menjelaskan 11. Apakah Anda yakin dengan 
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kesesuaian hasil yang diperoleh 

dengan masalah yang diberikan 

jawaban yang diperoleh? 

12. Apakah proses penyelesaian Anda 

sudah sesuai dengan rencana? 

13. Apakah hasil Anda dapat 

menjawab pertanyaan? 

14. Apakah Anda dapat membuat 

kesimpulan dari soal yang telah 

Anda selesaikan? 
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Lampiran 6 (a). Transkrip Hasil Wawancara 

Subjek 1 (SDA) 

P = Peneliti 

S1 = Subjek 1 

P : oke terimakasih adik sudah bersedia untuk kakak wawancarai.. 

S1 : iya kak sama-sama 

P : baik, disini kakak ingin mewawancarai adik tentang soal tes yang telah adik 

kerjakan. Sebelumnya, apakah sudah disiapkan kertas, pulpen dan penggaris 

yang kakak minta? 

S1 : sudah.. 

P : kertas, pulpen dan penggaris ini nantinya akan dipakai selama wawancara 

berlangsung ya.. jadi adik akan kakak wawancarai dan suruh adik 

mengerjakan kembali soal tes yang sama dengan waktu tes. 

S1 : baik kak 

P : oke, kita langsung ke nomor 1 aja ya.. disitu di nomor 1, apakah adik bisa 

menyebutkan hal-hal yang diketahui di nomor 1 itu? 

S1 : iya bisa. Disini diketahui tan A yaitu 3 per 4 dan juga sudut lancip diposisi 

A. 

P : oke.. setelah itu, bisakah adik tunjukkan dimana letak komponen yang 

diketahui tersebut? 

S1 : bisa.. 

P : silahkan ditunjukkan.. 

S1 : (menunjuk komponen yang diketahui pada soal nomor 1) ini dan ini 

P : terus apakah adik ada kesulitan ketika kamu menemukan hal yang diketahui 

itu tadi? 

S1 : tidak 

P : baik, kalau begitu bisa dituliskan di kertasnya? 

S1 : bisa.. 

P : silahkan ditulis.. 

S1 : (menulis komponen yang diketahui pada soal nomor 1 di lembar kertas) 

sudah kak 
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P : baik.. lalu selanjutnya untuk hal yang ditanyakan, apakah adik bisa 

menyebutkannya? 

S1 : bisa, disini ditanyakan nilai dari 2 sin A plus cos A 

P : bisa ditunjukkan dimanakomponen tersebut? 

S1 : (menunjuk komponen yang ditanyakan pada soal nomor 1) ini.. 

P : oke.. apakah ada kesulitan ketika menemukan hal yang ditanyakan? 

S1 : tidak 

P : baik, bisa dituliskan? 

S1 : bisa.. 

P : baik, silahkan.. 

S1 : (menulis komponen yang ditanyakan pada soal nomor 1 di lembar kertas) 

P : sudah? 

S1 : sudah kak.. 

P : baik, bisa dilanjut yaa.. selanjutnya, waktu kamu mengerjakan nomor 1 itu 

apakah kamu membuat perencanaan dahulu kayak “oh aku harus pake cara 

ini dulu terus begini terus begitu untuk menjawab soal nomor 1 ini” 

mungkin ada? 

S1 : iya kak ada 

P : bisa dijelaskan seperti apa? 

S1 : pertama-tama menggambar segitiganya dahulu, habis itu menentukan posisi 

sudut lancipnya, setelah itu baru saya mencari sisi sisi segitiganya. Karena 

sudah diketahui tan A yaitu 3 per 4, jadi saya sudah tahu sisi depannya yaitu 

3 dan sisi sampingnya yaitu 4. Kemudian saya bisa mengetahui sisi 

miringnya dengan menggunakan phytagoras, yaitu 5. Setelah itu saya 

langsung bisa mengerjakan sin A dan cos A menggunakan “sin de mi” dan 

“cos sa mi”. Habis itu saya langsung gunakan ke soal 2 sin A plus cos A. 

kayak gitu bayangan saya kak 

P : terus habis itu, bisa ga adik menerapkan rencana adik yang baru saja adik 

jelaskan untuk menyelesaikan soal tersebut? 

S1 : bisa kak 

P : silahkan ditulis dan dijelaskan.. 
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S1 : baik.. (menjelaskan serta menulis langkah-langkah penyelesaian) pertama 

saya akan menggambar segitiga dahulu. 

P : iya, baik.. 

S1 : (menjelaskan serta menulis langkah-langkah penyelesaian) setelah 

menggambar segitiga, saya menentukan sudut lancipnya yaitu sudut A, yang 

berada di sebelah sini (menuliskan simbol “A” pada sudut lancip segitiga 

siku-siku yang telah digambar). Kemudian memasukkan nilai tan A, yaitu 3 

per 4, “de sa”. Jadi sisi depan sudut A adalah 3 dan sisi sampingnya 4. Dan 

memasukkan sisi miringnya yaitu 5 pake Phytagoras tadi. Kemudian 

langsung saja saya mengerjakan nilai dari 2 sin A plus cos A menggunakan 

“sin de mi dan “cos sa mi”. Tinggal dimasukan yaitu 2 kali 3 per 5 ditambah 

“sa” per “mi”-nya yaitu 4 per 5. 

 P : sebentar dik, kakak mau nanya.. darimana adik bisa tahu untuk nilai sin A 

sama dengan 3 per 5 dan cos A sama dengan 4 per 5? 

S1 : ini kan di gambar sudah diketahui sisi depannya 3, sisi sampingnya 4 dan 

sisi miringnya 5. Jadi langsung bisa dimasukkan saja kak pake “sin de mi” 

dan "cos sa mi” tadi.. “sin de mi”, “cos sa mi”, sama “tan de sa” itu udah 

jadi hafalan di sekolah kak.. jadi saya langsung pake itu.. 

P : oke.. baik, bisa dilanjut dik.. 

S1 : baik kak.. (lanjut menjelaskan serta menulis langkah-langkah penyelesaian) 

Kemudian tadi sin A sama cos A sudah diketahui, jadi 2 kali 3 kan sama 

dengan 6, per 5, ditambah 4 per 5. Yaitu 6 tambah 4 sama dengan 10, per 5. 

Atau sama dengan 2  jadi nilai 2 sin A plus cos A merupakan 2. Sudah kak 

seperti ini.. 

P : jadi sudah diketahui ya, hasil yang diperoleh oleh adik adalah 2? 

S1 : iya kak 

P1 :.Terus dari langkah-langkah yang sudah adik kerjaan barusan, apakah ada 

kesulitan untuk mengerjakannya sesuai dengan rencana tadi? 

S1 : tidak.. 

P : baik.. terus adik yakin ga sama jawaban yang diperoleh tadi? 

S1 : yakin 
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P : untuk proses penyelesaian tadi, yang barusan adik lakuin itu, apakah sesuai 

dengan rencana yang sebelumnya adik jelaskan ke kakak? 

S1 : sesuai.. 

P : baik, terus hasil yang adik dapat ini apakah bisa menjawab pertanyaan pada 

nomor 1? 

S1 : bisa.. 

P : oke.. terus yang terakhir nih untuk nomor 1, apakah adik bisa membuat 

kesimpulan dari soal nomor 1 yang telah adik selesaikan ini? 

S1 : bisa, jadi nilai dari 2 sin A plus cos A itu sama dengan 2 

P : seperti itu ya kesimpunnya? 

S1 : iya kak.. 

P : apakah bisa dituliskan dikertasnya? 

S1 : bisa.. 

P : baik, silahkan dituliskan.. 

S1 : (menulis kesesuaian hasil yang diperoleh dengan masalah yang diberikan 

pada soal nomor 1) eh typo.. kakak bawa tip-x ga? 

P : ngga dik.. dicoret aja dik gapapa.. 

S1 : gapapa kak? 

P : gapapa.. 

S1 : (lanjut menulis kesesuaian hasil yang diperoleh dengan masalah yang 

diberikan pada soal nomor 1) sudah kak.. 

P : baik.. kita lanjut ke nomor 2, mungkin pertanyaannya sama seperti nomor 1 

ya.. untuk nomor 2, apakah adik bisa nyebutin hal-hal yang diketahui dari 

nomor 2 itu? 

S1 : bisa..  

P : baik boleh disebutkan? 

S1 : didalam nomor 2 itu ada sebuah lingkaran dengan jari-jari 6 cm dibuat 

segienam beraturan. Jadi segirnamnya itu didalam lingkaran. 

P : terus bisa ditunjukkan dimana komponen yang diketahui tersebut? 

S1 : (menunjuk komponen yang diketahui pada soal nomor 1) ini sama ini 

P : oke.. apa ada kesulitan dik, dalam menentukan hal yang diketahui tadi? 

S1 : tidak.. 
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P : baik.. terus apakah bisa dituliskan di kertasnya? 

S1 : bisa.. 

P : silahkan.. 

S1 : (menulis komponen yang diketahui pada soal nomor 2 di lembar kertas) 

sudah kak 

P : baik, kita lanjut ya ke pertanyaan selanjutnya.. apakah adik bisa 

menyebutkan hal yang ditanyakan dari soal nomor 2 ini? 

S1 : bisa, yaitu yang ditanyakan luas segienam beraturan tersebut 

P : oke.. bisa ditunjukkan komponen yang ditanyakan tadi? 

S1 : (menunjuk komponen yang ditanyakan pada soal nomor 2) ini.. 

P : terus apa ada kesulitan ketika adik nentuin hal yang ditanyakan tadi? 

S1 : tidak.. 

P : baik, silahkan dituliskan.. 

S1 : (menulis komponen yang ditanyakan pada soal nomor 2 di lembar kertas) 

sudah.. 

P : oke.. selanjutnya ketika adik sudah mengetahui apa yang diketahui dan 

ditanya pada soal nomor 2 ini, apakah adik membuat perencanaan sebelum 

mengerjakan soal? 

S1 : iya.. 

P : apakah bisa dijelaskan seperti apa rencana adik? 

S1 : pertama-tama saya gambar dulu lingkaran yang didalamnya ada segienam. 

Terus jari-jari lingkarannya itu kan 6 cm. Kemudian saya membuat garis-

garis agar membentuk segitiga-segitiga yang nantinya salah satu segitiganya 

saya ambil untuk mencari luasnya. Nah luasnya segitiga tadi saya kalikan 

sebanyak segitiga yang ada di dalam segienam. Hasilnya itu adalah luas 

segienam yang diminta. Kurang lebih seperti itu kak.. 

P : oh seperti itu ya yang adik rencanakan.. terus untuk menerapkan rencana 

yang adik jelaskan barusan, apakah bisa digunakan untuk mengerjakan soal 

dikertasnya? Sesuai dengan yang direncanakan tadi? 

S1 : bisa.. 

P : silahkan dikerjakan.. 
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S1 : (menjelaskan serta menulis langkah-langkah penyelesaian) jadi pertama 

saya akan menggambar lingkarannya dulu. Setelah itu saya akan gambar 

segienamnya di dalam lingkaran ini. Emm menceng kak..  

P : gapapa dek menceng, yang penting kamu paham sama gambarnya.. 

S1 : hehe iya kak.. (lanjut menjelaskan serta menulis langkah-langkah 

penyelesaian) kemudian saya akan menggambar garis-garisnya. Nah ini kan 

langsung keliatan bentuk segitiga-segitiga. Kemudian saya tulis 6 jari-jari 

lingkaran tadi dan juga 6 ini jadi sisi miring segitiganya. Terus saya 

mengambil salah satu segitiganya untuk dicari luasnya. Pertama saya cari 

sudut alfanya, kan 1 lingkaran besarnya 360 derajat, nah kemudian dibagi 6 

dari jumlah segitiga yang ada di dalam segirnamnya, yaitu sama dengan 60 

derajat. Nah jadi diketahui alfanya sama dengan 60 derajat. 

P : maaf sebentar dik kakak mau tanya.. itu sudut alfa dibuat apa dik? 

S1 : untuk mencari luas segitiganya tadi kak.. kan segitiganya saya gak tau alas 

sama tingginya berapa. Disitu cuman ada dua sisi miring, jadi nanti saya 

akan pake rumus luas segitiga yang ada sin alfanya itu, yang “setengah” 

dikali r kuadrat dikali sama sin alfa kak. Menurut saya lebih mudah untuk 

ngerjainnya, makanya saya butuh mencari sudut lancipnya segitiga ini 

terlebih dahulu.  

P : oh.. seperti itu, baik silahkan dilanjut.. 

S1 : (lanjut menjelaskan serta menulis langkah-langkah penyelesaian) lalu sin 

alfa sama dengan sin 60 derajat. Tinggal saja memasukan sin alfa sama 

dengan “depan” per “miring”. Sin 60 derajat  sama dengan “depan” per 

“miring”, kemudian Sin 60 derajat  sama dengan “setengah” akar 3 sama 

dengan “depan”-nya belum diketahui per “miring”-nya yaitu 6 dari jari-

jarinya tadi. Kemudian dipindah ruas, “depan” sama dengan “setengah” akar 

3  dikalikan 6. “Depan”-nya sama dengan 3 akar 3. Kemudian 

disubstitusikan, sin sama dengan “de” per “mi” sama dengan  3 akar 3 per 6. 

Nah kemudian untuk mencari luas segitiga, saya menggunakan rumus yang 

“setengah” dikali r kuadrat dikali sama sin alfa tadi. Tinggal dimasukkan 

saja, “setengah” kali 6 kuadrat kali sin 60 derajat yaitu 3 akar 3 per 6, sama 

dengan 1 per 2 kali, 6 kuadrat sama dengan 36, kali 3 akar 3 per 6, yaitu 9 
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akar 3. Kemudian 9 akar 3 ini dikalikan 6. 6 ini merupakan keseluruhan 

jumlah segitiga didalam segienam beraturannya. Itu sama dengan 54 akar 3. 

Jadi luas segienam beraturannya yaitu 54 akar 3. Seperti itu kak.. 

P : maaf kakak mau tanya lagi, ini kakak perhatikan, coba adik lihat sin 60 

derajat sama dengan “setengah” akar 3. Ini knapa adik menjabarkan sin 60 

jadi seperti ini? Padahal di awal adik sudah tahu kalau sin 60 derajat itu 

“setengah” akar 3. 

S1 : karena saya pikir itu harus dijabarkan dulu.. nah setelah saya ngerjain, 

ternyata itu ada hafalannya yaitu sin 60 derajat, “setengah” akar 3. 

P : di sekolah apa ada hafalan sin cos tan sudut istimewa gitu? 

S1 : sebenernya ada kak.. makanya saya sadar waktu kakak bahas ini. Oh iya ya 

jadi bolak balik hehe.. 

P : haha iya dik gapapa.. lalu apa adik merasa kesulitan setelah mengerjakan 

soal nomor 2 barusan? 

S1 : tidak.. 

P : oke kalau tidak merasa kesulitan, apakah adik merasa yakin dengan 

jawabann yang diperoleh? 

S1 : yakin 

P : baik, selanjutnya apakah proses penyelesaian soal adik barusan sesuai 

dengan rencana yang adik jelaskan ke kakak tadi? 

S1 : sudah 

P : terus hasil yang adik dapat ini tadi apakah bisa untuk menjawab soal nomor 

2? 

S1 : bisa 

P : selanjutnya apakah adik bisa membuat kesimpulan untuk soal nomor 2 yang 

telah adik kerjakan ini? 

S1 : jadi nilai dari luas segienam beraturannya yaitu 54 akar 3 

P : oke.. bisa dituliskan dikertasnya? 

S1 : bisa 

P : silahkan ditulis.. 

S1 : (menulis kesesuaian hasil yang diperoleh dengan masalah yang diberikan 

pada soal nomor 2) aduh typo ya Allah.. 
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P : gak papa dek dicoret aja.. 

S1 : sudah kak 

P : oke baik kita lanjut ke nomor 3 ya dik ya.. dari soal nomor 3, apakah adik 

bisa menyebutan hal-hal yang diketahui? 

S1 : bisa.. 

P : bisa disebutkan? 

S1 : yaitu ada posisi pertama abdul menunjuk pada sudut 60 derajat. Kemudian 

bergerak menjauh sejauh 10 meter sudutnya jadi 45 derajat. 

P : oke, dari hal-hal diketahui yang kamu sebutkan barusan, bisakah kamu 

menunjukkan dimana komponen tersebut? 

S1 : (menunjuk komponen yang diketahui pada soal nomor 3) ini.. setelah itu 

yang menjauh ini.. 

P : baik.. habis itu apakah adik kesulitan untuk menemukan yang diketahui 

tadi? 

S1 : tidak 

P : oke.. boleh dituliskan di kertasnya? 

S1 : boleh.. 

P : silahkan.. 

S1 : (menulis komponen yang diketahui pada soal nomor 3 di lembar kertas) 

oke.. sudah 

P : oke.. selanjutnya, untuk yang ditanyakan pada soal nomor 3, apakah adik 

bisa menyebutkan? 

S1 : bisa, disini yang ditanyakan yaitu tinggi tiang bendera 

P : baik.. terus apakah adik bisa menunjukkan dimana hal yang ditanyakan di 

soal nomor 3 ini? 

S1 : (menunjuk komponen yang ditanyakan pada soal nomor 3) ini.. 

P : apakah ada kesulitan untuk menemukan komponen yang ditanyakan 

barusan? 

S1 : tidak 

P : setelah itu apakah bisa dituliskan dikertasnya? 

S1 : bisa.. 

P : silahkan.. 



114 

 

 

 

S1 : (menulis komponen yang ditanyakan pada soal nomor 3 di lembar kertas) 

emm udah kak 

P : terus setelah itu. Setelah adik udah tau apa yang diketahui sama yang 

ditanya dari soal nomor 3 ini, apakah adik membuat rencana untuk 

menyelesaikan soal nomor 3 ini? 

S1 : iya 

P : bisakah dijelaskan? 

S1 : pertama saya menggambar lagi gambar yang ada di soal menjadi segitiga 

siku-siku. Setelah itu nentuin sudut-sudutnya di posisi pertama dan kedua 

abdul. Kemudian menentukan panjang sisinya. Setelah itu saya 

menggunakan “tan de sa” karen saya lihat di gambar sisi depannya dan sisi 

sampingnya sudut yang dibentuk abdul. Habis itu dari “tan de sa” saya bisa 

mengetahui tinggi tiang yang diminta di soal. 

P : oke.. seperti itu ya mungkin bayangan atau rencana adik untuk mengerjakan 

soal nomor 3. Selanjutnya untuk menerapkan rencana yang adik jelaskan 

barusan, apa bisa untuk menyelesaikan soal nomor 3 ini? Coba adik 

kerjakan sambil menjelaskan ke kakak.. 

S1 : bisa.. (menjelaskan serta menulis langkah-langkah penyelesaian) jadi 

pertama saya akan menggambarkan segitiga siku-sikunya terlebih dahulu, 

seperti ini. Yang pertama segitiga ini membentuk sudut 60 derajat untuk 

posisi abdul pertama. Kemudian ini garis alasnya dipanjangin 10 meter lalu 

membentuk posisi sudut yang kedua 45 derajat. Kemudian karena yang 

dicari tingginya, jadi kita misalkan tingginya disini “t” dan alas dari sudut 

60 derajatnya kita misalkan “a”. kemudian karena tadi abdul menjauh sejauh 

10 meter, maka alas dari sudut 45 derajatnya kita misalkan menjadi “a plus 

10”. Nah selanjutnya karena yang diketahui sisi samping dan depan, jadi 

kita menggunakan “tan de sa”. 

P : kenapa pake tan? gapake sin atau cos dek? 

S1 : karena kita kan sudah mengetahui sisi depan dan sisi sampingnya dari sudut 

yang dibentuk abdul tadi, terus yang ditanyain juga sisi depannya yang 

sudah dimisalkan menjadi “t”. Kalo pake sin atau cos kita udah ga mikirin 

sisi miringnya kak, sisi miringnya juga udah ga dipake juga.  
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P : oh begitu.. baik, bisa dilanjutkan.. 

S1 : baik saya lanjut ya kak, (lanjut menjelaskan serta menulis langkah-langkah 

penyelesaian) jadi tadi menggunakan “tan de sa”. Yang pertama ada tan 60 

derajat, “depan” per “samping”. Diketahui tan 60 derajat itu akar 3, sama 

dengan “depan” sudah kita misalkan menjadi “t” per “samping”nya tadi 

sudah dimisalkan menjadi “a”. jadi dipindah ruas “a” akar 3 sama dengan 

“t”. Ini membentuk persamaan pertama. Kemudian ada tan 45 derajat, sama 

dengan “depan per “samping”. Sudah diketahui juga tan 45 derajat itu sama 

dengan 1, sama dengan “depan”nya tadi dimisalkan “t”, sampingnya “a plus 

10”. Kemudian pindah ruas “a plus 10”  sama dengan “t”. Jadi ini 

persamaan kedua. Nah karena “a”nya belum dikeahui, maka kita operasikan 

pake perbandingan. “a” akar 3 sama dengan “a” plus 10. “a” akar 3 min “a” 

sama dengan 10. Ini “a” dari “a” plus 10 kita pindah ruas jadi min “a”. terus 

karena ini sama-sama ada “a”nya, jadi “a” dikalikan akar 3 min 1 sama 

dengan 10. Lalu “a”nya sama dengan 10 per akar 3 min 1, dikalikan dengan 

sekawannya yaitu akar 3 plus 1 per akar 3 plus 1. Jadi “a” sama dengan 10 

dikali akar 3 plus 1 per 3 min 1. Sama dengan 10 dikali akar 3 plus 1 per 2. 

P : maaf kakak potong lagi, ini “a” sama dengan 10 dikali akar 3 plus 1 per 3 

min 1. Knapa kok jadi 3 min 1? 

S1 : jadi ini harus difaktorkan dulu.. 

P : difaktorkannya seperti apa? Boleh dijelaskan? 

S1 : jadi akar 3 nya dikalikan akar 3, kemudian akar 3 dikalikan dengan plus 1, 

kemudian min 1 dikalikan akar 3, kemudian min 1 dikalikan plus 1. Jadi 

menghasilkan 3 plus akar 3 min akar 3 min 1, karena plus akar 3 sama min 

akar 3 sama dengan 0, maka hasil akhirnya 3 min 1. 

P : oh begitu.. baik bisa dilanjutkan..    

S1 : (lanjut menjelaskan serta menulis langkah-langkah penyelesaian) Jadi tadi 

“a” sama dengan 10 dikali akar 3 plus 1 per 2, “a” sama dengan 5 kali akar 

3 plus 1. Maka “a” sama dengan 5 akar 3 plus 5. Nah kemudian kita 

masukkan “a” ke persamaan pertama, yaitu a akar 3 sama dengan t. “a”-nya 

tadi sudah diketahui yaitu 5 akar 3 plus 5 dikalikan akar 3 sama dengan t. 
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Kemudian 15 tambah 5 akar 3 sama dengan t. Maka diketahui t nya sama 

dengan 15 plus 5 akar 3. Kayak gitu kak.. 

P : oke.. lalu kenapa adik lebih memilih memasukkan nilai “a” ke persamaan 1 

daripada ke persamaan yang kedua? 

S1 : karena persamaan 1 itu terlihat lebih mudah kak. Mungkin seperti itu kak.. 

P : oke.. lalu ada ga kesulitan untuk menyelesaikan soal nomor 3 barusan? 

S1 : tidak.. 

P : baik, tidak ada ya.. selanjutnya apakah adik yakin dengan jawaban yang adik 

peroleh? 

S1 : yakin.. 

P : terus dari proses penyelesaian adik tadi, apakah sudah sesuai dengan 

rencana yang adek buat dan jelaskan ke kakak sebelumnya? 

S1 : sudah sesuai.. 

P : baik selanjutnya, apakah hasil yang adik peroleh barusan bisa menjawab 

pertanyaan di nomor 3? 

S1 : bisa 

P : habis itu, apakah adik bisa membuat kesimpulan dari soal nomor 3 yang 

telah adik selesaikan ini? 

S1 : bisa.. jadi nilai dari tinggi tiang bendera itu adalah 15 plus 5 akar 3 meter 

P : baik.. bisa dituliskan? 

S1 : bisa.. 

P : baik, silahkan ditulis.. 

S1 : (menulis kesesuaian hasil yang diperoleh dengan masalah yang diberikan 

pada soal nomor 3) sudah.. 

P : oke.. mungkin seperti itu saja ya wawancara kita.. eh tapi sebentar, hampir 

kelupaan. Kakak bawa lembar jawaban kamu saat tes nih. dari sini kita bisa 

lihat ada perbedaan ya kan? Dari lembar yang waktu tes sama kerjaan kamu 

yang di kertas barusan.. 

S1 : iya.. iya ada kak 

P : dimana dik? 

S1 : kalo yang dikertas barusan tu aku nulisin yang diketahui sama yang ditanya, 

kalo yang lembar tes ndak tak tulis.. 
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P : heem.. kenapa seperti itu? 

S1 : karena biasanya langsung aja ngerjain. Kayak gak make yang diketahui dan 

ditanya.. 

P : tapi meskipun tidak nulisin yang diketahui dan ditanya, apakah adik bisa 

mengerjakan soal-soal seperti ini? Kayak “oh aku harus seperti ini, pake 

cara ini” gak usah nulis yang diketahui sama yang ditanya serinci ini gitu? 

S1 : iya, ada kalanya bisa ada kalanya nggak kak. Karena kadang soal kan ada 

yang sulit ada yang mudah gitu.. tapi emang aku biasanya emang ga nulisin 

aja itu diketahui dan ditanya.. apa karena males nulis ya? Gak tau kak 

hahaha 

P : oh gitu.. oke dik kalau begitu sebelumnya, lembar ertas yang baru kamu 

kerjakan ini boleh kakak bawa? 

S1 : boleh kak silahkan.. 

P : baik terimakasih atas waktu dan berkenannya adik untuk diwaancarai, 

mungkin itu saja dari kakak. Maaf jika kakak ada salah kata atau ada hal 

yang kurang menyenangkan menurut adik, kakak minta maaf ya..  

S1 : tidak kak tidak ada.. sama-sama kak.. 

P : sekali lagi, kakak berterimakasih banyak ya dik sudah mau membantu 

kakak.. semoga sekolahnya lancar terus dan ilmu yang adik dapatkan di 

sekolah menjadi barokah.. 

S1 : sama-sama kakak.. aamiin termakasih juga kak.. semoga kakak juga cepat 

lulus dan selesai skripsinya ya.. 

P : aamiin, terimakasih banyak dik doanya 

S1 : sama-sama kakak.. 
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Lampiran 6 (b). Transkrip Hasil Wawancara  

Subjek 2 (SRA) 

P = Peneliti 

S2 = Subjek 2 

P : oke, baik. Disini kakak akan mewawancarai adik mengenai soal tes yang 

telah adik kerjakan sebelumnya. Lalu apakah adik sudah menyiapkan kertas, 

pulpen, dan penggaris yang kakak minta sebelumnya? 

S2 : sudah 

P  : baik, setelah itu langsung saja kita ke soal nomor 1. Sebelumnya coba 

dilihat soalnya terlebih dahulu. Dari soal nomor 1 tersebut apakah adik bisa 

menyebutkan hal-hal yang diketahui? 

S2 : iya 

P : bisakah disebutkan? 

S2 : diketahui tan A sama dengan 3 per 4, dengan sudut lancip ada di A. 

P : terus untuk komponen yang adik sebutkan barusan, apakah adik bisa 

menunjukkan dimana letak hal yang diketahui tadi? 

S2 : bisa. (menunjuk komponen yang diketahui pada soal nomor 1) ini sama ini. 

P : selanjutnya apakah adik kesulitan dalam menentukan hal yang diketahui 

tadi? 

S2 : tidak 

P : baik kalau tidak, boleh dituliskan dikertasnya hal-hal yang diketahui tadi? 

S2 : iya bisa 

P : silahkan 

S2 : (menulis komponen yang diketahui pada soal nomor 1 di lembar kertas) 

sudah kak 

P : oke baik, setelah itu apakah adik bisa menyebutkan hal yang ditanyakan 

pada soal nomor 1? 

S2 : bisa 

P : boleh disebutkan? 

S2 : yang ditanya nilai dari 2 sin A plus cos A  

P : oke, apakah adik bisa menunjukkan dimana letak hal yang ditanya tadi? 

S2 : iya, (menunjuk komponen yang ditanya pada soal nomor 1) disini kak. 
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P : apakah ada kesulitan untuk menentukan hal yang ditanyakan barusan? 

S2 : tidak 

P : baik bisa dituliskan? 

S2 : (menulis komponen yang ditanyakan pada soal nomor 1 di lembar kertas) 

sudah kak 

P  : baik selanjutnya, karena adik sudah mengetahui hal yang diketahui dan 

ditanyakan pada soal nomor 1, lalu apakah adik membuat rencana sebelum 

mengerjakan soal nomor 1?  

S2 : iya 

P : bolehkan dijelaskan bagaimana rencananya? 

S2 : pertama saya menggambar segitiga siku-siku dengan posisi A di sudut 

lancip. Terus saya nyari sisi-sisi segitiganya pake acuan tan A sama dengan 

3 per 4. Karena tan adalah “tan de sa” maka dari sisi depannya adalah 3 dan 

sampingnya 4. Terus untuk sisi miringnya saya pake Phytagoras, jadi sisi 

miringnya 5. Setelah itu saya masukkan ke soal, 2 sin A plus cos A pake 

“sin de mi” dan “cos sa mi”. Begitu kak 

P  : oke seperti itu ya rencana yang adik buat untuk mengerjakan soal nomor 1. 

Lalu setelah adik membuat rencana seperti itu, apakah adik bisa menerapkan 

untuk menyelesaian soal nomor 1 ini? 

S2 : bisa 

P : bolehkah dijelaskan serta dituliskan di kertasnya? 

S2 : bisa, (menjelaskan serta menuliskan langkah-langkah penyelesaian untuk 

soal nomor 1) awalnya digambar dulu, seperti ini. Terus sudut lancipnya 

jadi A. Habis itu depanya ini 3, sampingnya 4, terus miringnya 5 pake 

Phytagoras. Terus setelah itu saya masukkan ke soal, 2 sin A plus cos A 

pake “sin de mi” dan “cos sa mi” tadi. Terus 2 dikali 3 per 5 sama dengan 6 

per 5, ditambah 4 per 5 sama dengan 10 per 5. Sudah kak, jawabannya 1- 

per 5. 

P  : kakak mau tanya, kenapa disini langsung jadi 2 dikali 3 per 5 sama dengan 6 

per 5, lalu kok ditambahkan 4 per 5 ini? 

S2 : 2 ini diketahui dari soal 2 sin A nya tadi. Terus dikali 3 per 5 hasil dari “sin 

de mi” nya sama dengan terus 2 dikali 3 per 5 hasilnya 6 per 5 ditambah 
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“cos sa mi” nya yaitu 4 per 5. Jadi, 6 per 5 ditambah 4 per 5 sama dengan 10 

per 5. 

P : oke seperi itu ya jadi jawabannya 10 per 5. Dari yang adik kerjakan barusan 

apakah ada kesulitan dalam menyelesaikan soal ini? 

S2 : tidak 

P : lalu apakah adik yakin dengan jawaban yang adik peroleh ini? 

S2 : iya 

P  : selanjutnya proses penyelesaian adik ini apakah sesuai dengan rencana yang 

tadi adik jelaskan ke kakak? 

S2 : iya 

P : selanjutnya apakah hasil yang adik peroleh barusan dapat menjawab soal 

nomor satu ini? 

S2 : iya 

P : selanjutnya yang terakhir, apakah adik bisa membuat kesimpulan dari soal 

yang telah adik kerjakan barusan? 

S2 : iya bisa, jadi kesimpulannya nilai dari 2 sin A plus cos A adalah 10 per 5 

P : bisakah dituliskan di kertasya? 

S2 : bisa 

P : silahkan 

S2 : (menuliskan kesesuaian hasil yang diperoleh dengan masalah pada soal 

nomor 1) sudah 

P : oke baik, kalau sudah kita lanjut ke soal nomor 2 ya. 

S2 : iya 

P : dari soal nomor 2 apakah adik bisa menyebutkan hal-hal yang diketahui? 

S2 : bisa 

P : boleh dijelaskan? 

S2 : didalam suatu lingkaran berjari-jari 6 dibuat segienam beraturan. 

P : oke setelah itu apakah adik bisa menunjukkan dimana komponen yang 

diketahui tadi? 

S2  : (menunjuk komponen yang diketahui pada lembar soal) ini sama ini 

P : terus apakah ada kesulitan untuk menentukan hal-hal yang diketahui tadi? 

S2 : tidak 
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P : baik, apakah bisa dituliskan di kertasnya? 

S2 : bisa 

P : silahan 

S2 : (menuliskan komponen yang diketahui pada soal nomor 2) sudah 

P : selanjutnya apakah adik bisa menyebutkan hal yang ditanyakan di soal no 2 

ini? 

S2 : bisa  

P : boleh disebutkan 

S2 : tentukan luas segi enam beraturan 

P : apakah adik bisa menunjukkan dimana komponen tersebut? 

S2 : (menunjukkan komponen yang ditanyakan pada lembar soal) ini 

P : apakah ada kesulitan dalam menemukan komponen yang ditanyakan 

barusan? 

S2 : tidak 

P : baik, selanjutnya bisakah ditulis di kertasnya? 

S2 : bisa 

P : silahkan dituliskan 

S2 : (menuliskan komponen yang diketahui pada soal nomor 2) sudah 

P : oke kalo sudah kita lanjut ke pertanyaan selanjutnya. Apakah adik membuat 

perencanaan gimana sih cara untuk menyelesaikan soal nomor 2 ini? 

Apakah adik membuatnya? 

S2 : iya 

P : bisakah dijelaskan? 

S2 : bisa, pertama saya gambar dulu lingkaran dengan jari-jari 6cm, setelah itu 

saya menggambar segienam di dalam lingkaran tadi. Terus untuk mencari 

luas segienam, saya membuat garis-garis di dalam segienamnya, biar 

ngebentuk segitga. Terus nanti dari segitga itu saya kalikan sebanyak 

segitiga yang ada di dalam segienam. Kaya gitu kak 

P : baik dari rencana yang adik jelaskan barusan, apakah adik bisa 

menerapkannya untuk menyelesaikan soal nomor 2 tersebut? 

S2 : bisa 

P : bisa ditulis dan dijelaskan 
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S2 : bisa 

P : silahkan 

S2 : (menjelaskan serta menuliskan langkah-langkah penyelesaian untuk soal 

nomor 2) pertama saya gambar lingkaran. Terus di dalam lingkaran itu saya 

gambar segienam beraturan. Habis itu dibuat garis-garis, hingga membentuk 

segitiga. Karena jari-jarinya 6 saya tulis 6 di garisnya. Lalu setelah itu saya 

ambil segitiga yang ada di segienam tersebut. Disini sudut alfanya, terus 

saya cari alfanya sama dengan besar sudut lingkaran yaitu 360 derajat dibagi 

dengan 6. 6 ini adaah banyaknya segitiga yang ada di segienam tersebut. 

Jadi 360 dibagi 6 sama dengan 60. Jadi alfanya 60 derajat. Selanjutnya saya 

mencari luas segitiga dengan rumus setengah dikali r kuadrat dikali sin alfa. 

Jadi sama dengan setengah dikali 6 kuadrat dikali sin 60, sama dengan 

setengah kali 36 dikali setengah akar 3. Lalu saya corat-coret menjadi 9 akar 

3. Habis itu saya langsung mencari luas segienam beraturan. Luas segitiga 

yang saya peroleh tadi dikalikan banyak segitga pada segienam beraturan. 

Sama dengan 9 akar 3 dikali 6. Jadi hasilnya adalah 54 akar 3. Sudah 

P : jika sudah kakak mau menanyakan beberapa hal. Di sini kenapa kamu 

menggunakan luas segitiga, setengah dikali r kuadrat dikali sin alfa. Bisakah 

kamu jelaskan? 

S2 : bisa, disini saya memakai rumus setengah dikali r kuadrat dikali sin alfa 

karena yang saya ketahui cuma sudut dari segitiganya. Karena kalo saya 

pake rumus segitiga yang biasanya saya kesulitan untuk nentuin alas dan 

tinginya. Seperti itu kak. 

P : selanjutnya dari yang kamu kerjakan barusan apakah ada kesulitan? 

S2 : tidak 

P : selanjutnya apakah adik yakin dengan jawaban yang adik peroleh barusan 

S2 : iya 

P : oke, selanjutnya dari proses yang adik lakukan ini apakah sesuai dengan 

rencana yang adik buat tadi? 

S2 : iya 

P : selanjutnya dari hasil yang adik peroleh, apakah bisa menjawab pertanyaan 

nomor 2? 
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S2 : bisa 

P : oke untuk yang terakhir nih, apakah adik bisa membuat kesimpulan dari soal 

nomor 2 yang barusan adik kerjakan? 

S2 : iya 

P : bisa dijelaskan  

S2 : jadi, luas segienam beraturan adalah 54 akar 3 cm kuadrat 

P : oke, bisakah dituliskan di kertasnya? 

S2 : bisa 

P : silahkan ditulis 

S2 : (menuliskan kesesuaian hasil yang diperoleh dengan masalah pada soal 

nomor 2) sudah kak 

P : oke kalau sudah kita lanjut ke soal nomor 3. Dinomor 3 itu apakah adik bisa 

menyebutkan hal-hal yang diketahui dari soal itu? 

S2 : bisa 

P : silahkan disebutkan 

S2 : diketahui posisi Abdul pertama membenuk 60 derajat. Terus menjauh 10 

meter, posisi keduanya Abdul menjadi 45 derajat. 

P : baik, bisakah ditunjukkan dimana letak hal yang diketahui tadi? 

S2 : (menunjuk komponen yang diketahui pada lembar soal) ini, ini, sama ini 

P : selanjutnya apakah adik kesulitas untuk menemukan hal yang diketaui? 

S2 : tidak 

P : lalu apakah adik bisa menuliskan dikertasnya? 

S2  : bisa (menuliskan komponen yang diketahui pada soal nomor 3). Sudah kak 

P : oke baik, setelah itu untuk komponen yang ditanyakan nih, apakah adik bisa 

menyebutkan? 

S2 : iya bisa, yang ditanyakan itu tingginya tiang benderanya 

P : terus apakah adik tau dimana letak hal yang ditanyakan tadi? 

S2 : (menunjuk komponen yang ditanyakan pada lembar soal) ini 

P : oke habis itu apakah adik kesulitan untuk menentukan hal yang ditanyakan? 

S2 : tidak 

P : baik dituliskan dulu dik yang ditanyakan di kertasnya. 

S2 : (menuliskan komponen yang ditanyakan pada soal nomor 3) sudah 
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P : selanjutnya karena kamu sudah menuliskan nih, udah tau, udah menjelaskan 

mana yang diketahui dan mana yang ditayakan. Lalu, apakah kamu 

membuat rencana untuk menyelesaikan soal ini? 

S2 : iya 

P : bisakah dijelaskan? 

S2 : bisa, pertama saya gambar lagi segitiganya yang sama kaya disoal menjadi 

segitiga siku-siku. Habis itu menentukan sudut posisi Abdul pertama dan 

posisi kedua setelah menjauh 10 meter. Terus menentukan panjang sisi 

segitiganya, terus saya pake “tan de sa” untuk menentukan tinggi tiang 

bendera yang ditanyakan disoal. Sudah 

P : baik, jika seperti itu apakah adik bisa menerapkan rencana yang adik buat 

barusan untuk menyelesaikan soal nomor 3 ini? 

S2 : iya 

P : bisakah adik jelaskan serta dituliskan langkah-langkahnya? 

S2 : bisa (menjelaskan serta menuliskan langkah-langkah penyelesaian untuk 

soal nomor 3) pertama saya gambar dulu kak segitiganya. Lalu sudut yang 

ini 60 derajat. Terus tadikan menjauh dengan jarak 10 meter, lalu 

membentuk sudut 45 derajat. Terus saya misalkan tinggi tiang bendera 

adalah “t”. Terus alas dari sudut 60 derajat adalah “a”. Untuk alas dari 45 

derajat adalah “a+10”. Terus saya menggunakan “tan de sa”, lalu posisi 

pertama tan 60 derajat sama dengan tan 60 adalah akar 3, sama dengan “t” 

per “a”. Terus “a” nya pindah ruas menjadi “a” akar 3 sama dengan “t”, 

menjadi persamaan pertama. Selanjutnya di posisi kedua, tan 45 derajat 

sama dengan depan per samping. Tan 45 samadengan 1, sama dengan “t” 

per “a+10”. “a+10” pindah ruas jadi “a+10” sama dengan “t”, persamaan 2. 

Setelah itu saya operasikan persamaan 1 dan 2 untuk mencari nilai “a” nya. 

“a” akar 3 sama dengan “a+10”. Terus “a” akar 3 dikurangi “a” samadengan 

10, “a”nya tadi pindah ruas menjadi “-a”. Terus “a” dikali akar 3 dikurangi 

1 sama dengan 10. Jadi “a” sama dengan 10 per akar 3 min 1, karena ini di 

bawah per masih ada akar maka saya kalikan sekawannya, yaitu akar 3 

ditabah 1 per akar 3 ditambah 1. Jadi “a” sama dengan 10 dikali akar 3 

ditabah 1 per 3 min 1, karena difaktorkan. Karena 3 min 1 ini dihasilkan 
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dari akar 3 min 1 dikali akar 3 ditambah 1. Jadi “a” sama dengan 10 dikali 

akar 3 ditambah 1 per 2. “a” sama dengan 5 dikali akar 3 ditambah 1. Jadi, 

“a” sama dengan 5 akar 3 ditambah 5. Karena “a” nya sudah ditemukan, 

maka saya masukkan ke persamaan satu untuk mencari tinggi tiang bendera 

itu. “a” akar 3 sama dengan “t”. Lalu “a” nya saya masukkan menjadi 5 akar 

3 ditambah 5 dikali akar 3 sama dengan “t”. Jadi 5 dikali 3 ditambah 5 akar 

3 sama dengan “t”. Jadinya 5 kali 3, 15 ditambah 5 akar 3 sama dengan “t”. 

Jadi tingginya 15 ditambah 5 akar 3. Sudah kak 

P : oke kakak mau bertanya, kenapa kamu kok pake tan? Kenapa ga pake sin 

atau cos? 

S2 : karena yang dicari tinggi tiang bendera. Sedangkan yang diketahui digambar 

hanya sisi depan dan sisi samping. Makanya saya memakai “tan de sa”. 

P :  dari yang kamu kerjakan barusan, apakah kamu mengalami kesulitan? 

S2 : tidak 

P : apakah adik yakin dengan jawaban yang adik peroleh? 

S2 : iya 

P : selanjutnya proses penyelesaian adik barusan sudah sesuai dengan rencana 

yang adik buat sebelumnya? 

S2 : iya 

P : oke, selanjutnya apakah hasil yang adik peroleh dari yang dikerjakan ini 

dapat menjawab pertanyaan di soal nomor 3? 

S2 : iya 

P : selanjutnya yang terakhir, apakah adik bisa membuat kesimpulan dari soal 

yang telah adik selesaikan barusan? 

S2 : bisa 

P : bisa dijelaskan 

S2 : jadi tinggi tiang bendera adalah 15 ditambah 5 akar 3 meter. 

P : lalu apakah bisa dituliskan di kertasnya 

S2  : bisa, (menuliskan kesesuaian hasil yang diperoleh dengan masalah pada soal 

nomor 3) sudah 
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P : terus kakak mau bandingin nih, hasil tes adik yang sebelunya dengan hasil 

kerjaan adik barusan ini. Apakah menurut kamu ada perbedaan dari hasil tes 

sama hasil kerja barusan? 

S2 : ada. Jadi di tes, saya tidak menuliskan diketahui dan ditanya dengan jelas 

P : kenapa bisa seperti itu? 

S2 : karena saya tidak biasa menulis diketahui dan ditanya di lembar jawaban 

P : baik kalau begitu sudah ya wawancara kali ini. Kakak minta maaf sudah 

merepotkan adik untuk meluangkan waktunya. Terima kasih ya 

S2 : sama-sama 
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Lampiran 6 (c). Transkrip Hasil Wawancara 

Subjek 3 (RN) 

P = Peneliti 

S3 = Subjek 3 

P : baik, jadi disini kakak mau mewawancarai adik mengenai soal tes yang telah 

adik kerjakan. Sebelumnya apakah sudah disiapkan kertas, pulpen dan 

penggaris yang kakak minta? 

S3 : sudah.. 

P : oke terimakasih.. kita langsung ke nomor 1 ya dik..coba dilihat soalnya 

dulu. Dari soal nomor 1, apakah adik bisa menyebutkan hal-hal yang 

diketahui yang ada di soal nomor 1 ini? 

S3 : bisa, yang diketahui ini ada tan A sama dengan 3 per 4, sama ini A-nya 

sudut lancip. 

P : terus adik tahu dimana letak hal yang diketahui tadi? Bisa ditunjukkan? 

S3 : iya tahu kak, ini kan kak (menunjuk komponen yang diketahui pada lembar 

soal) tan A-nya sama dengan 3 per 4, terus ini yang A sudut lancip. 

P : oke.. terus abis itu apa ada kesulitan ketika adik menemukan hal yang 

diketahui pada soal nomor 1 ini? 

S3 : nggak kak, nggak kesulitan 

P : selanjutnya, apakah adik bisa menuliskan hal yang diketahui tadi di 

kertasnya? 

S3 : iya bisa kak 

P : baik silahkan ditulis dulu.. 

S3 : (menuliskan komponen yang diketahui pada soal nomor 1) sudah kak 

P : terus pertanyaan selanjutnya ya.. apakah adik bisa menyebutkan hal yang 

ditanyakan pada soal nomor 1? 

S3 : yang ditanyakan.. 2 sin A plus cos A 

P : terus adik tahu dimana letak hal yang ditanyakan pada soal nomor 1 ini? 

Bisa ditunjukkan? 

S3 : iya tahu kak, yang ini kak (menunjukkan komponen yang ditanyakan pada 

lembar soal) 2 sin A ditmbah cos A 
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P : oke, apa ada kesulitan ketika adik menemukan hal yang ditanyakan pada 

soal nomor 1 ini? 

S3 : nggak kak 

P : baik, apakah bisa dituliskan hal yang ditanyakan di kertasnya? 

S3 : bisa kak.. 

P : silahkan adik ditulis.. 

S3 : (menuliskan komponen yang ditanyakan pada soal nomor 1) sudah kak. 

P : baik, lanjut ya dik ya.. sebelum adik mengerjakan nomor 1 ini, apakah adik 

merencanakan penyelesaian? seperti “bagaimana sih cara menyelesaikan 

soal ini atau pakai cara yang seperti apa sih untuk menyelesaikannya” 

begitu.. mungkin bisa adik jelaskan. 

S3 : ya pertama saya gambar dulu segitiganya. Terus nentuin panjang sisi depan 

sama samping pake tan sama dengan 4 per 3 tadi. Terus nyari sisi miring 

pakai Phytagoras. Habis itu nyari nilai sin A sama cos A pakai “sin de mi” 

dan “cos sa mi” terus tinggal nyari nilai 2 sin A ditambah cos A. 

P : oh begitu.. terus gimana cara adik untuk menerapkan rencana yang adik 

jelaskan barusan untuk menyelesaikan soal nomor 1 ini? Bisa adik tuliskan 

di kertas sambil jelaskan langkah-langkah penyelesaiannya 

S3  : iya, saya gambar dulu ya kak.. (menjelaskan serta menuliskan langkah-

langkah penyelesaian untuk soal nomor 1) ini saya gambar dulu segitiganya, 

terus nentuin depan samping miringnya, terus ini ada A di posisi sudut 

lancip segitiganya, sisi depannya ini kan tadi udah diketahui tan A kan “de 

sa” berarti sisi depannya yaitu 3, kemudian sisi sampingnya 4. Terus nyari 

sisi miringnya pakai Phytagoras hasilnya yang diketahui sisi miringnya 5. 

Terus saya masukin ke yang tadi ditanya, 2 sin A plus cos A. 2 sin A plus 

cos A, 2 dikali sin itu “de mi” berarti sisi depannya 3 terus per 5 sisi 

miringnya, terus ditambah cos A “cos sa mi”, sampingnya 4 per  miringnya 

5, terus tinggal dijumlah. Hasilnya 6 per 5 ditambah 4 per 5 sama dengan 10 

per 5. Hasilnya 2. Sudah kak 

P : oke.. terus kakak mau tanya, bagian ini (menunjuk jawaban yang dimaksud 

pada lembar kerja) 2 dikali 3 per 5 disini kenapa hasilnya jadi 6 per 5 dek 

yang ini? 
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S3 : ini dikali kak. Pertama 2 dikali 3 itu kan hasilnya 6 jadi 2 dikali 3 per 5 itu 

hasilnya 6 per 5. 

P : oke.. sudah ya berarti.. dari yang kamu kerjakan ini, apakah kamu 

mengalami kesulitan dik? 

S3 : nggak sih kak 

P : lanjut yaa.. adik yakin ga dengan dengan jawaban yang adik peroleh tadi? 

S3 : iya yakin 

P : lalu apakah proses penyelesaian ini sesuai dengan rencana yang adik buat 

sebelumnya tadi? 

S3 : iya, sesuai kak 

P : oke.. terus apakah hasil yang adik dapatkan ini bisa menjawab pertanyaan 

nomor 1? 

S3 : bisa.. 

P : oke bisa.. lanjut ya.. apakah adik bisa membuat kesimpulan dari soal yang 

telah adik kerjakan barusan? 

S3  : ya, jadi nilai dari 2 sin A ditambah cos A itu hasilnya adalah 2 

P : baik.. bisa dituliskan? 

S3 : bisa 

P : silahkan ditulis.. 

S3 : (menuliskan kesesuaian hasil yang diperoleh dengan masalah pada soal 

nomor 1) sudah kak 

P : sudah ya nomor 1.. selanjutnya untuk nomor 2 apakah adik bisa 

menyebutkan hal-hal yang diketahui dari soal ini? 

S3 : yang diketahui ini jari-jarinya sama dengan 6 cm dibuat segienam beraturan 

di dalam lingkaran. Itu jari-jarinya 6 cm 

P : terus coba ditunjukkan dimana letak hal yang diketahui tadi dik 

S3 : (menunjuk komponen yang diketahui pada lembar soal)  ini kak sama ini. 

P : oke, terus habis itu kesulitan nggak dik untuk mencari yang diketahui? 

S3 : nggak 

P : terus apakah kamu bisa menuliskan di kertasnya? 

S3  : (menuliskan komponen yang diketahui pada soal nomor 2) sudah 

P : lalu untuk hal yang ditanyakan apakah adik bisa menyebutkannya? 
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S3 : yang ditanyakan itu luas segienam beraturan yang ada di dalam 

lingkarannya. 

P : bisa ditunjukan dimana letak hal yang ditanyakan barusan? 

S3 : (menunjukkan komponen yang ditanyakan pada lembar soal) ini 

P : apakah adik merasa kesulitan untuk menentukan mana yang ditanyakan 

pada soal nomor 2 ini? 

S3 : tidak 

P : bisakah dituliskan 

S3 : (menuliskan komponen yang ditanyakan pada soal nomor 2) sudah 

P : terus apakah adik membuat recana untuk menyelesaikan soal nomor 2 ini? 

S3 : iya, pertama saya gambar dulu segienam dalam lingkaran yang jari-jarinya 6 

cm, terus saya buat garis agar membentuk segitiga-segitiga yag ada di 

segienanya tadi. Terus salah satu segitiganya saya pake untuk nyari luas 

segitiga. Terus luas segitiganya tadi saya kalikan sebanyak segitiga yag ada 

di segienam untuk tau berapa luas segienam yang diminta. Sudah 

P : terus untuk langkah-langkah penyelesaiannya, apakah adik bisa 

menerapkannya untuk mengerjakan soal nomor 3 ini? 

S3 : iya bisa 

P : silahkan dijelaskan dan dituliskan 

S3 : (menjelaskan serta menuliskan langkah-langkah penyelesaian untuk soal 

nomor 2) saya gambar dulu segienam yang ada di dalam lingkarannya, terus 

dibuat garis agar membentuk segitiga-segitiga kaya gini. Kemudian kan itu 

ada jari-jarinya 6cm saya tulis di setiap garis-garis yang tadi. Terus saya 

ambil satu segitiga, terus dicari besar sudut alfanya. Kan 360 derajat itu 

jumah besar sudut lingkaran, lalu dibagi dengan banyak segitiga yang di 

segienam tadi, ada 6. Jadi, alfa sama dengan 360 derajat dibagi 6 sama 

dengan 60 derajat. Terus saya pake rumus luas segitiganya, yaitu setengah 

dikali r kuadrat dikali sin alfa. Setengah dikali, tadi jari-jarinya 6 berarti 6 

kuadrat, dikali sin alfa, sin alfanya sin 60 sama dengan setengah akar 3. Jadi 

setengah dikali 6 kuadrat dikali setengah akar 3, sama dengan setengah 

dikali 36 dikali setengah akar 3 sama dengan 9 akar 3. Terus dikalikan sama 
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banyak segitiga yang ada di segienamnya tadi. Jadi 9 akar 3 dikali 6 karena 

segitiganya ada 6, samadengan 54 akar tiga. Sudah kak 

P : oke, kakak mau tanya lagi. Untuk sin 60 ini, disini kamu hasilnya setengah 

akar 3, tau dari mana? 

S3 : tau dari itu, hafalan di sekolah 

P : oke, habis itu yang ini adikkan langsung kaya setengah dikali 36 dikali 

setengah akar 3 langsung menghasilkan 9 akar 3. Ini gimana dik kok bisa 

langsung menjadi 9 akar 3? 

S3 : ini pertama 36 nya dibagi sama setengah, 36 dikali setengah sama dengan 

18. Terus 18 dibagi 2 yang dari setengah akar 3 menjadi 9. Terus sisanya 

tinggal 9 dikali akar 3, jadi hasinya 9 akar 3 kak 

P : oke terus dari yang kamu kerjakan barusan tadi, apakah ada kesulitan untuk 

menyelesaikan nomor 2 ini? 

S3 : emm... lumayan 

P  : darimananya dik yang merasa agak sulit? 

S3 : ini bingung waktu nentuin rumus segitiganya karena saya lupa, awalnya. 

P : bisa dilanjut ya? Apakah adik yakin dengan jawaban yang adik peroleh 

barusan? 

S3 : iya, yakin 

P : terus proses penyelesaikan adik ini sesuai tidak dengan rencana di awal tadi? 

S3 : sesuai 

P : terus apa hasil yang adik peroleh ini bisa untuk menjawab soal nomor 2 ini? 

S3 : bisa 

P : terus untuk kesimpulan apakah adik bisa membuatnya? 

S3 : jadi kesimpulannya luas segienam yang tadi ditanya itu hasilnya adalah 54 

akar 3. 

P : baik bisa ditulikan? 

S3 : bisa, (menuliskan kesesuaian hasil yang diperoleh dengan masalah pada soal 

nomor 2) sudah 

P : mungkin nomor 2 sudah ya dek, sekarang lanjut nomor 3. Di nomor 3 ini 

apakah kamu bisa menyebutkan hal-hal yang diketahui? 
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S3 : iya, yang diketahui posisi Abdul yang pertama ada di 60 derajat. Terus 

Abdul bergerak 10 meter menjauh membentuk sudut 45 derajat. 

P : boleh ditunjukkan dimana letak yang diketahui tadi? 

S3 : (menunjuk komponen yang diketahui pada lembar soal) ini terus ini 

P : terus apa ada kesulitan untuk menentukan hal yang diketahui? 

S3 : nggak 

P : lalu bisa dituliskan? 

S3 : iya, (menuliskan komponen yang diketahui pada soal nomor 3) ini udah ya 

kak 

P : selanjutnya untuk hal yang ditanyakan dalam soal nomor 3 ini apakah adik 

bisa menyebutkannya? 

S3 : iya, yang ditanyakan tinggi tiang benderanya 

P : boleh ditunjukkan dimana letak hal yang ditanya barusan 

S3  : (menunjukkan komponen yang ditanyakan pada lembar soal) ini 

P : selanjutnya apakah ada kesulitan dalam menentukan hal yang ditanyakan? 

S3 : ndak, ndak ada 

P : bisakah dituliskan?  

S3  : (menuliskan komponen yang ditanyakan pada soal nomor 3) sudah 

P : sama seperti soal-soal sebelumnya, apakah adik membuat rencana untuk 

menyelesaikan soal nomor 3 ini? Boleh dijelaskan? 

S3 : iya, pertama saya gambar lagi, gambar segitiganya yang di soal, terus saya 

tulis sudut-sudutya. Tadikan ada 2 sudut, diposisi pertama Abdul dan 

diposisi keduanya. Terus saya nentuin panjang sisinya, habis itu saya cari 

tinggi tiang bendera dengan “tan de sa”. Kaya gitu kak 

P : selanjutnya untuk menerapkan rencana yang kamu jelaskan barusan, untuk 

menyelesaikan soal nomor 3 ini bagaimana? Bisa dijelaskan dan dituliskan? 

S3 : bisa, (menjelaskan serta menuliskan langkah-langkah penyelesaian untuk 

soal nomor 3) pertama gambar dulu segitiganya. Terus habis saya gambar, 

ini ditulis dulu sudut-sudutnya. Diposisi pertama 60 derajat terus bergerak 

sejauh 10 meter, jadi 45 derajat. Terus disini segitiganya saya kasih tanda 

siku-siku. Terus yang di depan sudut saya simbolin “t”, itu tinggi tiangnya. 

Terus ini alas yang 60 derajat saya simbolin “a”, habis itu untuk alas 



133 

 

 

 

keseluruhan sudut 45 itu jadinya “a+10”. Terus saya disini pake tan 60 sama 

dengan depan per samping, samadengan “t” per “a”. Terus tan 60 itu akar 3. 

Akar 3 sama dengan “t” per “a”. “a” akar 3 sama dengan “t”, ini persaaan 

pertama. Kemudian saya cari lagi tan 45 nya, sama dengan “t” per “a+10”. 

Tan 45 itu 1, terus sama dengan “t” per “a+10”. “a+10” sama dengan “t”, ini 

persamaan yang kedua. Karena persamaan satu sama persaaan dua ini sama-

sama “t”, jadi saya langsung cari “a” nya. “a” akar 3 sama dengan “a” 

ditabah 10. “a” akar 3 dikurangi “a” sama dengan 10. “a” dikalikan akar 3 

dikurangi 1 sama dengan 10. Terus ini karena saya nyari “a” nya, “a” sama 

dengan 10 per akar 3 min 1, akar 3 per 1 nya tadi saya pindah ruaskan. 

Terus dikalikan sama sekawannya, jadi akar 3 ditambah 1 per akar 3 

ditamah 1. “a” sama dengan 10 dikalikan akar 3 ditambah 1 per 3 dikurangi 

1. “a” sama dengan 10 dikalikan akar 3 plus 1 per 2. “a” sama dengan 5 

dikalikan akar 3 ditambah 1. Kemudian “a” sama dengan 5 dikali akar 3 

yaitu 5 akar 3, terus 5 dikali plus satu sama dengan 5. Jadi “a” sama dengan 

5 akar 3 ditambah 5. Terus saya masukkan “a” ini ke persamaan 1, untuk 

mencari tingginya kak. Jadi “a” akar 3 sama dengan “t”, 5 akar 3 plus 5 

dikali akar 3 sama dengan “t”. Jadi ini 5 akar 3 dikali akar 3, karena ini akar 

3 dikali akar 3 hasilnya 3, jadi 5 kali 3 adalah 15, ditambah 5 dikali akar 3 

sama dengan 5 akar 3. Jadi, tingginya 15 ditabah 5 akar 3. Sudah 

P : boleh kakak tanya lagi ya... kenapa adik menggunakan tan? 

S3 : karenakan posisi tingginya ada di depan sudut yang dibentuk sama Abdul. 

Habis itu tadikan Abdul juga berpindah menjauh 10 meter jadi bisa saya 

simpulkan untuk mencari tingginya pakai “tan de sa” karena sisi depan sama 

sisi samping sudut Abdul saya simbolkan.  

P : terus habis itu kakak mau tanya lagi dik.Yang kamu kalikan sekawan tadi 

kenapa ini hasilnya langsung 3 min 1? 

S3 : ini kak, di faktorkan. Jadi ini akar 3 dikurangi 1 dikalikan sama akar 3 

ditambah 1. Terus akar 3 dikalikan akar 3 jadinya 3, terus akar 3 dikali plus 

1 hasilnya akar 3, terus min 1 dikali akar 3 hasilnya min akar 3, terus min 

satu dikali plus 1 sama dengan min 1. Jadi 3 plus akar 3 min akar 3 min 1 
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samadengan 3 min satu. Yang plus akar 3 sama min akar 3 itu jadi 0, 

makanya hasilnya tadi 3 min 1. 

P : oke baik, dari semua yang adik kerjakan tadi, apakah adik mengalami 

kesulitan? 

S3  : tidak kak 

P : terus dari proses penyelesaian tadi, apakah sudah sesuai dengan rencana 

yang kau buat? 

S3 : iya sesuai 

P : selanjutnya hasil dari kerjaanmu barusan bisa nggak untuk menjawab soal 

nomor 3 ini? 

S3 : bisa 

P :oke selanjutnya, apa adik bisa membuat kesimpulan untuk nomor 3 ini? 

S3 : iya, jadi kesimpulannya tinggi tiangnya tadi itu 15 ditambah 5 akar 3 

P : bisa ditulis 

S3 : iya boleh, (menuliskan kesesuaian hasil yang diperoleh dengan masalah 

pada soal nomor 3) sudah kak 

P : mungkin dari wawancara ini, kakak ada 1 hal yang mau ditanyakan. Coba 

lihat di lembar jawaban saat kamu tes ini dengan lembar kerja barusan. 

Dilembar jawaban barusan ini ada diketahui dan ditanya. Nah, dilembar 

jawaban tes kamu tidak menuliskan. Itu kenapa dik? 

S3 : itu ya kak, karena saya sudah terbiasa nggak pake diket dan ditanya kaya 

gitu. Setiap kerjakan soal, saya seperti itu kak. 

P : oh gitu, oke kalau begitu mungkin sampai disini saja pertanyaan dari kakak. 

Terima kasih ya dik atas waktunya. Kakak minta maaf karena mengganggu 

waktu adik. 

S3 : nggak kak, sama-sama 
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Lampiran 7 (a). Dokumentasi pada Saat Tes 
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Lampiran 7 (b). Dokumentasi pada Saat Wawancara 
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Lampiran 8. Sertifikat Bebas Plagiasi 

 


